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daya nasional, dan (2) budaya
lokal. Salah satu ciri budaya
adalah bahasa. Dengan demi-
kian, bahasa pun, ada yang di-
anggap sebagai bahasa nasion
al, yaitu bahasa Indonesia, dan
"ada pula yang dianggap bahasa
lokal (misalnya, ada-adanna lb
'Ogi>.
Bahasa lokal itu dima-
sukkan ke dalam bingkai kear-
ifan lokal (istilah yang dipop-
uierkan sekarang), karena ha-
nya komunitas masyarakat lo
kal itu saja yang tahu karena
ia merupakan bahasa ibu. Ba
hasa lokal itu terlembagakan




Satu di antaranya adalah
akkalarapangeng. Kata itu
biasa saya dengar dalam
bahasa komunitas Bugis dan
status imiumnya kata itu meru
pakan nasihat dari orang ter-
pandang. Bugis adalah-salah
satu etnis suku bangsa yang





daikan diri, menyerupakan di-
ri, meraisalkan diri (misalnya,
'Seandainya saya seperti dia')-
Akkalarapangeng tidak selalu
diucapkan di sembarang tem-
'"pat dan keadaan, tet&pi hanya







bila ada seseorang yang selalu
mengkritik orang lain. Apalagi,
kritik yang diucapkannya pun,
setelah didalami oleh ahlinya
terkadang tidak memiliki data
pendukung yang faktual dan
n  jelas.
Hanya, 'katanya', dan
•  'katanya' lagi. Misalnya, "Ba-
pak Itu melakukan perbuatan
yang tidak baik kepada Bapak
Anu, sehingga Bapak Anu ma-
rah kepada Bapak Itu," kata-
nya Bapak X.
Setelah dicek kebenarannya,
ternyata, Bapak X tidak per-
nah mengatakan tentang itu.
Balum lagi, 'katanya' itu tidak
memberikan jalan keluar yang
terbaik agafpermasalahannya
selesai dengan baik. Kritikan-
nya tidak konstruktif.
Apa yang saya perlu ke-
mukakan di dalam tulisan ini,
untuk mengemukakan istilah
orang Bugis (To Ogi) itu, untuk
kita ketahui bersama adalah
karena, yang pertama, adanya
_ fakta dalam beberapa pember-
itaan dan tayangan mengenai
kehidupan berbangsa dan ber-
; negara kita, di mana ada seke-
Idmpok orang yang hanya me-
nyalahkan orang lain dan me-
nyampaikannya melalui cara-
cara yang kurang terhormat.
Misalnya, mengata-katai sese
orang di depan orang banyak,-
bahkan ungkapannya disam-
paikan ke mana-mana tanpa
melihat apakah orang yang
ditemuinya itu pantas tidak
mendengarkannya.
Kedua, mereka yang selalu.
mengkritik itu, mungkin, ter-
lalu egois juga untuk terlalu
memaksakan agar sesuatu hal
menurut cara berpikir dan
maunya mereka sendiri, tanpa
ada pertimbangan, jangan-
jangan orang yang dipersalah-
kan itu lebih tahu masalahnya
dari mereka. Cara-cara seperti
itu membuat seseorang lupa
bahwa dari mana latar bela-
kang adat, sosial, agama, etnis,
serta pendidikan yang memen-
garuhi dan mendorong seseo
rang untuk bersikap seperti itu.
Ketiga, jangan-jangan juga
mereka yang sering mengkri
tik itu lupa bahwa adanya.,
sesuatu tindakan atau kebi-
jakan yang dilakukan orang
yang dilcritik, entah itu karena
ia seorang pejabat publik,
publik figur, ataukah orang-
orang terpandang dalam ko
munitas masyarakatnyaj di
dalam menentukan tindakan
atau kebijkannya terikat oleh
aturan-aturan yang tidak me-
nyeluruh dan mutakhir karena
sifatnya terlalu ndrmatif.
Sehinggal, yang bersangku-
tan tidak bisa leluasa berino-
vasi, apalagi harus mempertim-
bangkan aspek dan cakupan
yang lebih luas untuk kepen-
tingan dan kehidupan masya
rakat yang majemuk (pluraliis).
Keempat, boleh jadi suatu
tindakan atau kebijakan sese
orang yang dikritik itu tidak
sempat diberikan akses yang
lebih luas ke luar wilayah ling-
kungan kerjanya untuk berko-
munikasi kepada khalayak
'TImum, karena yang.bersang-
kutan memang dibatasi oleh
ati^an-atujan ^ tekms yang
m^yebabl^ akses ibi sempit,
t^batas/ataumein^g dibatasi.
bari empat pemaliamah sa-
ya tersebut d^ atas yang terba-
tas itu, ada sesuatu y^g ingin
saya komuii^asikan kapada,
kita semUa. , dalam
kei^
adabrang y^g dari ke-




sj^a juga yang hariis diperbai-
ki dengan cara: (1) bia mung-
kin memang kaliru, sayalah
yang benar, (2) jika memang
kitalah yang benar, mengapa
kita tidak rela untuk meman-
faatkan atau menyampaikan
kebenaran yang ada pada kita
itu liiituk memitupi kakuran-
gan atau kesalahannya.
Kedua, bila kita jujur pada
diri sendiri, boleh jadi kita
berkata ilmu dia dan saya me
mang berbeda. Perbedaannya









itu adalab rahmat'. Bahkan,
prmsip hidup itu kita yakini
benasal dari manusia pilihan
dan terhormat, yaitu Nabi
Muhammad SAW, yang may-
oritas diikuti ojleh masyarakat
kita ^  tanah air?
ketiga, dalam kehidupan
yang; beragam karena adat,
ilmu, kepentmgan, dan derajat





bangsa kita, untuk bukan ha-
nya bijaksana, tetapi juga bi^
jaksini, Artihya, dalam banyak
hal koihunikasi yang b'aik dan
sehat itu adalah tidak'perlu
memaksakan kehendak sendi-
ri-sendiii, melainkan yang pal
ling bijak adalah memahami
pihak siapa teman (jangan
mempergunakan 'lawan!') ber-
bicara kita saat itu.
Keempat, marilah kita
membuka komuiiikasi yang
bisa disikses dan terakses oleh
siapa pun dengan cara-cara
yang penuh kesantunap dan
akhlak mulia. Jangan sampai
status sosial atau apa pun yang
sejenisnya, membuat hidup
kita ini semakin tidak nyaman,
tidak harmonis, dan apalagi
salirig miencUrigai.
Bukankah kita sering dan
fasih lidah berbicara: Jabatan
adalah amanah; Jabatan hanya
seihentara; Hidup ini terka-
dang di atas dan terkadang di
bawah; Hidup di dunia ini
hanya sekali.
Dan kelima, boleh jadi ada
satu hal y^g sering kita tidak
sadari bahwa bangsa kita
terdiri atas beragam etnik, per-
ilaku, adat, agama, kekayaan
daerah, dan mungkin itu
pUlaliah sering kita menggu-
nakan kata majemuk atau plu-
ralis.
Negara kita ini luas bentan-
gan wilayahnya. Untuk men-
goordinasikan, menyinergikan,
dan.sej^nisnyia kieragaman itu
biikan masalati y^g mudah. n
Republika* 17 Februari 2010
BAHAS a. DAERAH-R U U
dan Nasib Bahasa Daerah
|f**|elah terbit UU No 24 Tahun 2009 tentang
t I Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara,
'^liL serta Lagu Kebangsaan. UU tersebut di-
sahkan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono.pa-
• da 9 Juli 2009'setelah mendapat persetujuaii dari
DPR RI periode 2004-2009. Jadi, UU No 24/2009
ditetapkan di lyiing periode persetujuan pertama
pemerintehan Presiden Yudhoyono bersama DPR
RI hasil Pemilu 2004.
Meskipim UU yang terdiri atas 74 pasal itu ti-
dak khusus mengatur tentang bahasa, bolehlah
pasal-pasal dan ayat-ayat yang mengatur bahasa
disebut 'TJU Kebahasaan". Mengiringi Hari Ba
hasa Ibu Intemarional 21Februari2010,"UUKe-
bahasaan" menarik dicermati, terlebih dlkaitkan
dengan nasib 500-an bahasa daerah yang terse-
bar di seantero Nusantara. Pertanyaannya, se-
jauh mana *UU Kebahasaan" menjamin nasib ba-
hasa-bahasa daerah di Indonesia?
Mencermati Fasal'pasal
'UU Kebahasaan"
UU No 24/2009 terdiri atas sembilan bab. Bab I
tentang Ketentuan umum, Bab II tentang Ben
dera Negara, Bab HI tentang Bahasa Negara, Bab
IV tentang Lambang Negara, Bab V tentang Lagu
Kebangsaan, Bab VI tentang Hak dan Kewajiban
Warga Negara, Bab VII tentang Ketentuan Pi-
dana, Bab Vni tentang Ketentuan Perahhan, dan
Bab DC tentang Ketentuan Penutup.
Bab III tentang Bahasa Negara terdiri atas 21
pasal, yakni Pasal 25 sampai dengan Pasal 45. Se-
suai dengan judul Bab III, 'UU Kebahasaan" ter-
utama mengatur tentang bahasa negara, yaitu ba
hasa Indonesia. Menurut Pasal 36 UU 1945, ba
hasa negara adalah bahasa Indonesia. Yang di-
maksud dengan bahasa Indonesia ialah bahasa
yang diikrarkan dalam Kongres Pemuda II
(Sumpah Pemuda), 28 Oktober 1928 sebagai ba
hasa persatuan yang dikembangkan sesuai de
ngan dinamika peradaban bangsa.
Menurut 'UU Kebahasaan", bahasa Indonesia
wajib digunakan dalam peraturan perundang-un-
dangan {Pasal 26), dokumen resmi negara (Pasal
27), pidato resmi Presiden, Wakil Presiden, dan
pejabat negara yang lain yang disampaikan di da
lam atau di luar negeri (Pasal 28), bahasa pengan- •.
tar daldih peiididikan nasional (Pasal 29), pela-
yanan administrasi publik di instansi pemerintah- n
ah (Pasal 30), hota kesepahaman atau peijaiyian
yang melibatkan lembaga negara, instansi peme
rintah Republik Indonesia, lembaga swasta Indo?
nesia atau perseorangan warga negara Indonesia
(Pasal 31), forum yang bersifat nasional atau forum
yang bersifat intemasional di Indonesia Pasal 32),
komunikasi resmi di lingkungan keqa pemerintah
dan swasta Pasal 33), laporan setiap lembaga atau
perseorangan kepada instansi pemerintahan (Pa-
sal 34), penuhsan karya ilmiah dan publikasi kaiya
ilmiah di Indonesia Pasal 35).
Bahasa Indonesia juga wajib digunakan untuk
nama geografi di Indonesia (Pasal 26 ayat 1), na-
ma bangunan atau gedung, jalan, apartemen atau
permukiman, perkantoran, kompleks perdagang-
an, merek dagang, lembaga usaha, lembaga pen-
didikan, organisasi yang didirikan atau dimiliki
oleh warga negara Indonesia atau badan hukum
Indonesia (Pasal 36 ayat 3), informasi ,
tentang produk barang atau jasa pro-
duksi dalam negeri atau luar negeri
yang beredar di Indonesia (Pasal 37),
rambu umum, pemuyuk jalan, fasilitas
umum, spanduk, dan alat informasi lain
yang merupakan pelayanan umum (Pa
sal 38), informasi melalui media massa
Pasal 39).
Nasib Bahasa Daerah
Bahasa daerah adalah bahasa yang
digunakan secara turun-temurun oleh
warga negara Indonesia di daerah-dae-
rah di wilayah Negara Kesatuan Re- ^
publik Indonesia. Berbeda dengan ba
hasa Indonesia yang 'Vajib digunakan",
dalam "UU Kebahasaan" bahasa dae
rah hanya "dapat digunakan" atau "da-
pat disertakan".
Pertama, bahasa daerah dapat digu-'
nakan dalam penulisan dan publikasi
^^aii vflsSaran ;
l^iu^ " " .
dunaMmm bahwa Keba-
/v4»»5^^^i'i<--**W*-^-Vv4bjiTii^''^.*t^?t'''u'':,-'l r-'i, ,v., ••^;--,/ 7 *^" ''"vr ; ".- ".-






'firyara^i sesuai deng^. {^Id^i^ailgan 'riv^m dan
Kedaulatan Rakyat, 22 Pebruari 2010
BAHASA IBU
Klaiyanto, pemerhati politik bahasa
Tragedi berdarah 21 Ffeljrum
1952 di PakistanTiraur (se-
kfuang Ban^desh) tidak
perlu terulang, ap^gi di Indone
sia. Di negeri ini, sekarang, tidak
ada peigolakkn b^abh bahasa
ibu sepe^ yang dipicu bleh ba- ,
hasa Bengali, yang akhimya
mehgantarkan Bangladesh ke
pintu gerbang kemerdekaan. Na-
'mim, gerakan berbahasa ibu su-
dah berbau primordi^.
Kaum primordial sangat gen-
car menuntut aiiak-anakliidone-
sia beihahasa sama persis dengan
ibu mereka masing-masing. Sang
ibu wajib jadi "ahli waiis" atas
bahasa nenek moyang. Nenek dan
kakek juga dituntut agar ahli me-
lestarikan bahasa leluhur. Menu-
rut penganut primordialisme ini,
di Indonesia sekitar 700 kekayaan
bahasa warisan leluhur akan se-
gera musnah atau punah satu de-
mi satu: language in danger!
Pada setiap 21 Pfebniari, dalam •
acara peringatan jatuhnya kor-
ban jiwa pejuang bahasa Bengali
atau yang dikenal secara ipterna-
sional sebagai Hari Bahasa Ibii,
teriakan kaum primordial terse-
but sering terdertgar nyaring. Te
riakan mereka-itu bisa jadi agita-
si agar masyarakat Indonesia ter-
sekat-sekat secara absolut, seperti
zaman "pra-sejarah" pendiiian
negara bangsa Indonesia. Padahal
bangsa'Indonesia sudah bersum-
pah menjunjimg bahasa persatu-
an, bahasa hidonesia, dan negara
yang dilahirkan bangsa Indonesia
sudah meresmikan pilar persatu-
an iiii dengan kon^^tusi. •
Kelestariaii bahasa
Sudah semestinya setiap bentuk
agitasi primoidialisme ditolak.
Sesungguhnya, kednginan menja-
ga kelestarian bahasa warisan le-
luhur'sudah tertampung dalam
wadah bah?isa persatuan. Bahasa
Indonesia wajib mewadahi keka
yaan bahasa kesiikuan^ tidak bo-
leh mengingkari doktrin "bahasa
menunjukkan bangsa". Bangsa
yaiig b^uku-suku ini wajib di-
timjiikkan d^gan adahya ragam
kesukuan dalam wadah bahasa
Indonesia.
, Untuk niemperlihatkan ragam
kesukuan Indonesia, agaknya,
masih relevan fenomena seorang,
kakek—namanya Anggodo-^yang
percakapannya (lewat telepon) di-
sadap oleh I&misi Pemberantas-
an Korupsi dihadirkan kembali.
Di sini perlu diungkap bahwa tu-
turan Anggodo adalah bukti per-
kembahgan bahasa (persatuan)
Indonesia. Sekali lagi, ini apresia-
si peiilaku bahasa, bukan perila-
ku hukum An^pdo.
Fiaioi l/JKnirigu hggak? [...]
Suaramu jelds kok aku. [...] Kalo
kita pasUnjggak salah dang? [...]
Wis.nigerti; engko tak kirim kro-
nologis soi^ iki; woc6en terus se-
svk istirahat sekyo? [...] He-eh.
sthkron saiki? Opo niasifi Se-
nm lagi?
Temyata, bahasa kesukuan Ja-
wa—b^ aspek lekspsal (mis^,
fcrungru"dOTgar") maupun ^ -
matikal (imsal, "bara^
: d^")^bisa beddh^lln^ >
w^d^ b^asa.hidcxhesia;:?^^
mozaik bahasa Indonesia. Dalam
mozaik ini bahasa daerah tetap
teijaga lestaii; hidup kek^: tratu
dengan dinamika penutumya.
Bahasa Anggodo tersebut juga
cermin dinamika kehidupan ba
hasa daerah kesukuan Jawa
dan—sekaligus—model pemer-
olehah bahasa pertama atau ba
hasa ibu pada generasi sekarang.
Namun, kaum primordial tetap
memandang An^odo tidak ber
bahasa Jawa secara mumi dan
konsekuen dengan bahasa gene
rasi leluhur. Di mata kaum pri
mordial, Anggodo bukanlah ahli
waris bahasa leluhiu* Jawa. Se-
mentara itu, bagi kalangan ultra-
nasionalis, Anggodo hanyalah pe-
rusak bah^a Indonesia.
Dalam pembangunani bahasa
persatuan, tidak ada perusakan
bahasa Indonesia oleh bahasa
daerah; juga tidak ada perom-
bakan bahasa daerah oleh bahasa
Indonesia. Pembangunan bahasa
persatuan ini berlangsimg sangat
dinamis di setiap wilayah Indone
sia. Di sini sangat subur pertum-
buhan "bahasa Indonesia lokal".
Bahasa Indonesia dilokalkan oleh
penutur bahasa daerah dan, se
perti fenomena Anggodo, bahasa
daerah dinasionalkan juga. Ini se-
mua sah-sah saja.
Fhkta An^odo menuturkan
bahasa Indonesia-Jawa itu sudah
menggugurkan dikotomi pohtds
8antara baJiasa Indonesia dae-
rah. Bahasa Indonesia hidi^p ti-.
dakj^anya di tingkatnasipndli^
tapi di tingkiat lok^ juga. Pi ti^S"
kat Ipkal iniiah bahasa Irtdon^ia
berbaur^b^ahi dengan;baha§a
daerah (Jawd, Sunda, Batak, B^,
dll). Me^iuterus bereprdduksi
membentuk s-^ac hibiida dan
melahirkan baiiasa anak. Kelesta-
rian (genetikay bahasa kesukuan
pun terjamin sepanjang zaman.
Bahasa an^ . ; !
Kalau anak-anak Indonesia di-
harapkan-jadi bangsa besar dan
kuat, bolehlah model anak bang
sa In^ris beserta bahasanya di-
contoh. Sprang lin^ terkemu-
ka, Peter Trud^, pemah membe-
berkan situasi kebahasaan b^g-
sa higgris.Trudgill (1975) sangat
tegas menampik anggapan wila-
yah Inggris "KhgwisticaUy homo
geneous or uniform". Keanekara-
gaman bahasa {linguistic dioerm-
ty) masih bisa terjaga hingga kim
dan perbedaan sidni-suku bangsa
Inggris dibuat tidak absolut.
Pada bangsa Indonesia juga di-
cita-dtakan oleh para p^dirinya
agar perbedaan suku-sukuiiya nis-
birCit^ta mulia4m di^lahmulai
tei^jud: terlihat d^ perkehi-
bangan perilaku bahasa^ Indonesia
sekarang, seperti perilaku bahasa
Anggodo tersebutBu^ya, baha
sa An^odo dengan wsima (feei^
kesukuannya mudah terpahami,
{inteUig^lo) ket^a diperdengar-
kan kepada pubhk, temiasuk.ke-pada panutur bahasa suku liffia.
Perkembangan bahasa persatu-
an Indonesia tersebut membuat
gelisah kauin primorthal. Mereka
suddi begitu cemas sehingga
merigintervensi duma pendidikan
anak s^blah desngan memelintir
isu bahasa ibu. Isu bahasa ibu di-■putarb*kan ke arah reintalisasi
bahasa nenek moiy^g: baha^ le-
luhur yang tidak hidup pada ge-
nerasi anak sekarang. Anak Indo
nesia dibuat takut akan kehilang-an bahasa ibu. Isu ini sudah me-
rpbak di banyak daerah di Indo
nesia: bahkan dengan dukungan
peraturan daerah.
Menuiut laporan Max de Lot-
bini^ {The Guardian Weekly, 11Desember 2009), revitalis^i ba
hasa ibu di sekolah "dimaksudk^
untiik menghapus marginalisasi
bahasa perolehan pertama yang
iuga.biasa disebut bahasa anak.
Di Inggris, mutu pendidikan anaksekolah boleh dikatakan sangat
bngiis karena bahasa ibu-dalam




. Inggris, sudah laina ta^adia-program iTA (InilMTeaching Al
phabet). Pada generasi anak, se-
bagai cpntoh kecil, kata hammer
("p^u") dituturkan ammer, tanpa
fon^ /h/.Trudgill inienceritakanb^asa ans^ sep^ iiulah yang
'teitidis dalam btildi pendidikan
bedi^i^ bahasa ibii di Iiig^s.
Di ftidppesia, prog^^
'j: dikan hpjbasis ba^^ ibu belum
dan
ef kat^a si^^ perbukuan
juga masih beracuan pada bahasa
formal/rujukan nasibnal. I^ta tu-
juh, nusalnya, dipakssd^ tertulis
utuh sebagai beiituk foim^ da-.
lam buku ajar b6rhitung, s^ang-
kan kata itu umunmya ditutur
kan tuju oleh ahak Indonesia. Thk
seperti Inggris, Indonesia masih
mengabaikan potensi bahasa ibu
yang berwujud bahasa anak.
Urusan bahasa ibu belum terako-
modasi dengan baik dalani kebi-
jakan politik kebahaSaan dan
perbitoan di Indonesia.
Ada kabar urusan bahasa dan
bukii disatupadukah. Pusat Per
bukuan dikabarkan akan segera
bergabung dengan Pusat Bahasa
dalam sebuah badan di bawah
Menteri Pendidikan Nasiongl. Ba
dan itu akan kerdil jika hanya
asyik bekerja untuk urusan baha
sa dan buku orang dewasa. Buku
dan bahasa anak juga perlu mem-
peroleh perhatian serius di setiap
daerah kalau Indonesia ingin ine-
laksanakan program pendidikan
berbasis bahasa ibu, tanpa inter-
vensi kaum primordial.
Para penganut primordialisme
tidak boleh dibi^kan menebar.
rasa takut akan punahnya bahasa
ibu. Ketakutan bisa berbalik jadi
keberanian. Kelak, derni b^asa
ibu, anak Indonesia bisa jadi be-
rani bergolak hingga darah ter-
tumpah, seperti darah anak-anak
muda Ben^ili Bangladesh) pada
21 Pbbruari 1952. Ngeri enggak? •
Koran Tempo, 20 Pebruari 2010
BAHASA IBU
^  den^ Baiai Bahasa
»^«enggamkan SeminaH^^i^
^^^Uttivffliitas ai)<meg(OT2010. Monesia yangmeniliki 746 baha^iil^
^igSsaaaaS
M#|firat data SIL^ 4«^ih (mon6wnd).












^"iarena kalau anak meniru akan menyuiitkannya di
al^i penutur bahasa Indian di Amerika seperti
yang dituturkan Elsie Ellen. Oleh karena itu, ia
n 'niemutuskan tidak akan mengajarkan bahasa dan
budaya Indian kepada anaknya nanti supaya tidak
men^ami nasib seperti yang dialaminya.
Bangsa Indonesia perlu bahgga karena kisah
tragis penyudutan bahasa daerah tidak teijadi.
! Yang teijadi di Indonesia adalah semakin sempit-
nya ran^ penggunaan bahasa daer^ pada forum
dan bidang yang bergengsi dan semakin menvirun-
nya jumlah penutur pada sebagian bahasa daerah
akibat bencana.alam, penyakit; gizi buruk, se^ ku-
atnya desak^ bahasa nasional, dan global. : ; ,
bi Indonesia bahasa ibu (daerah). yang penu-
tumya terbesar adalah bahasa Jawa. Keberadaan
bahasa Jawa antara lain diperkuat oleh terseleng-
garanya Kongres Bahasa Jawa (KBJ) pertama
tahun 1991 di Semarang dan terus bergulir setiap li
ma tahim di tiga provinsi (Jateng, Jatim dan DIY).
KBJ Tahun 2011 adalah yang ke-5 kalinya dan
" Pro-kontra berkaitan dengan penyelenggaraan
KBJ senantiasa muncul menjelang penyelen^ara-
an, Salah satu yang dipersoalkan biasar^a j^rkait-
denganjJi^ya y^g ole^ l^angah tert^t^.dki|Jife
dicapaL .
Kiialitas Kod^s
KBJ merupakan pertemuan besar yang meli-
batkan seluruh komponen masyarakat yang ber
kaitan dengan bahasa Jawa. Hal tersebut tampak
dalam komisi yang biasa digunakan sebagai dasar
pembagian sidang, yaitu bidang pendidikan formal,
: pendidikan informal, pelestarian, pemberdayaan
dan penyaji dari kalangan birokrat. Dengan demi-
kian kualitas kongres tidak hanya berada pada pun-
dak panitia penyelenggara tetapi juga menjadi
tanggung jawab seluruh komponen masyarakat
sesuai dengan lingkup dan bidang masing-masmg.
i  Waktu lima tahun merupakan kesempatan un-
j tuk menekuni bidang yang tertentu untuk diper-
i sembahkan pada KBJ ke-5, mulai dari pengalaman,
! proses, hasil, faktor pendukung, dan kendala yang
! n dihadapi; Cara tersebut merupakan salah satu upa-
ya meningkatkan kualitas kongres dan menjadi-
r kannya sebagai ajsuig bergensi untuk bertukar pe-
\?pgalaman, pemikiran, hasil dan prestasi yang telah
^dicapai pada tahapankeija selama lima tahun. -
^ KBJ biasanya berlangsung pada pertengahan
tahun. Oleh karena itu, waktu tiga semester ke de-
pan harus segera dimanfaatkan lembaga terkait
seperti perguruan tinggi, Dinas Dikpora, Dinas
Kebudayaan, Balai Bahasa, LSM, dan tokoh/pemer-
hati (bahasa, sastra, dan pengajaran) bahaSa dan
sastra Jawa di DIY, Jateng, dan Jatim untuk menyi-
apkan diri dengan melakukan pemetaan, inven-
tarisasi, dan memformulaakan prodxik-produk ung-
' gulan yang telah dicapai dan layak "dipamerkah"
I pada KBJ ke-5 nanti. Peringatan Hari Bahasa Ibu
Intemasional 21 Februari 2010 ini dapat sebagai
ton^k imtuk merancang itu semua. Kongres yang
bertaraf intemasional tersebut selalu diikuti peser-
ta daii berbagai negara, utamanya yang memiliki
Javanese Study. Dengan demikian pemikiran dan
sharing pengalaman tersebut akan tersebar ke selu-
nih dunia dan menjadi salah satu referensi/model
j lipaya pemertahanan dan pengembangan bahasa
daerah di berbagai negara. Mari kita songsong dan
; kita vmjudkan KBJ ke-5 yang berkualitas. □ • o.
(243-2010). • -
*) Sudartonw Macaryus,
: Dosen FKIP Universitas Sarjanawiyata
i ThmansiswadJSTjYogyakarta.Sedang
I  . menenwuh S3 Linguistik Deskriptifdi UNS.




















,  V ;Seblenarnya di Malaysia
tidaJci OTtog n
n^jtiqukun
Iiiilah berita haiigat b^r-
tunit-turut dari Malay
sia di sekitar peigandant
tahun 2009 ke 201Q.
Berita demikian sebe-





































jugq tei^adi'di kal^gan sekte
Kristen di.Indonesia yang ter-
Jhereka








hir? Nama Allah su^d^^^a se-
tua kelahirap bah^q^p^^' ^




Nama El berkembang ke
wUayah Utara dan Barat men-
jadi Ela, Elah, dan di Aram-Si-
ria nama itu disebut Elah/Ala-
ha dan di kalangan Ibrani dise
but El/Elohim/Eloah. Sedang-
kan, nama D berkembang di
. wilayah Timur dan Selatan
menjadi Ha, Hah, dan di Arab
disebut Hah/Allah.
Catatan tertua pada mi-
lenium kedua sebelum Kris-
tus menyebutkan, keturunan
Abraham yang disebut su- _ .
ku^suku Arab, khusiisnya " •
Ibrahimiyah dan Ismaelli-
yah, yang dikenal sebagai
kaum Hanif (jamak. Huna-





Yang Esa yang disebut de-
rigan Nama Allah, sudah di
kenal oleh Bangsa Arab kuno
... Kelompok keagamaan
lainnya sebelum Islam adalah
hunafa (tunggal.hanif), se-
buah kata yang pada asalnya
ditujukan pada keyakinan
monotheisme zaman kuno •
yang berpangkal pada ajaran




VW SM (semasa Ezra) bah
wa nama Allah sudah diguna-
kan. Ada yang memberi stig-
matisasi bahwa Allah nama
berhala Siria kuno, kenyata-
annya inskripsi Libyan seba
gai pusat penyembahan 'hlh'
tidak tertujii "Dewa Siria".
Esa dan Kekal
Perlu disadari bahwa in
skripsi di Arab Utara (Sabean,
Libyan, Tamudic, Safaitic) me-
nunjukkah, Libyan mempakan
pusat penyembahan "Allah"
dan di sana berkembang dia-
lek-dialek Arab yang mana ada




annya atas inskripsi Libyan
menyebutkan bahwa pujian
kepada Allah dalam inskripsi
itu bersifat netral dan bisa di-
arahkan kepada sesemb^an
mana saja, tetapi teks Libyan
menunjukkan adanya kata
kunci 'abtar^ yang hanya ada
dalam Al-pur'an (QS.108)
yang mengarah kepada 'Allah
yang Esa dan Kekal' (QS. 112).
"Inskripsi Arab Utara....
Nama-nama Allah pertama
menjadi umum di teks Lyhi-
an.... Bukti ditemukannya
nama Allah menunjukkan
bahwa Lyhian adalah pusat
penyembahan Allah di Arab.
... "Orang Siria, menekarik^
kata benda umum 'allah'
menjadi nama diri dengan
menambahkan elemeh "a":
allaha = "the god" lalu men
jadi "God". ... Ketikaorang
Lyhian mengambil alih nama
diri Allaha, nama itu diarab-
kan dengan menghilangkan
elemen "a"." (F.V. Winnel,
Allah Before Islam, dalam
The Muslim World, Vol.38,
1938, hlm.245-248)
Inskripsi Libyan abad WJW
SM berada di Arab Utara ber-
asal bahasa Nabalea Arami dan
letaknya tidak jauh dari Jemsa-
lem yang dikenal Kitab Ezra
dan Daniel yang sezaman yang
memuat nama Aram ^Alaha'
yang ditujukan 'Elah YisraeV
(Ezr.5:l;6:14). Lagipula, penda-
hulu suku Libyan adalah-suku
Dedan vans adalah keturunan
''Dea& cucii Keturali, istii Abrii-
ham, tentu ada kaitannya de
ngan kaum Hanif. Studi yang
sama dikemukakan Trimin-
gham dalam bukunya Christia
nity Among the Arabs in Pre Is
lamic Times, ymtu bahwa nama
"Allah", sudah lama digunakan
di kalangan suku-suku Arab,
termasuk yang kristen dan ber-
asal dari 'Al^a'Aram yang da
lam kitab Ezra ditujukan kepa
da 'Elah Yisrael' (5:1;6:14), ba
hasa Arab diketahui berkem
bang dari Nabati-Aram.
Jadi, adanya dugaan bah
wa "Allah" sesembahan Li
byan itu Dewa Siria, pleh
Winnet dan Trimingham di-
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Ketika musim gugur bembah menjadi musim dingin dan
matahari nyaris tak joiat mengangkat diri ke atas cakra-
wala, tak aneh bila penghuni negeri dingin dan gelap ini
kadang-kadang bemiimpi tentang tanah tropis Indonesia yang
memesona jauh di sana. Untuk menghibur diri sendiri, saya
akhir-akhir ini cukup sering menjelajahi internet guna mencari
iklan properti. Lebih ringan rasanya bermimpi mengenai tem-
pat tinggid baru di Indonesia daripada menghadapi tanah tertu-
tupi salju di Swedia. Nah, iklan properti ini, juga menarik dari
segi bahasa dan menghadirkan seju^ah kendala bagl para
calon pembeli.
Istilah yang paling sering mengganggu saya ketika membaca
iklan properti itu adalah lokasi strategis. Kalau lokasinya bisa
dikatakan strategis, harga langsung naik La,' iya, namanya juga
lokasi strategis! Hanya saja, apa itu lokasi strategis? Strzte^
buat siapa? Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategis
itu "baik letaknya". Baik bagaimana? Buat siapa? Setelah mene-
lusuri sejumlah iklan tanah dan rumah yang dinyatakan berada
di tempat terpuji ini, saya menarik kesimpulan bahwa strategis
tak jarang diidentikkan dengan ramai, setidaknya dekat dengan
keramaian. Bukan sebuah kebetulan bahwa kata strategis sering
muncul berdekatan dengan ucapan "dekat jalan raya". Kalau
dugaan saya ini benar, yang disebut sebagai strategis itu, bagi
saya, justru sangat tidak strategis. Soalnya, kalau mau membeli
rumah atau tanah, yang saya cari adalah tempat yang tenang
jauh dari keramaian, dan penuh dengan kesunyian. Dicari:
tanah di tempat sangat tidak strategis.
Para pemasang iklan juga sering membuat pembaca atau
peminat bingung dengan cara menulis mereka. "Rumah nya-
man di jual". Di manakah jua! itu? Atau: "bisa di nego". Di
manakjji nego itu? Mengapa bisa begitu susah membedakan di-
sebagai awalan kata keija dalam bentuk pasif dan di sebagai
preposisi? Ngomong-ngojnong, nego itu kata apa? Saya sadari
baliwa singkatan ini berasal dari negosiasi, tetapi tetap saja
kedengju'an cukup kaku di telinga saya berhubungan dengan
iklan properti. Harga rumah atau tanah mun^n lebih tepat
jika dikatakan "bisa ditawar".
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Pemah ^ ya lihat iUan rumah yang pemasangnya mengaku
penju^ walau digoyang setengah mati, harga tak pasti akan
turuiL Paling parah, tetapi juga cukup lumrah: "haiga bisa
nego". Itu jelas bohong belaka. Haiga tidak bisa benmding.
Sebelum mengakhiri tulisan ini, rasanya perlu saya arahkan
tanah atau rumah di Indonesia: kewaiganegaraan. Sebagai war-
ga negara asing, saya didiskrimiriasi dari pasar prbperti In








Guru BangsaDARI mana datangnya "guru
bangsa"? Sebelum Abdur
rahman Wahid disebut-se-
but sebagai "guru bangsa"
belakangan ini-setelah la mening-
galkan kita-istilah ini ramai di-
gunakan ketika partai-partai ma-
nyiapkan calon presiden dan wakil
presiden menjelang pemilihan presi
den 2004. Salah satu kandidat calon
presiden, Nurcholish Madjid,
but-sebut sebagai "guru bangsa",
dan muncul pendapat, sayang ka-
lau Cak Nur menjadi presiden, ka-
rena Indonesia akan kehilangan se-
orang "guru bangsa" yang dibutuh-
kan. Akhirnya Nurcholish memang
mengundurkan diri, bukan karena
ia ingin menjadi "guru bangsa", me-
lainkan karena pemilihan calon pre
siden kala itu menurut cendekiawan
ini memerlukan dana besar dan ia
tak memilikinya.
Kclvxus BescLT Bahcisci Indonesio.
edisi 2001 belum mencantumkan is-
tilah ini, baik pada lema "guru" ma-
upun "bangsa". Yang ada "bapak
bangsa", yang artinya "bapak per-
juangan kemerdekaan, perintis dan
pendiri negara republik". Tampak-
nya istilah "guru bangsa" hasil ana
log! "bapak bangsa". Tap! apa arti-
nya?
Abdurrahman Wahid disebut-se-
but sebagai "bapak pluralisme", bisa
menerima siapa saja tanpa pandang
agama, ras, partai (politik). Ia mem-
per juangkan dihidupkannya kembali
budaya etnis Cina. Intelektual dan
budayawan muslim ini juga sering
mengecam aksi kekerasan yang dila-
kukan oleh sebagian umat Islam. Ia
menganjurkan, secara langsung (le-
wat pidato, misalnya) maupun me-
lalui tulisan, bahwa lebih baik me-
lakukan kritik, perlawanan dengan
humor. Sebagai presiden keempat RI,
ia membubarkan Departemen Pene-
rangan dan Bakorstanas, nama baru
untuk Kopkamtib, lembaga di luar
struktur yang memiliki kekuasaan
hampir tak terbatas. Pada masanya-
lah wartawan boleh masuk istana
kepresidenan tanpa jas dan dasi, cu-
kup berbatik lengan panjang.
Sedangkan Cak Nur suka mence-
tuskan gagasan untuk dipertim-
bangkan ketika orang dihadapkan
pada masalah politik dan sosial (ter-
masuk agama). Ketika kritik terha-
dap partai Islam ramai terdengar
karena partai lebih mencari kursi di
parlemen daripada memperjuangkan
platform politik, muncul pernyata-
annya: "Islam yes, partai Islam no!
Ketika ada kecenderungan eksklu-
sivisme dalam Islam, ia berceramah
di Taman Ismail Marzuki tentang
asal-usul kata "allah". Reaksi ke-
ras terdengar dan ia diundang untuk
mendiskusikan antara lain masalah
tersebut di Masjid Amir Hamzah.
Cak Nur hadir tepat waktu, sang la-
wan tidak muncul, ternyata.
Jadi apa makna "guru bangsa"?
Tak mudah menarik kesimpulan
dari dua paparan tersebut. Mungkin
kata "guru" bisa membantu. Kamus
Besar Bahasa Indonesia edisi 2001
mengartikan "guru" sebagai orang
yang berprofesi mengajar. Ada juga
istilah "guru lagu" dan "guru suara"
yang artinya sama: "bunyi sanjak
akhir tertentu di setiap baris kali-
mat tembang macapat", dan "guru
wilangan", jumlah suku kata ter
tentu pada tembang macapat. Bisa
disimpulkan, makna "guru" di sini
adalah orang atau sesuatu yang di-
jadikan pedoman. Tampaknya "guru
bangsa" mengacu pada makna terse
but: seseorang yang bisa dijadikan
pedoman atau teladan dalam hidup
berbangsa.
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Menyelisik lebih jauh asal kata
"guru", makna keteladanan tampak-
nya lebih meyakinkan lagi. Kata ini
datang dari bahasa Sanskerta, yang
maknanya sangat mulia: orang yang
dihormati karena memiliki pengeta-
huan luas, kebijaksanaan, dan oto-
ritas dalam bidang tertentu, dan
menggunakan yang dimiliki itu un-
tuk menuntun orang lain. Menurut
Wikipedia, akar kata guru adalah
gu = kegelapan, dan ru = yang meng-
hancurkan (kegelapan itu). Jadi, ku-
rang lebih, guru adalah mereka yang
memiliki kemampuan mengusir ke
gelapan dan menggantinya dengan
kecerahan. Konotasi kegelapan
dan kecerahan di sini rasanya lebih
berkaitan dengan yang spiritual, bu-
kan yang fisik.
Alhasil, makna "guru" memanglah
sangat mulia. Guru bangsa tentunya
tak terlepas dari makna yang mulia
tersebut. Karena itu saya kira "guru
bangsa" lebih sulit dikriteriakan da-
ripada "bapak bangsa" yang lebih
"terlihat": pejuang, perintis, pendiri
negara republik. Bahkan dari negeri
asal bahasa Sanskerta, tokoh yang
begitu berwibawa bagi bangsa India,
yang menggentarkan parlemen Ing-
gris hanya dengan jubah dan terom-
pahnya, yang melawan dengan ber-
puasa—Gandhi—pun tak diangkat
sebagai "guru", melainkan "mahat-
ma", sang jiwa besar. Kecuali kita
hendak mereduksi makna "guru"
menjadi seperti dalam ensiklope-
dia bahasa Inggris: guru adalah spi
ritual leader, religious teacher, ma-
harishi, sage, spiritual guide, counse
lor. Tapi ini berarti banyak orang
bisa disebut sebagai "guru". Tam-
paknya kita perlu pelit dalam mem-
berikan sebutan. Atau, sebutan itu
akan tanpa makna.
*)Wartawan
Tempo, 21 Pebruari 2010
bahasa
indonvsia-pengaruh bahasa asing
TEROKAItKurwM r , -r 7 •Formalinisasi Bahasa Indonesia
-  —r: - ' ' men pendengar. Ketika
Oleh SAIFUR ROHMAN
Dalam Eerst Indonesia r
Jeudcorigres (Kongres \
Pemuda Indonesia I) i
1926, Mohamad Jamin membe- j
rikan pidato tentang m^a de- ,
pan bahasa Melajm di.Nusan- I
tara. Judulnya, "De Toekomst- n
mogelijkheden van Onze Indone-
siscbe talen en letterkunde". Da
lam pidato itu dituliskan sim- '
pulan penting, "Dat de toekom- I
stige Indonesische cultuar zgn j
uitdrukking in die taal vinden zal
CVerhandeling: 1926)." Artinya,
masa depan kebudayaan Indo
nesia akan dinyatakan dalam
bahasa Melayu. Bahasa itulah
yang menjadi identitas kebang-
saan Indonesia sebagaimana di-
tuangkan secara eksplisit dua




talen) dan budaya Indonesia
(Indonesiche cultuur) akan sam-
pai pada kepaduan sebagai satu
identitas bangsa, sebagai gaya
hidupwarga. -
Tetapi, hari-hari terakhir ini
kita ditantang oleh kenyataan
yang'berbeda. Pembakuari ba
hasa Indonesia dalam undang-
undang mengarah pada pembe-
kuan dan berbahasa Indonesia
I dalam, kontckspraksis menga
rah pada pencarian (identity
baru) atan penciuran (identitas
lama). Bila dibandingkaii de-
ngan bayangan Mohamad Ja
min, apa yemg sesunggnlmyaterjadi dengan bahasa Indonesia
didam konteks pembangim^j  identitas kebangsaan masa kini.
Menjadi asing
Baliasa Indonesia baku sela-
ma ini hanya digunakan dalam
konteks yang tertentu dan sa-
ngat klmsus, Baliasa baku telah
menjadi baliasa asing dalam ko-
munikasi sehari-hari warga
bangsa. Contoh, dari 24 jam si-
aran televisi, bahasa baku hanya
tampak dalam siaran berita
yang berdurasi sekitar 90 menit
per hari.
Selebihnya, kita tidak mene-
mukan dalam komunikasi per-
iklanan, pemilihan nama acara,
dan praktik berbahasa di dalam
siaran itu sendiri. Alasannya, ba
hasa baku tidak bernilai jual
(ekoiiomis), tidak gaiil (komuni-
katif), tidak mengangkat gengsi
(pencitraan), dan tidak mampu
meraih penghayatan pembaca(intensitas). Kenyatajm itu ipe-
nempatkan bahasa Indonesia
bukan lagi sebagai gaya hidup.





Kenyataan itu dapat dipa-
hami melalui teori klasik Lu-
d\vig Wittgenstein. Katanya,
"Tindak berbahasa s;mgat ter-
ikat dengim konteks yang mem-
bimgun pembicaraan (Philosop
hical Investigaton, 1989:16)."
Konteks itu adalah ruang dan
waktu, tujuan penutur, dan seg-
seorang
penutur berbicara, hal itu ber-
arti mengikuti aturan yang di-
tentukan oleh kontekstualitas.
Bila teori itu sahih, penerap-
annya dalam konteks masa kini
menjadi jelas bahwa bahasa In
donesia hanyalah menjadi satu
dari sekian banyak aturan per-
mainan dalam berbahasa. Posi-
sinya tidak lagi dominan sebagai
pembentuk aturan kuat dalaiii
komunikasi di Indonesia. Sebab,
tindak berbahasa masyarakat di-
bimbing bukan oleh budaya In
donesia (sebagaimana dicita-ci-
takan Mohamad Jamin), tetapi
budaya dominm yang diimpor.
Keinggris-lnggrisan
Konfirmasi faktual, bila di Si-
ngapura ada tindak berbahasa Si-
nglish (Singapore English), di In
donesia ada Indlish (Indonesia
English). Singlish di Singapura
adalah bahasa Inggris dengan lo-
gat. Melayu (Singapura). '^tapi,
bagi masyarakat Indonesia, In-
Hhq diteijemahkan sebagai baha
sa Indonesia yang keinggris-ing-7
,^an; bahasa Indonesia bukan,
" b^asa Inggris juga bukan.
Hal itu mengingatkan kita
tentang sebuah fenomena ber-
r  bahasa pada masa kolonial ke
tika bahasa daerah dicampur
dengan bahasa Bclanda Feno
mena ini disehul dengan bahasa
pe^oek (Suraber: Djoko Soekim-
an, 2000:215). Subagyo Sastro-
wardoyo menyebut dengan is-
tilah belletrij (1983: 75). Refe-
rensi mutakliir didapat dari VE
de Gruiter dalam Het Javindo,
de Vorboden Taal (1990). Dise-






Gaya peljoek itu masih ter-'
lihat dalam pidato-pidatb Soe-
karno. Uniknya, ketika Moha
mad Jamin menegaskan tentang
pentihgnya bahasa Melajm se- •
bagai bahasa kebahgsaan Indo




ilustrasi tentang hadimya buda-
ya dominan yang menjiwai ke-
sadaran para penutur bahasa
Pada masa prakolonial, bahasa
dominah adalah bahasa i^b se-
hingga menghasilkan kebudaya-
an Arab pegon (bahasa Jawa
berhuruf Arab) dan Arab Jawi
(bahasa Melayu berhiiruf Arab).
Pada masa kolonial, bahasa Me
layu berada di baw^ ba-
yang-bayang bahasaBelanda
Masa pascakolonial, bahasa In
donesia seperti menjadi catatan
kaki dari bahasa Inggriis. ,
Strategi pembakuan bahasa
Indonesia tanpa disertai upaya
sungguh-sun^uh memban^
identitas keindonesiaan, seperti
men^anti pl^tik baru uhtuk
ikan busuk Gamblangnya, forr
maiisasi bahasa Indonesia yang




Peneliti Mlsafat; Bekerja dan
Menetap di Semarang






AHWA Hak Angket Dewan
Perwakilan Rakyat dijamin
konstitusi dan sarigat diper-
lukan dalam kehidupan ber-
demokrasi jelas tak perlu diperbalah-
kan. Namun bagaimana hak tersebut
dilaksanakan tampaknya merupakan
masalah tersendiri. Majalah ini me-
nengarai ada persoalan etika pada se-
jumlah anggota Panitia Khusus DPR
tentang Bank Century dalam upaya
mengorek keterangan dari para saksi
yang sebagian di antaranya merupa
kan pejabat negara. "Ketidaksopanan
dalam mengajukan pertanyaan—baik
retorika, bahasa tubuh, maupun ba-
hasa ucap—sudah memprihatinkan"
{Tempo, 18-24 Januari 2010, Opini).
Catalan ini penting karena perilaku
minus sebagian anggota Panitia Khu
sus itu bisa mencederai tujuan mu-
lia "mencari kebenaran"yang hendak
mereka gapai.
"Repertoar" yang digelar Panitia
Khusus DPR tersebut menggugah
imajinasi tentang praktek retorika
dalam tradisinya yang paling purba—
yakni retorika Softs pada masa Yu-
nani Kuno menjelang akhir abad ke-5
sebelum Masehi. Digalakkan para ftl-
suf seperti Gorgias, Protagoras, dan
Isocrates, retorika Softs mengajarkan
keterampilan berbahasa—terutama
berpidato—di depan publik. Inti ajar-
annya adalah memenangkan suatu
kasus atau tujuan politik tertentu
melalui tuturan (lisan). Karena itu,
penutur dituntut fasih berbahasa, li-
hai memainkan ulasan, dan piawal
mengocok emosi lawan. Bukan hal
aneh jika retorika Softs mengarah
pada cara-cara berdebat kusir, ber-
pokrol bambu, atau bersilat lidah.
Hingga kini, retorika Softs tetap
aktual dalam pentas politik dan juga
ekonomi. Pidato kampanye, pernya-
taan politik, propaganda, dan iklan
adalah contoh potensial wujud nyata
retorika lawas itu. Celakanya, tak ja-
rang tergelincir jadi "omong kosong".
Sekian abad lampau, ketika menu-
lis Gorgias (terbit pertama kali pada
463), Plato mengecam retorika gaya
Softs sebagai doxa atau manipulasi
opini publik, mengabaikan espiteme,
dan hanya dimanfaatkan warga po
lls yang kaya raya (lihat James A.
Herrick, The History and Theory of
Rhetoric, 2005).
Bagi Aristoteles, retorika Softs ter-
lalu sempit untuk membangun per-
adaban yang lebih luas. Melalui Rhe
toric (1355), ia mengembalikan mar-
tabat retorika sebagai "kecakapan
{dunamis, daya, kekuatan) menemu-
kan sarana persuasif yang obyektif
untuk memecahkan masalahV De-
ngan kata kunci menemukan, retori
ka Aristotelian—lisan ataupun tulis-
an—menjadi wacana kritis, bukan
sekadar mencari kemenangan. Perta
nyaan pentingnya adalah apa arti
suatu kemenangan bila mengabai
kan kebenaran, betapapun terbatas-
nya kebenaran itu. Retorika, menurut
Aristoteles, adalah techne yang mem-
biasakan drang membeberkan kebe
naran. Fungsinya dikembangkan un
tuk memandu orang mengambil al-
ternatif pemecahan masalah, meng-
analisis kasus secara sistematis dan
obyektif sehingga meyakinkan pub
lik, dan mengajarkan cara efektif
mempertahankan gagasan atau ar-
gumen.
Tak diragukan, Aristoteles telah
meletakkan dasar retorika sebagai
bahasa ilmu pengetahuan sekaligus
sebagai kajian ilmiah. Meski demi-
kian, kata kunci kebenaran yang dia
sodorkan menimbulkan pertanyaan:
untuk apa kebenaran itu. Kebenaran
demi kebenaran semata, sama halnya
dengan kebebasan untuk kebebasan
belaka, bukannya tanpa bahaya. Ke
benaran ilmiah sekalipun jika nire-
tika akan melahirkan petaka.
Pada awal abad ke-20, muncul pe-
mikiran "Retorika Baru," antara lain
dari ftlsuf Perelman dan Olbrechts-
Ty teca di Eropa dan penganut Aliran
General Semantics di Amerika Seri-
kat. Bertolak dari pertanyaan terha-
dap retorika Aristotelian, para peng-
anut "Retorika Baru" menekankan
dua hal. Pertama, faktor khalayak se-
bagai titik pusat arah tuturan. Sua-
tu retorika harus dibangun dengan
memperhitungkan cermat aspek psi-
kologis dan lingkungan sosial-buda-
ya. Kedua, selain persuasif, suatu
retorika harus bisa menumbuhkan
kerja sama, saling mengerti, dan
kedamaian manusia, dan sebaliknya
menghindari kesalahpahaman serta
berbagai bentuk kepincangan komu-
nikasi lain.
Kehidupan manusia jelas tak le-
pas dari retorika, dari keseharian
individual sampai kehidupan sosial
yang kompleks. Soalnya adalah re
torika seperti apakah yang patut di-
kembangkan sehingga mencerahkan
kehidupan bersama. Dalam Modern
Rhetorical Criticism (1977), Roderick
P. Hart melukiskan "alam pikiran re
torika" yang dipandangnya sehat.
Suatu retorika yang baik, katanya,
hams memadukan empat aspek. Per
tama, scientifically demonstrable',
harfiahnya suatu tuturan harus bisa
dibuktikan secara ilmiah atau berda-
sarkan fakta.
Kedua, artistically creative', ter-
utama berasosiasi dengan pemanfa-
atan retorika secara particular, yak-
ni dalam pengucapan seni. Dalam
berbahasa sehari-hari tentu tidak
perlu berbimga-bunga, yang pen-
ting jelas dan santun. Ketiga, philo
sophically reasonable', memperhati-
kan moral dan etika dalam berlutur
untuk membedakan baik dan buruk,
manfaat dan mudarat. berkah dan
mubazir. Akhirnya, keempat, social
ly concerned', suatu retorika, apa-
lagi yang terbuka untuk umum. ha-
ruslali bertemali dan bermanfaatme-
mecahkan masalah orang banyak se
hingga menyejahterakan kehidupan
bersama lahir-batin.
•; Pengajar Fakultas Ilmu Pengetahuan
Budaya Universitas Indonesia







volume suara keras dan te-
kanan dinamik kuat, me-
nguarkan kata bangsat kepada se-
orang sejawatnya. Siapa pun yang
mendengarnya di ruang sidang mau-
pun yang menyaksikan di layar tele-
visi segera mafhum bahwa orang itu
sedang melontarkan makian. Kata
bangsat dalam konteks tersebut bisa
berarti merendahkan, melecehkan,
menistakan, dan menghina; sebab
menyamakan orang yang dituju de
ngan kepinding atau kutu busuk.
Tak lEuna sebelumnya, seorang aka-
demisi memasyarakatkah buku Mem-
bongkar Gurita Cikeas. Di luar isi-
nya yang kontroversial, para pemer-
hati bahasa tentu bisa menduga si-
kap penulisnya. Kata gurita, yang
merujuk makhluk laut bertentakel
banyak, pada frasa itu punya nuan-
sa makna yang tidak senetral kata je-.
jaring, cecabang, atau sindikat, meski
kandungan semantiknya bisa sama.
Konotasi negatif kedua kata di
atas, bangsat dan gurita, muncul ka-
rena digunakan sebagai kias untuk
menyetarakan watak dan tindakan
manusia dengan perangai dan peri-
laku binatang. Dengan kata lain: ti
dak manusiawi. Dalam "perbenda-
haraan makian" yang menggunakan
nama binatang, keduanya sudah la-
zim alias klise. Kias yang lebih segar
justru dilontarkan oleh seorang jen-
deral polisi, ketika ia bilang, "Cicak
kok mau melawan buaya!" untuk
mengibaratkan konflik yang terjadi
antara Komisi Pemberantasan Ko-
rupsi dan lembaga kepolisian.
Penyebutan cicak, dengan maksud
merendahkan, terasa sebagai ung-
kapan baru karena belum biasa da
lam bahasa kita. Dengan menyebut
cicak, agaknya sang jenderal ber-
maksud melecehkan pihak lawan
karena cicak pada kalimat itu lang-
sung mengacu pada sifatnya yang tce-
cil dan lemah dibanding buaya yang
lebih besar dan lebih kuat. Sebuah
contoh ungkapan yang kurang tak-
tis dalam politik komunikasi. Ke-
tiadaan konotasi negatif, juga sifat
kecil dan leraah pada cicak, justru
mengundangsimpatikhalayak.Seba-
liknya, tanpa disadari, dengan raeng-
andaikan diri sebagai buaya sesung-
guhnya sang jenderal lebih meren-
dahkan pihaknya sendiri. Kita tabu
b«aj/a—predator melata itu—telah
menjadi salah satu simbol yang me-
wakili tabiat buas dan buruk. Misal-
nya, buaya darat kerap
nakan untuk mengatai!
laki yang gemar mair
perempuan, air mata
buaya untuk menya- ,
takan kemunafikan. A
Entah mengapa M







cinta kasih dan kesetiaan,
terkesan kurang menghargai
binatang. Bahasa Indonesia punya
sederet panjang nama binatang yang
kerap dicatut untuk merendahkan li-
yan. Sebut saja: anjing, babi, monyet,
kadal, ular, bajingian), kambing hi-
tam, kambing congek, otak kerbau,
otak udang, akal bidus, tikus kantor,
kelas teri, kelas kakap, lintah darat,
sapi perah, kuda beban, kupu-kupu
malam, ayavi kampus, jago kandang,
aksi kucmg, kucing garong, kucing
kepala hitam, serigaia berbulu dom-
ba, dan sebagainya,
Konon bahasa menyatakan pola
berpikir atau dengan ungkapan lain
"bahasa menunjukkan bangsa". Se-
hubungan dengan itu, kita tahu,
bangsa Indonesia bukanlah satuan
Ko











nanusia yang tiba-tiba ada. Bangsa
Indonesia adalah penamaan baru
intuk, atau pengejawantahan dari,
jekian banyak (suku) bangsa yang
imumnya punya bahasa lokal. Kita
;ak pernah bertanya dari mana ung-
rapan seperti itu datang, atau ba-
gaimana diciptakan. Apakah bahasa
Melayu sebagai induk bahasa Indo-
lesia, juga bahasa-bahasa lokal lain
di Nusantara, pun menggunakan
lama binatang sebagai ungkapan
^ang merendahkan liyan?
Dalam bahasa Jawa baru memang
tersedia sejumlah ungkapan sinis se-
T^orti misalnya: babi/ce-
kethek/munyuk,
n asu. Namun, per-
lah pada suatu ku-










Bango Samparan dan Ke-
bo Ijo, dari zaman Majapahit
kita kenang Hayam Wuruk dan Ga-
jah Mada, bahkan sampai masa ber-
akhirnya Kerajaan Demak kita ma-
sih mengenal Mahesa Jenar dan Kebo
Kanigara.
Mungkin ada moralitas tertentu
yang menyebabkan pergeseran ci-
tra atas penggunaan nama binatang
untuk panggilan manusia. Namun,
agaknya, kebiasaan yang menyirat-
kan nilai penghargaan kepada bina
tang itu dilinggalkan sejak peralih-
an Demak ke Pajang, dan lebih-le-
bih pada masa Mataram ketika para
penguasa Jawa menganggap diri me
reka sebagai pusat dunia atau alam
semesta.






JAKARTA, KOMPAS - Per-
ubahan konstelasi politik dari
Orde Baru ke era reformasi serta
terjadinya euforia otonoini dae-
rah temyata mengubah kebijak-
an berbahaisa. Bahasa Indonesia
lepas dari peran dan,, tekanan
negara yang sebelumiip , me-
nempatlain bahasa Indon^ia se-
bagai pengikat keanekaragaman
suku dan sebagai pemersatu.
"Sekarang, bahasa Indonesia
agak bebas. kontrol kekuasaan.
Begitu juga bahasa-bah^a da-
erah dan bahasa asing piihya ni-
ang tersendiri," kata Guru Bbsar
dari Universitas Nanzan di Na-
goya, Jepang, Mikihiro Moriya,-
ama, pada pelxmcufan buku Ge-
Hat Bahasa Selaras Zaman (Pe- ,
herbit Kepustakaan Populer Gra-
media, 2010), R^u, (24/2) di Pu-
sat Bahasa Kementerian Pendk
dikan Nasional, Jakarta.
Mikihiro ad^ah salah storang
penggagas lokakarya Penibahan
I Konfigurasi" Kebahasaan' di In-
I donesia P^ca^Orde Baru, Juni
2008 di Kampus UI Depok.
I  Menurut Mikihiro, bahasa
asing telah memasuki^kehidupan
sehari-hari masyarakat Pema-
kaian kata-kata asing semakin
mehonjol dan bahasa baru pun
dikreasi. '*Bahkan, dalam siaran
televisi, bahasa d&erah, seperti
bahasa Jawa, Siinda, dan Bali,
sudah dipakai imtuk acara warta
berita dan acara-acara laiiinya.
Tidak hanya bahasa daerah, ba
hasa In^ris d^ Mandarin juga
mulai dipakai xmtuk program be
rita," ujaumya.
Jan van Der Putten, peneliti
dan pengajar di Universitas Na
sional Sirigapura, mengatakan,
institusi dalam berbahasa, yakni
pihak pengguna atau penutur
serta pengatiir, akian berhadapan
dan berbenturan. "Kedua belah
pihak akan saling menuduh dan
saling menuding dalam penen-
tuan pihak mana yang paling
bertan^ung jawab atas *peru-
sakan bai^a' j^g sedtdi^ ber-
langsung dan (hr^akan Tsemakin
keras iherideria," lyamy^
Untung Yuwoiio, peneliti dan
I pengajar di Universitas Indone-
j  sia, men^tafcaiv s^t; ini ber-
kemb^g '^shasa gaul" yang pe-
nyebarluasjotnya didvikung in-
dustri penerbitan, televisi, dan
berbagm mediia laihnya. 6^AL)
Kotnpas, 25 Pebruari 2010
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Tiba-tiba kerbau masuk istana kepresidenan Ci-
panas. Jawa Barat. Hati boleh panas tetapi kep^a
tetap dingin. Tentu nasihat ini yang lata ajukan kepa(fe
para penjaga istana andaikan kerbau, yang bemama dmi^ Bos
bubalus benar-benar memasuM simbol kenegaraan itu. Kerbau
yang saat ini menjadi pembicaraan publik hanyalah dan sudut
buruknya sebagai simbol kelambanan.
Kerbau merupakan salah satu tanda panpuma dalam adat
Batak Toba. Hewan yang dipotong saat seseorang memn^
dunia dengan status saur mafua-paripurna selaku orangtua
karena semua anaknya, balk yang lelaki "^^upun yang pe- ^
rempuan, telah menikah dan punya keturunan-tentulah ker
bau Di Toraja kerbau merupakan hewan bermakna sangat
tinggi. dianggap suci. dan melambangkan kemakmuran se-
hinega berharga puluhan, bahkan ratusan juta rupiah. Di be-
berapa daerah lain terhormat pula kedudita satwa mi.
Di ranah bahasa Indonesia, ungkapan baku yang meng-
gunakan kata kerbau beragam makna: negatif, posi^, dan
netral Paling tidak berdasarkan pada sumber-sumber tersurat
Mari menengokKamusBesar Bahasa Indonesia tevh^m
Pusat Bahasa. Lema kerbau dimulai dengan batasan bahw kato
berkelas nomina ini bermakna "binatang memamah biak yang
biasa diternakkan untuk diambil dagin^ya atau untuk di-
pekerjakan (membajak, menarik pedati), rupanya seperti lembu
r^S^esar, t Juknya panjang suka berkubang umumnya
berbulu kelabu kehitam-hitaman .
Belum sempat bernapas, kita langsung disodori dengan mak
na kiasan bahwa kerbau setali tiga uang dengan orang bodoh.
Kerbau rundng tanduk adalah ungkapan untuk men^ambar-
kan orang yang terkenal kejahatannya. Me^hamhat
berlabuh berarti mencegah sesuatu yang akan mendatangkankeuntungan atau kesenangan kepada or^g.
Kerbau menemukan aktualitasnya sebagai pihak yang di-
rugikan tersua dalam kerbau punya susu, sapi punya
"sSeorang yang berbuat kebaikan atau bersusah payah, orangW"mendapat pujUm". Sebagai satwa y^g dalam j^ah
, banyak tak menyulitkan penjaganya, kerbau tercatat d^am
^  peribaliasa kerbau seratus dapat
orang tiada terkawal. Terpaksa saya harus minta
penganut feminisme karena peribaliasa itu,teitulis, berarti ■•menjagaseorangperempuanlebihsukar da
ripada menjaga binatang yang banyak". •
Orang Indonesia tak peduli dengan waktu? Kerbau meng-
ingatkan kita bahwa dia dipakai dalam ungkapan Me ayu se
bagai pemuiiuk waktu. Kerbau turun berendam, im kiasan
untuk mehyatakan bahwa kini pukul lima petang.Akhimya Idta sampai pada kebaikan kerbau. Kalau kelihatan
akan menanduk anaknya, jangan percaya bahwa la sedang
melakukan kekerasan dalam rumali tangga. Tak percaya. Ker
bau menanduk andk, menurut kiUib peribahasa, tak lam tak





Manipulasi MaknaPADA sebuah siang, seorang
kenalan di Den Haag gusar
dengan kelakuan temannya,
warga Malaysia. Salah satu
celetukannya: "Kok bisa sih mereka
panggil anak-anak dengan budak?"
"Budak" dalambahasa Malaysia me-
mang berarti "anak-anak". Tapi apa-
kah maknanya berbeda dengan ba-
hasa Indonesia? Ya dan tidak.
Ada dua hal. Pertama, menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia edi-
si ketiga, dari Departemen Pendidik-
an Nasional dan Balai Pustaka > "
(2001), ternyata budak adalah anak,
kanak-kanak. Setelah itu, baru tam-
pil makna berikutnya: hamba; jo-
ngos; orang gajian. Kedua, dalam
bahasa Sunda, "budak" artinya me-
mang "anak-anak "—sekadar seling-
an betapa dekatnya budaya Sunda
dan Melayu: "sekedap" dan "seke-
jap" (yang berarti "sebentar") hanya
berbeda satu huruf; dan di Malaysia
dikenal dengan istilah es Bandung
dan mi Bandung.
Berbicara tentang perbandingan
bahasa antara Indonesia dan Ma
laysia artinya berbicara tentang ke-
mungkinan perbedaan makna pada
kata yang sama. Misalnya, saat bela-
jar kosakata, ada hal yang memang
"rawan". Kata seperti "butuh" (arti
nya, maaf, "kemaluan pria") atau
"gampang" ("anak haram", "pela-
cur") adalah kata-kata yang pantang
diucapkan di Malaysia.
Sebaliknya, orang Indonesia akan
berpikir negatif jika mendengar
diksi "seronok" (bergembira, meri-
ah), "Rumah Kelamin" (rumah ke-









juga masih aktif m
Sedangkan makna '
menyenangkan hati
an juga bermakna "
Baiklah, marl kit.
kan wacana dan 1
menganalisis kata-1





















di atas adalah mak;












atu dengan' tangan atau alat-
mekanis secara terampil". Ke
nya cenderung bermakna posi-
rika arti ini yang kita pakai, per-
aan "para dalang mejmanipu-
wayang untuk bergerak ke kiri
ke kanan" itu masuk akal. Kali-
semacam ini acap hadir'di setiap
u berbahasa Inggris seputar pe-
angan. Atau, "pasal ini ihenegas-
bahwa wilayah distribusi harus
1 dieksploitasi". '


















an, Tak jarang kita cende-
g tak cukup rajin mencari tahu
:na lain dari sebuah kata, yang
:h jadi akan bertentangan. Kata
ah hanya digiring ke makna ter-
u, dan makna lainnya !semakin
erus dan termanipulasi ileh per-
ibangan zaman. I:






duduk di sebuah bar. Jika
diiihat dari penampilannya,
ia bukan warga aSli
California. Ia dilahirkan di
Iran dan hanya berbahasa
Parsi ketika ia datang di
California dua tahun silara.
Ketika diajakberbicara, ter-









sambungan pita lebar {broadband) dan
jejaring sosial, perusahaan-perusahaan
■  telah rrjemperkenalkan berbagai produk
peiajaran bahasa berbasis internet, baik
'  gratis maupun berbayar. Dengan produk
,  tersebut, para siswa bisa berinteraksi se-
cara real time dengan para instruktur di
negara-negara lain. Selain itu, para siswa
bisa mengakses jadwal peiajaran di mana
pun mereka berada. Mereka juga bisa .
berkomunikasi dengan kenalan-kenalan di
dunia maya.
"Kualitas umpan balik sangat penting,"
l^ita Mikee Levy, kepala sekolah bahasa.
dan Unguistik di Universitas Griffith di
Brisbane, Australia seperti termuat di nyti-
I mes.com.
"Situs-situs dengan kontak manusia ter-
bukti sangat berhasil," katanya. "Ini me-
nunjukkan keui^gulan mainusia diban-
dingkan dengan komputer. Sebuah kompu-
ter tidak sepenuhnya cerdik atau cerdas."
Bayar dan belajar
RosettaStone, program bahasa terkenal,
kini menawarkan Tbtale,
{rosettastone.com.) suatu produk seharga
1.000 dollar yangmencakup : L
RosettaCpurse, sebuah modid berbasis: '
^ ^mpatyarigmemampukanpenggunaun-
tuk berbicara dengan seorang penutur asli •;
{native speaker) via melalui video chat dan |
RosettaWorld, suatu komimitas online
tempat anda bisa bermain game-game ,
terkait dengan bahasa. "Kami ;
:^enawarkan modem-day pen pals yang






pihaknya punya suatu ke-
- "unggulm. Sebab perangkat
liinaknya (so^o/«) tadak
. hanyd mengajarkan kata-, .
kata dan firasa-fiasa, tetapi "•
juka mencakup suatu kom-
ponen pengenalan tuturan
yang menganaHsis ucapan,
mernperlihatkan c graph dfs




menunjukkan kepada para siswa cara
. membentxik bibir untuk menciptakan bu-.
nyi-bunyi sulit bagi penutur asli bahasa
Tn^ris, seperti peluluhan R dalam bahasa
I  Spanyol.
- Dengan 10 level pelajaran, 10.000
kosakatd, video-video penutur asli dan
lebih dari 40 aktivitas praktik, TfeUMeMore ^
I percaya, pihaknya pimya cukup liiateri , \
untuk membuat penggUna tetap termoti- i
vasi. TfeUMeMore memxmgut biaya 390
dollar setahun untuk mengakses sumber ;
materi untuk enam bahasa. Produk per- ,
' usahaan ini Idni tersedia hanya dalam CD-'
ROM, sedangkan versi-versi online untuk
Mac dan Windows yar^ akan mencakup
pelatihan real-time tersedia tahun ini.
(Theo Suryadi)M> ,
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Kamus Echols-Shadily
Zahra, mahasiswi berparas lembut, mencemberuti Kamus
Inggris-Indonesia susunan John M Echols dan Hassan
Shadily. Pasalny^^ kamus itu tak memasang lema swidden,
istilah yang dia temukw saat membaca sebuah teks geo-antro-
pologi. Sebuah kaMuS memang mungkin memuat semua
kdta yang beredar dalam masyarakat Kamus Echols-Shadily,
menurut pengantamya, "...mencakup sebagian besar kata dan
ungkapan Inggris yang paling umum dipakai di Amerika".
Artinya, masih ada kata dan ungkapan Inggris lain yang ditepis
karena tak biasa digiipakan di negeri itu.
Suatu kamus bahasa asing, termasuk Kamus Echols-Shadily
(KES), tentu merofleksikan latar kultural penyusunnya, Kata
swidden, tentang perladangan (berpindah), mungkin tak pen-
ting bagi kebanyakan orang Amerika yang bukan peladang
tanah keringi Swidden "hanya" merepresentasikan partikula-
risme buda}^ atau secuil wilayah geografi tropik yang jauh dari
pengalaman hidup mereka. Sebaliknya, sebagian masyarakat
kita masih bergumul di lahan tandus untuk memenuhi ke-
butuhan subsistensinj^ Antropolog Barat lazim menggunakan
shifting cultivation sebagai konsep perladangan.
KES temyata juga menyimpan soal lain, yaitii pilihan ejaan
pada "kesus^traan" ddam penjelasan lema literature-, dan "tan-
pa keritik" untuk uncritical Pengejaan ini mengingatkan kita
pada pendirian Sutan Takdir Alisj^bana dalam mempertahan-
kan bxmyi /ee/ yang teijepit di antara dua konsonan sehingga
lahir, misalnya, sastera dan Inggeris, bukan sastra dan Inggris.
Perbedaan itu akhimya hanya dianggap sebagai ragam ma-
nasuka meski pilihan yang dianjurkan adalali versi terakhir.
Begitu pilihan dijatuhkan, penerapann)^ hams konsisten.
Namun, konsistensi itu kacau dalam KIIS ke.tika mengeja
kata serapan dari beberapa kosal^ta Inggris y^iig berakhir -ive.
Contoh; deductive dan inductive diserap menjadi "deduktip" dan
"induktip", bulcan "deduktif' dan "induktif sejalan pedoman
pengindonesiaan nama dan kaita asing Pusat Bahasa Demikian
pula active menjadi "aktip", tetapi anehnya passive diser^
"pasif', lalu passively menjelma "deiigah pasip". Jelas, ada
ketid^aatasasan dalam ejaan serap^.
Yang mengganggu, KES meihilih kpsakata Indonesia yang
berakibat salah makna Itu terlihat dalam lema a/ter yang
diperikan "membah" d^-^engubah?; dehgan coriloh kalimat:
/ iw/Z /jove to after "Saya hams membah baju ini".
Artinya, menyulap feju jadi mbah alias serigala Rupanya^'
teijadi kebingungan membedakan Icafa dasar i/feaA 0ain, beda)
32
dan rubah Cjenis sengala). Hal senipa muncui dalani fp mafte
over dan> a
Kebingungiin niakin rhenja^^ 4
"merobah" ''merubali-hibah"i; "mengubah-ubali". 4
I^us Echois-ShadUy yang dipeluk Zahra di taman sastra ?
itu bertankh 2005 (cetakan ke-26)(^a isi deng^ kamus 4
serupa milik saya terbitMi 1976 (cetakan perta^a). Malta, se- ^^
takat kini, 34 tahuri sud^ k^us itu menjadi k^ iriilik
saya. Sebuah piranti kdlbii^ y^g^dd, te^
ditilik ulahg di sana^sini uhtiik edKi;fffendato ^■. % ' ■ kASIJANTO SASTROPII^OMO <
Penaaiar pada Fakultas Ilmu Pengetahudn Budaya, <
;  ^ ' Universitas Indonesia'
Kompas, 19 Pebruari 2010
bahasa jawa
aat masyarakat pers Indonesia'sed^g ber-
vp^ pesta memperingati Hari Pers Nasional
dan ketikajagad pers nasional sedang
m^nilanati masa keemasannya (baca: menikmati
kebebaaannya, yang konon dianggap sedang snr-
^plus, sebagai berkah refomia^X ,pers berbahasa .
•da^ (PBJ) masih beigulat dengan n^ibnyasendi-"
n. Ketika kemakmuran tengah menghampiri pers
Indonesia, PBJ justru semakin tertatih-tatih. Jum-
media berbahasa Jawa sebagai represeiitasi
PBJ, praktis tinggal 3, yakni DjakaLodhangC^og-
ya),-Panye'6ar Semangat dan Jaya Bayd (Surabaya),
^as ketiganya juga terus menunm. Mekar Sari
(Yogya) sudah almarhiim menjelang reformasi danberreinkamasi menjadi rubrik khusus di KR. Se-
TaentaraDamnr.Tnfi tr i i
-
K SumaS
oauono; yangterbit di Jakarta di era reformasi, kini sudah hilang
dpn peredaran.
Pasca reformasi sepertinya PBJ berkembang sig-
nifikan. Walaupim jumlah media berbaliasa Jawa
mengdami penurunan, termasuk tirasnya, tetapi
hampir seraua harian berbahasa Indonesia di Ja-
teng-DIY membuka rubrik (satu halaman penuh)
berbahasa Jawa seminggu sekaii. Bahkan ada hari
an yang membuat suplemen khusus (4 halaman)
berbahasa Ja^, pada hari tertentu setiap minggu-
nya. Media massa elektronika, baik televisi maupun
radio, pasca refonnasi juga ramai-ramai membuat
prop-am berbahasa Jawa, baik dalam bentuk siaran '
benta, dalam kemasan seni tradisi maupun drama.
Persoalannya sekarang, apakah munculnya ru
brik berbahasa Jawa di koran berbahasa Indonesia
dan mata acara berbahasa Jawa di media elektroni-
ka, juga diikuti penambahan pembaca, pendengai-
dan pemirsanya secara signifikan pula?
Akar Sejarah
Diakui atau tddak, kehidupan PBJ ikut mewamai
peijalanan sejarah pers nasional. Sebelum prokla-
masi kemerdekaan, pers yang hidup dan berkem
bang di kota-kota besar di Jawa, khususnya Sura
baya, Solo dan Yogya adalah PBJ. Di antara ketiga
kota itu. Solo adalah basis perkembangan PBJ. Se-
menjak politik etis diluncurkan oleh pemerintali
kolo^ Belanda sampai menjelang proklamasi ke
merdekaan, media berbahasa Jawa yang terbit di ;
bob antara lain Bromartani, Jurumartani, Retno-
 . . . . . .
ti ^^fnUah,DharmoKbndho,PusiakayVarii,Periggu-
Budv.Utomq,' Islam,Bergei;ak, Maiwa;daiqi
a . ^ ndJw, JfiwiHi4u)07p, Pustai^a, dawi^iSasadam^
^bany^an media massa cetakpra-ke-;.
s merdekaan itu menggunakan b^asa' Jawa secara
-  penuh. Tetapi ada pula yang gado-gado, menggu-
1  nakan bahasa Jawa, Melayu dan Belahda.
-  Di Yogya dan sekitamya, pada era 1930-an, dan
.  berlanjut Sampai kedatangan tentara Jepang, ko-
I  »^berbahasaJawayangterbithanya5edyo7bmo.
I  Bahkan koran berbahasa Jawa ini merupakan satu-
satunya koran yang terbit di Yogya. Sementara di
Muntilan terbit Sworo Tbmo, media berbahasa
Jawa.untuk umat Katolik yang juga dikomandani
oleh Bramdno, pemred Sedyo Tbmo. Begitu tentara
Jepang masuk Yogya, Sedyo Tbmo dipaksa menggu
nakan bahasa Melayu. Kareha pengelolanya (Bra-
mono, Mr Sunarip, Mr Poerwokoesoemo,,RM Setdo
dkk) tidak mau, maka Sedyo Tbmo ditutup sendiri
oleh pengelolanya. Sebagian besar awak Sedyo Tb
mo yang berkantor di Jin MaHoboro (bekas Mapol-
wil, dan sekarang merupakan Hotel Garuda sayap
selatan) lantas terlibat dalam penerbitan harian
Siimr Matahari yang diterbitkan Barisan Propa
ganda Jepang. Kantoinya masih di tem- n n
pat yang sama. Sinar Matahari inilah
yang selanjutnya menjadi embrio harian
Kedaulatan Rakyat.
Pasca kemerdekaan, koran berbahasa
Jawa yang terbit di Solo tinggal DAar?wKondho, Dhanna Nyata (sekarang ber
reinkamasi menjadi tabloid A(ya?a dan
berpindah markas di Surabaya), serta
Parikesit. Tbtapi menjelang paruh kedua
dekade 1980-an, di Solo sudah tidak ada
lagi media berbahasa Jawa. Sementara di 'Yogya.- Mekar Sari dan Djaka Lodhang !
ikut meramaikan penerbitan PBJ pasca '
kemerdekaan. Dan di Surabaya, Panye- i
bar Semangat yang terbit sekitar th 1933,
masih bisa bertahan sampai sekarang, di-
dampingi Jaya Baya yang terbit pertama
kali 1946. Adapim Jakarta sejatinya jugd
lahan subiir PBJ. Di era 1970-an dan
19§0-an, terbit Kumn.n/1hn.ngAim K^r,il^P
54
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iTT^ }\idk VO^iA A^l 4
•  ' -y - ''^'■W&aJ^^UGM.
Kedaulatan Rakyat, 16 pebruari 2010





, SOLO — Seluruh karyawan di lingkungan
n  Pemerintah Kota (Pemkot) Surakarta akan diwa- n
jibkan menggunakan bahasa Jawa daiam melakukan
. kpmunikasi pada setiap Jumat sebagai upaya
melestarikan bahasa tersebut.
-  Sekwilda Pemerintah Kota Surakarta. Boeddy
Soeharto, mengatakan. harituterkaitdengan - 'peringatan HUT ke-256 Kota Solo yang mengambil
tema So/o Kreatif, Berbudaya, dan Sejahtera W
Solo, Rabu (10/2).
""gkungan kantorrfPemerintah Kota Surakarta akan diumumkan Wall >>'
Kota Surakarta Ir Joko Widodo pada upacara ben- ^
dera 17 Februari 2010, di halaman Balai Kota '
Surakarta.
:  "Surat edaran wali kota Surakarta tentang peng-
gunaan bahasa Jawa setiap Jumat itu sekarang
sudah add di meja Pak Wall Kota dan tinggal dLn-
datangani, kemudlan diedarkan. Kami berharap
noT""" P^cla Jumat(iy/2), jelasnya. Bantara, edidewo - > -• . .io
Republika, 11 pebruari 2010
BAHASA JAWA
^ YOGYA. (KR) - Surat Keputusan (SK)
Gubemur tentang peilggunaan bahasa Jawa
aalam aktivitas sehari-hari di Hngkungan
PempibvDIY dan peml^b/pemkot se-DIY se-
tiap hari Sabtii akan ditinjau kembali. Dalam
peij^lanannya, ketentuan itu dii'dsa kurang
efektif karena Pemkab Sleman danjfenikot
Yogya kini menerapkan lima hari keija (libur
' Sabtu dan Minggu).
-Ta nanti kita tinjau kembali. Kita lihat du-
lu," kata Gubemur DIY Sri Sultan Hamengku
Buwdno X kepada KR di Kepatihan, Selasa
(9/2). Pemprov, lanjut Sultan, juga akan segera
membicarakan hal tersbbut dengan pemerin-
tah daerah tingkat II karena kewenangannya
ada di pemkab/pemkot. .
SK penggunaan bahasa Jawa mulai diber-
lakukan pertengahan Agustus 2009 lalu.
Penggunaan bahasa Jawa ini sebagai upaya
melestarikan budaya Jawa khususnya dalam
hal bahasa. Selama ini penggunaan bahasa
Jawa tiap Sabtu sudah beijalan di seluiiih
instansi baik Pemprov DIY maupun pemka^.
pemkot.
Tferpisah.Ketua DeWan Kebudayaan DIYfr
H lYuwonp Sri Suwito mengatakan, sel>^
beybahasa.Jawa perlu terns diterapkan di ja-
jaran instansi pemprovserta-pemkab/pemkot
Karenanya, bda ftds pemkab/pemkot yapg
menerapkan lima hari kerja sebaiknya keten
tuan penggunaan bahasa Jawa tiap Sabtu di-
alihkan ke hari lain. Jangan lantas ditiadakan
s^sekaU. "KalauBabtn libur, pengguna^
vb^asa Jawa bisa dialihksm, misainya.h^
Jumat," katanya.
SK penggunaan bahasa Jawa ini, menufut-
nya sangat penting dilaksanakan sebagai upa
ya konservasi budaya, khususnya bahasa Ja
wa. Kecuali itu, penggunaan bahasa Jawa ju-
ga dapat mengh^uskan budi pekerti. (Ast)-z







u jnengehM .tent^fbahasaid,^ kebu-








but kepa IpAN, 3
takan, kBp^ ptiipw
wawasan spa bp lebiii pk^
kan solidfuip' dM iolenmsi di antara ntereka. i- (Ria>-g





Bagi masyarakat Lampung, bahasa Lampung berarti
dialek [oj dan dialek [a]. Perbedaannya hanyalah
geografis. Pengertian umuni di masyarakat Lampung,
bahasa Lampung dengan dialek [o] adalah bahasa
yang dipergunakan masyarakat Lampung di wilayah
nonpesisir. Adapun bahasa Lampung dialek [a]






adalah perbedaan, bagi Admi
Syarif (43), perbedaan dialek
bukan suatu miisalah. Baginya,
justru perlakuan terhada]) ba
hasa Lampung yang mempriha-^
tinkan. '
Saat ini, baliasa Lampung ha-
nya berkembang dan dipergu
nakan di lingkungan sesuai dia-
leknya. Sementara di masyara
kat umum jjirang sekidi terde-
ngar percakapan dalam bahasa
Lampung apalagi oleh anak
muda di daerah itu.
Bagi pria yang sehari-harinya
mengajar di ilmu komputer di
Junisan Matematika Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengeta-
huan Alam (FMIPA) Universitas
Lampung (Unila) tersebut, ba
hasa Lampung adalah bahasa
ibu bagi masyarakat Lampung.
Karena itu. bahasa Lampung ha-
rus tetap digunakan dalam ke-
.seharian, bukan ditinggalkan.
Kegelisalian Admi akan ba
hasa Lampung menumg beralas-
an. Di pro\insi dengan pendu-
.duk 7,4 juta jiwa ini, jumlah pe-
nutur baha.sa Lampung hanya
seldtar ljutaorang.
Berdasarkan kriteria bahasa
lestari atau terancam puiuili, ba
hasa dengan jumlah penutur 1
juta orang masih tcrgolong
aman. "Nainun, kalau sekai-ang
saja komunikasi dalam haha.sa
Lampung semakin sepi, bagai-
mana ke depannya?" ujarnya.
Admi menemukan ujung ke-
gelisahannya mengenai perlaku
an masyarakat terhadap baliasa
Lampung dan perkembangim
bahasa Lampung terkini saat dia
menyelesaikan S-3-nya di Ashi-
kaga Institute of Technology di
Yokohama, Jepang, pada 2004.
Di kota itu Admi bertemu dan
berdiskusi dengan antropolog
dari Kyoei University, Prof
Yoshie Yamazaki.
Yan'uizaki saiigat fasih, sangat




asli. Peilemuan itu memberi
Admi pencerahan mengenai
kultur suku bangsa dari mana
dia berasal.juga jawaban
mengapa baliasa Lampung su-
sah diterapkan diilmn kehidupan
scliai"i-h;u-i.
Masyarakat Lampung memi-
liki sifat terbuka. Itu terliliat ke-
tika Lampung dijadikan tempat
tujuan transmigrasi oleh Belan-
da tahun 1905 dan suks'es.
Pola hidup masyarakat Lam
pung berbeda dengan masyara
kat pcndatang. Pcndatmig awal
di Lampung yang notabene
transmigran dari
masyariikat Lampuiig asli hidup
dari berkebun dan bertanam pa-
di di ladang. "Di sini jelas tidak
ada benturan antara kebun dan
sawah," ujar Admi.
Sifat terbuka muncul pula da-
lam komunikasi. "Sedemikian
terbukanya, sampai sekarang
masyaraJtat Lampung lebih ba-
nyak berbahasa Indonesia kepa-
da siapa pun dalam berkomu-
nikasi, bukan bahasa Lampung,"
ujar Admi. Metode pembelajar-
an juga kurang tepat. "Bahan
ajar seperti kamus Juga seada-
nya."
Beraiigkat dari pemahaman
tersebut, saat kembali ke Indo
nesia Admi mulai memikirkan
penelitian bahasa Lam







yang dianggap mewakili masya-
rakat penutur baliasa Lampung
dari dua dialek itu. Dari pene
litian itu, Admi mengambil 100
kata dalam dialek [o] sebagai
acuan pembanding dengan
kosakata di 26 wilayah.
Dengan dukungan kawan-ka-
wannya peneliti di Lembaga Pe
nelitian Unila, sebuah proposal
penelitian untuk pembuatan ka
mus bahasa Lampung elektronik
ia ajukan ke Kementerian Riset
dan Teknologi. Presentasi yang
ia lakukan pada Juli 2007 di-
terima, mengalahkan 50 peng-
aju proposal karya yang semu-











Itu sebabnya presentasi karya
bei]udul "Revitalisasi- Bahasa ^
dan Budaya Lampung Berbasis
Multimedia dan Teknologi In-
formasi" diterima dan didukung
Adml mulai bekeija menyu-
sun.kamus pada November
2007. Beberapa penutur asU ba




Mereka mendata, mencari pa-
danan kata^ mengartikan d^ara
bahasa Indonesia, dan mengediL
Proses itu selesai Januari
2008. Admi lantas men5aisun-
nya dalam bentuk kamus ber-
sampul tebal eksklusif. Tak lupa
kamus versi multimedia dalam




Lampung lengkap karya Admi
pada akhir Desember 2008 me-
nuai banyak kritik dan respona
Sejumlah kalangan, mulai dari
tokoh adat, budayawan, hingga
pendidik, mempertanyakan ke-
lengkapan kamus bahasa Lam
pung diaiek [o].
"Tanpa kamus dialel
mus itu tidak akan Jen{
ujar Admi mengungkap
lah satu protes, Menun
dia akan melengkapi p<
kamus bahasa Lampun
[o] dengan diaiek [a].
Bagi Pemprov L^p
bitnya kamus baha^ L
mendukung Peraturan




eksemplar k^us itu u
bagikan ke 7.500 SD dz
Lampung
Bagi pemerintah dac










Admi sebagai peneliti I
bun 2009.









PAS — Wali Kota Bandar Lam
pung memprihatinkan tidak
adanya peminat guru Bahasa
Lampimg di Bandar Lampung.
Hal itu terlihat dari seiama em-
pat kali pembukaan pendafiaran
calon pegawai negeri sipil daerah,
untuk posisi guru Bahasa Lam
pung selalu kosong, tanpa pe
minat
.  "Saat ini mimgkin masih ada
yang mengajar, tetapi itu. pun
orang Jawa. Sementara makin ke
sini, minat masyarakat Lampimg
untuk mempelajari dan mengajar
Bah^ Lampung makin kecil,"
ujar Wali Kota Bandar Lampung
^dy 3utrisno pada acara pe-
nyerahan Surat Keputusan (SK)
Calon Pegawai Negeri Sipil Dae
rah (CPNSD) 2010 imtuk 341
pelamar umum dan 174 pelamar
honorer di Bandar Lampung, Se-
lasa (2/2).
la mencermati, seti^ kali
pembukaan pendaftaran CPNSD
mulai 2005 sampai dengan 2009,
formasi atau posisi untuk guru
Bahasa Lampung selalu kosong
alias tidak pemah terisi.
Sudjarwo, Dekan Fakultas Ke-
giiruan dan Ilmu Pendidikan
(FKIP) University Lampung,
mengatakan, program studi D-2
dan D-3 Bahasa Lampimg sudah
ditutup sejak tahun 2007. Hal itu
i karena sejak Program Diploma
I Bahasa Daerah Bahya Lampung
I dibuka pada ' t^iin ajaran
1998/1999, belum semua liillisan
jurusan Bahasa Lampimg terse-
rap sebagai guru Bahasa Lam
pung. Atau, apabUa lulus;^ siidah
terserap sebagai guru melalui
formasi CPNSD, para ^uiru lu-
lusan program studi Bahasa
Lampung teiisebut belum juga
dian^t seb^^ PNS sampm de
ngan sekarahg.
"Hal itu berdampak pda pada
lulusan lainnya, mereka en^an
mengikuti lulusan-lulusan sebe-
luhmya un^ mengisi formasi,"
ujar Sudjiiiwo.
j  PadahaljL Program Studi Ba-
1 hyjiD^imBtdiasaLampimgitu
I dibuka .$d||a^,terp imtuk
: memehubd^keljuti^^ guru ba-
.hasa daerah Bahyjf^ Lampung
I yang masih kurang. (HLN)
- .
zJ







KAMUS RUSIA-INDONESIA 3,,, peluncuran di Jakarta, Senin
Seorang petugas menunjukkan Kamus Bahasa ^ ^ gg^ia Pusat Kajian Eropa(l/^lKamus yang memuat 80 ribu kata
Universitas Indonesia (Ui) dengan g ^ dipiomatik kedua negara. '
Peluncuran bertepatan dengan penngatan 60 tahun hubungan p




Scott ' " " ' '
orang-orang Inggns
dan warga yang tinggal di pedalaman Namibia di Afrika.
Partisipan mendcngar cerita berdasarkan emosi tertentu
disusul dua suara berbeda seperti tawa atau tangis.
Partisipan dari Inggris mendengar suara-suflra dari Na
mibia dan sebaliknya. Partisipan diminta mengidentifikasi
yang mana di antara dua suara itu mencerminkan emosi
dalam cerita yang mereka dengar.
Mereka dapat mengidentifikasi perasaan maraK takut; jijik,
senang, sedih, dan terkejut. Tawa adalahyang paling dikenali
dari kedua kelbmpok dan sama-sama menganggapnya seba-
gai ekspresi rasa senang atau akibat digelitik.
"(Ini) mendukung pendapat bahwa tawa secara univer
sal dikaitkan dengan digelitik dan merefleksikan perasaan
senang," kata Disa Sauter, peneliti dalam studi itu.
(EP/HealthDay News/X-6)




HERPIN DwijayanU (23) anak muda yang
bemntimg. Dia mulai membangim bisnis
sejak masih kuliah. Begitu kuUahn>^ selesM,
sekarang dia tidak pusing lagi mencari pe-
keijaan karena dia sudah punya bisnis yjuig 'gem^'.
Malah dia bisa menciptakan lapangan keija untuk
generasi muda lainnya.
"Saya ingin Hikari menjadi lembaga kursus bahasa.
asing yang Inovatlf dan terdepan ^  .
di Indonesia untuk segala ,
kalangan." ujar Herplh saat
mdrijelaskan vlsl misi us^a ,
bisnis yang dikembangkannya.
Meski usia Hikari masih seumur
jg^ung, tapi dia sudah memiliki
baiiyak produk dan layanan
yang inovatif.
Hikari adalah tempat kursus
8 bah^a asing. Gurunj^bisa
datang ke lokasi yang diminta
siswa. Para pengajamya anak-
" anak muda yang eneijik dan
profesional. Mereka umumnya
pemah tinggal di luar negeri. Se-
perti halnya Herpin yang pemah
tinggal di Tolqro sekma selahun.
Tidak heran jika Hikari banyak
diminati anak-anak muda.
Di samping itu, setiap siswa
juga diberi kesempatan mengikuti
kegiatan ouHng class bersama natioe
speaker.' Meski begitu Herpin meng-
klaim, biaya kursusnya relalif murah,
yakni berkisar Rp 160.000 sampai Rp
200.000 per bul^/siswa. Satu kelas
hanya berisi lima siswa sehingga kur







setiap anak Indonesia dapat
menguasai minimal satu bahasa
asing. Hal itii dianggapnya pen-
ting untuk meningkatkan marta-
bat bangsa melalui pengembang-
an potensl anak-anak Indonesia.
Dengan menguasai bahasa asing
banyak manfaat diperoleh. antara
lain, bisa memperoleh bea siswa
dari luar negeri.
Memasuki tahun 2010, banyak
hal yang dipersiapkan Herpin. Saat
ini, dia bersama delapan orang
Hmnya sedang menylapkan slstem
bisnis waralaba.Sistem itu penting
agar usahanya bisa tetap jalan, meski nanti Helpin berada
di Jepang untuk menyelesaikan kuliah MBA-nya,
Anak kedua dari empat bersaudara keluarga Hartoyo
dan Warsiani itu menyatakan, pendidikan penting
untuk lebih mengembangkan bisnlsnya. Dia bermimpi
suatu saat nanti Hikari bisa sejajar dengan tempat
kursus besar lainnya di Indonesia.
Tapi, katanya. upaya ke arah itu membutuhkan keija
keras, kreatlvitas dart-selalu berupaya memelihara mo-
tivasi bisnis dan hldup mulia. "Saya pemah kehilangan
motlvasi sehingga rasanya berat untuk mclanjutkan
bisnis ini. Tapi. kemudian saya bangkit lagi. memba-
ngun mimpi lagi dengan belajar dan berkumpul dengan
komunitas bisnis yang ada di Bandung. Dari situ, saya
mulai merasakan perlunya membangun sistem bisnis
agar bisnis ini tidak selalu bergcuitung pada saya, kata^
Herpin. (hes)
Nama iengkap: Herpin dwijayanti
Tempat/tgl lahir: Depok, 8 April 1986
Pendidikan: luiusan IT Telkom pktober 2008
Nama orang tua:
Hartoyo (bapak) dan Warsiani (ibu)
Nama usaha; Hikari Language Center ,
;.'Alamat:.JI Raya Bojongsoang 138, Bandung,^
- HP: 085719604888 - '-CM
Warta Kota, 7 Februari 2010
BAHASA UNIVERSAL-TEMU ILMIAH
Oieh Ferry KIslhandiPenggunaan bahasa'menyulut diskur-
sus hangat, terutartia di "sejumlah
masjid di.Amerika Serikat (AS}.,lni'
terkait penggunaan bahasa Inggris
atau Arab dalam ceramah dan pengajaran
agama di sana. Sebab, tak se.mua Muslim,
•teriitama generasi mudanya, piawai berba-
hasa Arab.
-  -Sebut saja Sana Rahim (20). la dilahir-
kan di Wyoming. Orang tuanya berasal dari
Rakistan. Di tengah keluarganya, ia.ber-
bicara Urdu. namun tak bisa.membaca dan
"mentilis bahasa tersebut. la membaca ba-
caan shalat dalam bahasa Arab, namun tak
seluruh maknanya ia




. Dengan kondisi ^
seperti itu, layaknya.
■generasi muda Mus






ramah dan kullah tentang agarna. dalam ba
hasa Inggris.
Walaupun, Rahim dan teman-teman mu
danya itu tak selalu menemukan masjid di
AS yang niemberikan ce'rahiahnya dalam ba
hasa Inggris. "Saya benar-benartak memi-
liki banyak waktu untuk bejajar bahasa ,
Arab," katanya menyampaikan alasan.
Dalam pandangan Rahim, penggunaan
bahasa Inggris dengan alasan iebih banyak
orang yang menguasainya,Pisa menjadi tali
pengikat dalam berkornunikasi. Meski ia ■
mengakul, ada perdebatan mehgenai peng
gunaan bahasa Inggris dalam ceramah bah-
kanpalam"bacaanshalat.V^ , .
Isu tentang generasi muda Islam dad
keterasingannya dari masjid, merupakari,
'bahan diskusi yang lua's di antara komuni-,: .
tas Muslim. Banyak irriigran yang sudah.
sepuh biasanya mengajarkan bahasa dan
budaya dari negara asalnya di masjid-, ;;.
masjid, tempat mereka aktif di daiamnya.
Bagi mereka, penggunaan bahasa Inggris
di masjid akan mengancbpi identitas Mus-.
lim. Namun, keturunan mereka yang lahir di
AS tak semuanya mampu mengikutinya.,- . •
.Banyak dari rnereka, yang setiap hah berko
rnunikasi dengan bahasa Inggris, Iebih
mampu berbahasa Inggris.
VBicara soal generasi muda Muslim'di
masjid merupakari isu yang terus bergullr,"
kata Shahed Amanullah, s^lah satu pendiri
salamatic.com, yang membuat daftar ribuan
masjid dan mengkaji kegiatan masjid itu, se
perti dikutip Assoc/ated Press, baru-baru ini.
Menurut Amanullah, ini bukan hanya-ma-
salah ceramah Jumat. Namun, kata dia, ini
terkait dengan respohs yang harus.dllaku-
kan masjid-masjid di AS terhadap kenyataan
kuifural dari Muslim, yangjumiahnya terus
. berkembang.
Amanullah mengungkapkan, hal ini perlu
mendapatkan perhatian. Sebab, ungkap dia,
jika anak-anak muda Muslim ini tak men^
mu.kan apa yang mereka butuhkan di
masjid, mereka akari mencoba menemukan-
nya di internet.
Sebenarnya, ba-
j basa yang dibaca
;  dalam shalat Jumat
i  bukan merupakan
baglan dari perde-





■ yang dipakai dalam-
' ceramah atau khpt-,
■■•bah Jumat. " ' ' "
■■■"
\  Para imam,dan se- n
- jurrilah cendekiawan bersikeras;^ntuk tetap
. menggunakan bahasa;Arab Saa;^^^^
(hi dianggap sebagai sebuati kewajiban."^
Merdka beralasan, Nabi Muhammad, meng-
gunakan bahasa Arab dalam khbtbahnya. •
Namun, piha'k lainnya mengungkapkan,
Nabi lyjuhammad menggunakan bahasa, • ; •
Arab karena memang brang Arab'dan berkp-" ,"
munlkasi dehgan rhasyarakatnya, mehggu-. •
- nakan bahasa tersebut. Jadi, tak harus
Vselalu-menggunakan bahasa itu..Abatagi,
Islam:adalah agama universaL-.;J. • •• .
;/■ . ' Paling tidak, ada yang men^unakan ba- .
' hasa inggris dalam khotbahnya. 'Pada Jiimat.
':lalu,:'di-lslamiaCuiturarCenter.-5lew York, ' :
. seprapg .imariiiasal, Indonesia,'. Syamsi; All,'
menaiki mimbardan ifi'uial berkbdtbah'd^'^
'rigan menggunakan bahasa .Inggrfs;:
/ Masjld itu merupakan salah satu masjid i
'terbdsar'di New York dan menarik beragam •"
Muslim, shalatdi.sana, hingga bahu mereka ■
-salingberimpltan saat duduk di karpet •
• masjtd. Syamsi menjadi salah satu imam
m,asjid yang fasih berbicara Inggris. '
Syamsi mengatakan bahwa dirinya \
berjuang untuk' memenuhi semua undangan
yang ia'tenma,,--,untuk memberikan ceramah
kepada beragam kelompok mahasiswa Mus
lim.,;,'Ja.dyi/al saya sangat padat sebab saya,:;^.
•, sedikit dari pencerarriah yang bisa berkhot-JjC
"bah dalam bahasa Inggris," katanya ■ ^
Republika, 25 Pebruari 2010
BUTA HURUP
56.980 Warga Kabupaten Bogor
Buta Aksara
Cibinong, Warta Kota
- Sebanyak 56.980 warga Kabupaten
Bogbr masih buta aksara. Diharapkan
pada tahun 2011 permasalahan Inl sudah
bisa diselesaikan
Tahun 2010 Ini kami akan melakukan
.  pemberantasan buta aksara atau buta
huruf terhadap 36.160 warga. Untuk
sebanyak 14.040 warga anggarannya dl-
ambll dari APBD Kabupaten Bogor, sedang
untuk 22.120 lainnya diambil dari APBD
Provinsi Jawa Barat," kata Kepala Dlnas
Pendldlkan Kabupaten Bogor. Didi Kurnia,
akhir pekan lalu.
Sisanya, sebanyak 20.820 orang, di- .
harapkan bisa digarap dengan anggaran
dari APBN, sehlngga pada 2011 diharap
kan Kabupaten Bogor sudah bebas buta
aksara.
' Secara urnum, kata Didi, pada 2010 ini
pihaknya akan menifokuskan tlga arah ke-
bijakan. yakni meningkatkan aksebilitas
pengelolaan pendidikan. meningkatkan
mutu dan kualitas pendidikan, dan mem-
berantas buta aksara. - , ;
"Peningkataii aksebilitas pengelolaan
pendidikan itu merupakan salah satu
indikator dalam pencapaian indeks pres-
tasi manusia (IPM). Untuk mencapai IPM
itu salah satunya dengan meningkatkan
angka partlsipasi kasar (APK) dan angka
partisipasi murni (APM) dari jenjang SD.
SMP. sampai SMA. Peningkatan APK dan
APM ini terkait dengan berapa rata-rata
lama sekolah (RLS) dan angka melek huruf
(AMH)," paparnya.
Saat ini. kata Didi. APK tlngkat SD dan
sederajat mencapai 120.08 dengan APM
102,24; APK jenjang SMP dan sederajat
87.64 dengan APM 71,60; serta APK SMA
dan sederajat 39,36 dengan APM 30.84.
"Dalam meningkatkan mutu pendidikan
masih banyak yang harus dilakukan. Saat
ini. tenaga pendidik di Kabupaten Bogor
yang sudah memillkl sertifikat pendidik
sebanyak 4.132 orang. Sedangkan untuk
kuota 2010 ini 2.658 orang," ujarnya.
Rakor
Bupati Rachmat Yasin dalam rapat
koordinasi (rakor) pendidikdh di Gedung
Serbaguna I Setda Kabupaten Bogor. Kamis
(28/1), nieminta partisipasi masyarakat
untuk sama-sama memberantas buta
aksara demi terwujudnya percepatan prog
ram wajib belajar (wajar) sembilan tahun dl
Kabupaten Bogor.
Dalam upaya mewujudkan wajar sembi
lan tahun itu pihaknya telah mengeluarkan
Peraturan Bupati Nomor 28/2009 tentang
Wajib Sekolah.
"Saya minta semua komponen mening
katkan kineija satuan tugas program wa
jib sekolah mulal dari tlngkat kabupaten.
kecamatan. hingga kelurahan atau desa
sesuai dengan peraturan yang sudah dike-
luarkan." ujarnya.
Menurut Rachmat Yasin. ada tiga agen
da yang harus menjadi perhatian dalam
menunjang keberhasllan pemberantasan
buta aksara. yakni peningkatan aksebili
tas dan daya tampung pendidikan dasar.
pencegahan drop out anak usia 7-15 tahun,
dan pemberantasan buta aksara penduduk
berusia 15 taliun ke atas. (wid)
Warta Kota, 1 Pebruari 2010
EPIGRAPI




TANG MESIR KUNO.Kajian ilmu telah lekat de-
ngan umat Islam. T^k ha-
nya kekinian yang menarik
untuk dikaji, namun keber-
adaan masa lampau pun
menggerakkan umat Islam
untuk mempelajarinya. Termasuk, kajian
tentang Mesir kuno, budaya dan ilmu
pengetahuan yang ada di dalamnya.
Tak heran jika muncul cendekiawan
Muslim yang paham benar mengenai
Mesir kuno ataupun huruf-huruf •
hieroglif yang digunakan pada masa
tersebut. Salah satu nama yang masyhur
daiam kajian ini adalah Ibn Wahishiya
yang bemama lengkap Ahmad ibn •
Abubekr ibn Wahishih.Salah satu ka:ryanya tercetak dalam
sebuah manuskrip Arab yang dalam
bahasa Inggris berjudul Ancient'
Alphabets and Hieroglyphic Characters
Explained with an Acc6unf~6j the
Egyptian Priests, Their Classe^^
Initiation, and Sacrifices.
Buah karj'a Wahishiya yangTblah
diterjemahkan ke dalam
itu diterbitkan di London pada 180b
oleh seorang orientalis terkemuka,
Joseph Hammer.
dilakukan 16 tahun lebih dulu diban-
dingkan penerbitan karya ilmuwan
Francis. Jean-Francois Champollion.
Ini berisi surat Champollion yangmengumumkan keberhasilannya dalam
memecahkan huruf-huruf hieroglif. la
masih seorang remaja belia pada saat
karya Ibn Wahishiya diterbitkan di
London. ,
Okasha El Daly, seorang ilrouWaiv.^.-
vang ]uga Honorary Reseach Fellow,Institute of Archeology, University _
College, London, mengungkapKan,
paling tidak, saat Muslim menguasai
Mesir pada abad ke-7, banyak MusUm
tergerak untuk mempelajari apa yang
' ada di wilayah baru itu.
Mereka digerakkan oleh ayat-ayat
Alquran untuk mempelajari peradaban
yang ada, termasuk peradaban Mesir
masa lalu. Mereka bergegas mendatangi
sejumlah monumen, makam, kuil, dan
menggali serta raengumpulkan beragam
ilmu pengetahuan. /
Saat menemukan sejumlah bangunan
kuno yang tak lagi terpakai, terkadang
mereka niembangun tempat ibadah.
MasjidAbu Al-Hajjaj di Luxor meru-
pakan sebuah contoh nyata umat Islam
yang menciptakah sebuah tempat iba-
^ dahsucidiatasbekas bangunan kuno
.  lyiesir. ^
Mereka yang memasuki masjid terse
but, baik vmtuk shalat maupun sekadar
berkunjung, pasti akan melihat penga-
ruh arsitektur Mesir kuno di dalamnya.
Bahkan, sekeliling dinding masjid masih
terdapat tulisan hieroglif yang mungkin
t^kbanyakorangyangtahu.
Menurut El Daly, ada sebuah alasan
mengapa cendekiawan Muslim dan Arab
tertarik soal Mesir kuno, khususnya hie-
'roglif. Sebab, Mesir telah lama dikenal
sebagai salah satu sumber ilmu pengd-
tahuan. Dengan menyingkap manusknp
Mesir kuno, itu berarti menyingkap
pengetahuan.
Salah satu sosok paling penting da
lam proses penguraian huruf hieroglif
adalah sufi terkenal bernama Dhu Al-
Nun Al-Misri. la tinggal di sebuah ba
ngunan bekas kuil dan ia paham benar
dengan bahasa yang tertulis di dinding
bangunan tersebut, di antaranya
hieroglif. _
1  Banyaknyaprasastibertuliskan
hieroglif ataupun situs-situs kuno yang
s  ada di Mesir menjadi sebuah keuntung-
ah bagi Muslim untuk melakukan kajian
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tentang tempat-tempat tersebut atau
menuliskahnya sebagai sebuafi ksijian
I i^u pifertgetahu^
El Daly mengungkapkaii, ada gaih-
bar-gambar awal atau bahkan paling .
awal mengenai sebuah situs arkeologi .j ynng dibuat qleh cendekiawan Mus^.
Gambarini menunjukkan sebuah pira-
' mida Al-Lahbpn yang ada di Mesir '
Tengah.
Ada pula g^mbar mercusuarkuno di
Alexandria yang sangat terkenal dan di-
buat oleh Abu Hanaid Al-Ghaimati. Ter-
kadang, seprang'cendekia'wan Muslim
begitu terkesan dengan monunien Mesir
kuhb yang kfemudiah ia kaji seluruh.
j asppla:iya dal.ani sebuah kar^^ tuhs. 'j  .=;5^ibiu]i:,sajn,;karya^^
I yang'
pada 1251M
• daiam-sejunila.,h volume mengenai
. 'i)irnihida Giza dan beberajja buku yang
meng^aikari Sejarah Mesir kuno.
Sblain itUj adapula Abu Alr^Qaseem
Al-'Iraqi. Cendekiawan ini ludup pada
abad ke-i4. la berasal dari Irak dan
. kemudiah hiddp di Mesir. Hal terpenting
dari bidm-bulm paia cendekia^an
tersebut adalah bahyakhya simbol-
simbbl Mesir dan hieroglif di dalamnya.
Buku-buku mereka juga memuat
simbol yang paling penting dan masa
Mesir kuno yang disebut Orobbros atau
ular yang memakan iekornya sendiri.
Siinbol itumqnulji^iitakha tentang
keabadiah atadiegenerasi'^imbol itu






-^Menurht Al-ldrisi, buku 1^^
yangbernama Ayub Ibn Maslamah
tentapg manuskrip Mesir kuno juga tak
dil^ukan jejaknya. Namun, diya.kim,,
9!^^db;^iawanTcendekiaw Muskm telah
. ihelqli^kah^aqyacyahg
- 'Ei Paly mehguiigkapkan, tak begitu
tribdsi icerideklawah M^
n^mai rahasia hieroglif ||esir^afeun,
n^|bs diakui, langkaii'-a^al m|5^|^/me-
n^j|s jalan dalam rpengkajilhei^^f









dikan Pemuda dan Olah-
raga (Dikpora) Kabupaten
Karangnyar ini berhasil
.meraih gelar doktor lin-
guistik Universitas Se-
belas Maret (UNS) Solo
; yang ke 15, setelah berha-
i sil mempertahankan de-
sertasi tentang sistem pe-
^ nilaian berbasis kelas da-
lam pembelajaran Bahasa
WWOMARULHADI
bisa meraih gelar doktor.
Harapan saya semangat
ini bisa menjadi pembe
lajaran sekaligus menye-
mangati anak-anak saya.
" la dikarunia dua anak
Drg Navi'atullaily Yar-




di bagian dari hidupnya.
Jadi ketika men^uti
.program studi S-2 ma-
upun S-3 pengajaran ba
hasa pada program pas-
casaijana UNS tidaklah
Indonesia (studi kebijakan banyak l^ndapatkan
di SMP N hambatanegeri Kabupaten
Karanganyar).
"Studi ^ 3 saya sempat terhentd cukup
lama. Saya semestinya menjadi doktor
; ke 9 lulusan UNS, namun karena ada
masalah tertunda menjadi 15," jelas Nu
ning. Sejak Februari 2007 semangatnya
untuk menyelesaikan studi S-3 sempat
i  terputus, karena, ditinggal suami tercin-
I tanyaDrsHAgus JawariMPd. untuk se-
n  lama-lamanya. Namun akhimya ia kem-
bali menemukan semangat baru untuk
merampimgkan.
Semangat Nuning untuk menyele
saikan studi S-3 di program linguistik
banyak dipengaruhi dari dua anaknya.
"Ya dari anak itulah saya termotivasi la-
I gi. Saya ingin nienunjukkan kepada
I anak-anak bahwa seorang wanita pun
. Ibu kelahiran
Sukohaijo 1960 ini pada 1996 sudah
mengab^ sebagai guru SMP Negeri 2
Mojogedang Karanganyar. Berikutnya
dipercaya menjadi kepala sekolah lebih
dari tiga periode.
"Jadi saya sudah paham tentang kele-
mahan pengajaran maupim proses peni-
laian yang dilakukan guru. Apalagi sete
lah saya dipercaya meiyadi pengawas,"
jelas Nuning. Ia memiliki keinginan kuat
untuk meningkatkan kualitas pembela
jaran siswa utamanya di kabupaten Ka-
rai^anyar. Disertasi tentang sistem pe-
nilaian berbasis kelas yang telah diuji-
cobakein di tiga SMP Karanganyar diya-
kini bisa memunculkan potensi siswa
yang sebenamya.
(Qomarul Hadi)-m






mendirikan taman bacaan di
meil. Rencananyai tsunan bacaan
itu akan direalisasikan tahun
2010. Taman bacaan tefsebut
untnk meningkatkan minat baca




Selasa (23/2), mengatakaii, arah
yang akan dijalankan Kemen^-
hasdalam program peningkatan
minat baca adalah pada avahili-
ty, accessibility, dan qudliiy.
Dalam hal penyediaan" buku, n
jelas menteri, yang patut dipi-
kirkan adalah bagaiinana buku
yang sudah ada dan tersedia
dapat diakses oleh masyarakat
denganmudah. "Nanti akan di-
bangun peipustakaan di mal
atau taman bacaan dan pusat
bacaan di mal," tutUmya.
Menteri menjelaskan, taman
bacaan di mal tersebut nantinya
akan dibangun bekerja sama de-
ngan para pengelola dan pener-
bit buku. "Buku hakikatnya
adalah ilmu yang dituliskan.
Tidak ada pendidikan tanpa
buku," kata menteri.
Karena itu, dia mengimbau
para penulis untuk menulis bu
ku. Misalnya, untuk miendidik
anak-anak berkebutu^an khu-
sus, buku-buku pendidikan ka-
rakter, dan buku kewirausahaan.
"Nanti akankerja sama dengan
•penerbit membangun perpiis-
takaan di mal," jelasnya.
Semehtara itu, Direktur Pen
didikan Masyarakat (Dikmnas)
Direktorat Jenderal Pendidikan
Nonformal dan Informal (Ditjen
PNFI), Kemendiknas, Ella Yu-
laelawati, mengatakan, tujuan
taman bacaan di mal untuk me-
ngubah gaya taman bacaan yang
lebih rneharik dengan,pihhan bu
ku yang menarik pula. Ini dise-
suikan dengan gaya hidup di ihal.
Pdihan mendirikan taman ba
caan di mal, menurut Ella, kare
na 50 persen remaja sering pergi
ke mal, 25 persen di bawah r^a-
ja, dan 25 persen di atas remaja.
Dengan begitu, kata dia,
alangkah baiknya kalau ada ta
man bacaan di mal yang multi-
fungsi. "Jadi, anak-anak tidak
hanya ikut-ikutan orang tua ke
mal," papamya.
Taman bacaan di mal, jelas
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Ella, dapat dijadikan balai be-
lajar bersama. "Bisa juga se-.
bagai galeri belajar. Ini pm^ber-
guna bagi anak-anak yang be
lajar di luaf sekolah, buat murid
komunitas home schooling, atau
anak usia dini," ujamya.'
pia.menuturkan; segala ben-
tuk pembelajarah yang lebihin-
stan dan panilihan biiku derigan
gaya yang lebih nienarik, rujuk-
an sepafijang hayat, bisa m^iigisi
taman bacaandi mal sehingga
bany^ yang akan tertarik. "Ka-
rena kita rniaUj tidak hanya me-
mikirkan gaya hidup mal, kita
lengkapi deiigan taman bacaan
bersama," dia ndenuturkan.
: Untuk s6raeht^a, lanjut Ella,
bairu akan difiangun Ikna taiman
bacaan bersama di Jakarta. ^Da-
CTah lain, seperti Ms^assa
yakarta, {Ian Serang siidah brt--
minat melakukan hal yang sama.
"Tapi, di lima-mal dulu. Sekarang
ini juga masih dalam kesepakat-
an dengan pihak mal," kata dia.
Mengeriai biaya pembangun-
an taman bacaan di mal, Ella
mengatakan, akan berkis^ an-
tard Rp 70 -Rp 200 juta. Namim,
dia menegaskan, "Nggak ' ada
kriteria mal mana." Yang pen-
ting, kata dia, komitinen penge-
lola mal yang,^^ mengelola ta
man bacaan srteiah dii&tis.Ja-^
ngan cuiria asal rintisan.
, Menurut rencana, taman ba
caan di mal akan diluncurkan
pada hart Pchdidijcan Nasibnal,
Mei mendatang. ;
Bagaimana mengelola taman
bacaan? Bendirt Ihman Bacaan
Rumah Dunia, Gola Gbng, menr
gatakan, pengeldia tamanbaca
an masyarakat harus rajin me-*
nulls jurrial di internet, menye-
bar brosur, dan menghadirt pa- :
meran komunitas Uterasi.
' 'Dengan demikian, pengelo-
la bisa membangun jaringan dan
menjadi tahu bahwa sebetulnya
ada peluang mencari dana untuk
menghidupi taman bacaan," ka-
tanya pada Konsoiidasi Fomm
Taman Bacaan Masyarakat di
Yogyakarta, Selasa (23/2), seperti
dilaporkan Antara.
la mengatakan, ada banyak
danaCSR di periisahaan. Misal-
nya, Rumah Dunia pernah men-
dapatkan dana CSR dart RCTI
Peduli sebesar Rp 14 juta, XL
Care Rp 10 juta, Tupperware Rp
50 juta, dan Bellsoap serta Mar-
queen Rp 100 juta. n 006, ed: burhan
I
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MEMBACA
"  bpadluncurkan ioperpustakaanpuskesmas " \
Tingkatkan Minat Baca Sesuai Fungsi
KR-DWIASTim
yVaguh Sri Paduka Paku Alam IX menyerakkan buku
kepadakepalapuskesmas.
YOGYA (KR) - Badan Per-
pustakaan dan Arsip Daerah
(BPAD) Provinsi DIY luncur-
kan 10 perpustakaan puskes-
mas di Gedhong Pradmosono
Kepatihan, Rabu (3/2). Ma-
sing-masing kabupaten/kota




baca sejalan dengan fungsi




penyerahan bantuan buku se-
cara simbolis oleh Wakil
Gubemur DIY Sri Paduka
Paku Alam IX kepada kepala
puskesmas. Pelimcuran di-'
hadiri Sekretaris Perpusnas
Sri Sularsih MSi, Walikota
Yogya Heny Zudianto, Bupati
Kulonprogo Ibyo S Dipo serta
, pejabat di lingkungan pem-
prov dan pemkot'pemkab.
"Perpustakaan Puskesmas
■. nienjadi model untuk dikem-
bangkan di puskesmas lain,"
Mta Wagub. Sebagai pelayan'
kesehatan di tingkat pertama
puskesmas juga punya fungsi
dalam menggerakkan pemba-
ngunan di bidang kesehatan.
Perpustakaan Puskesmas sa-




- kan kualitas layanannya.
Pendiriah Perpustakaan
Puskesmas, menurut Kepala
BPAD' DIY Dra Kristiana
Swasti Msi dibiaym dengan
dana hibah Perpusnas sebe-
sar Rp 2,48 miliar. "DIY ada-
lah satu dari 10 provinsi di hi-
donesia yang mendapat ban
tuan tersebut," katanya. Ma-
sing-jnasing puskesmas men
dapat bantuan buku seba-
nyak 750 judul (1.500 eksem-
plar) serta mebeler, kompu-
ter, printer, AC, LCID, DVD




Walikota Herry Zudianto me-
nilai, perpustakaan di tingkat
RW lebih prioritas dikem-
bangkan di Kota Yogya.
Sebalj^icara gendidik^ un-^
;t!ituk-semua, gemar meni&Ma
dikalahgan bawah masih sa-
'hgatkurang.Karenanya ma-'
syarakat bawah juga harus
rriengenal buku. (Ast)-f
Kedaulatan Rakyat, 4 pebruari
SEMANTIC
Ibn Wahishiya'-Midup pada abad ke-10.
.la berasal dari Irak dan kemudlan
menin^alkah tempat kelahirannya
menuju Mesir. Di Mesir, la banyak
melakukan diskusi dengan para sarjana
.lain di bidang Alkimia untuk menambah
pengetahuannya.
-  la menuliskan sebuah karya yang '
terkenal, Ancient Alphabets and
Hieroglyphic Characters Explained, yi/ith ■.
"an Account of the-Egyptian Priests, their
Classes, Initiation, and Sacrifices, yang
■fnehguraikan makha hierdglif dari :
naskah-naskah^kuno. . .
„ Beberapa salinan buku tersebut.
maslh bertahan di seluruh dunia, terma-
suk yang ada di Kota Paris dan masih
digunakan sebagai rujukan dalam
melakukan penelitian. Dalam karyanya,
ia menunjukkan telah mehcapai pema-
harnar} yang mendalam mengenai -
hieroglif.
Ibri Wahishiya tak hanya melihat •
hieroglif sebagai huruf-huruf yang memis.
liki hilai fonetik. Tapi, ia merhbedakan ■
dirinya dengan para ilmuwan lain karena
keberhasilannya dalam memahami . . • ••
bahwa,beberapa hieroglif juga.memiltki •
kegunaan sebagai penanda mbkna ^tau^
determinatif, f
:  Itu berupa tanda-tanda atau gambar
yang berada.di akhir kata untuk,menen:!? '
,'tukan arti pastinya. Karya Ibh Wahishiya'i
menjadi rujukan karena bariyak simbol
yang diterjema'hkan, beriar. Karyanya ^
diterjemahkan dan. diterbitkan, ,oleh A
Kircher. seorang ilmuwan Eropa,
Beberapa waktu kemudian, karya Ibn ,
Wahishiya ini,diterjemahkan ke.dalam ^
bahasa Inggfis. Karya terjemahan dalam
-bahasa Inggris tersebut juga menjadi • s
rujukan bagi ilmuwan lain yang tertarik
dengan kajianvtentang.'Mesir kuno.'
.  ' " • • . ■ rneta/ed: ferry.




Suasana menjelang pemilihan umum kepala
daerah (Pemilukada) 2010 di tiga kabupaten
di DIY (Sleman, Bantul, dan Gunungkidul)
mulai teraea. Palii^ tidak, hampir setiap ,
dia massa
but. Ada b^rita'ko^si partai A dan B, ada puld
calon A dari jalur independen, Semuanya sah-saB
saja muncul. Namun, adakah hal yang perlu dyadi-
kfln Catalan penting di dalamnya?
Secara kalkulasi poUtik, semua pasangan kandi-
dat calon bupati dan wakil bupati (cabup/cawabup)
inginnya menang. Untuk itu, mereka akan jor-jor-
an guna mendongkrak pemerolehan suara setinggl-
tingginya. Dan untuk itu, mereka menggunakan
media iklan politik. Diharapkan, para konstitueh
paham dan kemudian memberikan suaranya un
tuk kandidat tersebut. Maka, wajar jika biaya iklan
politik Pilkada selama ini begitu mahal,
Namun, di balik mahalnya ongkos iklan politik
itu, serta serunya kampanye tiap-tiap kandidat, ,
ada kerisauan yang menggapjal. Yaitu, akan ter- j
jadinya "perang klaim", disertai kekerasan an-
tarpendukung kandidat. Pemilukada Maluku
Utara (Malut), saya kira, meiyadi bukti yang tak
terbantahkan. Di situ, Pemilukada telah meryelma
sebagai ruang transaksi uang dan darah, ia bukail-
nya tampil sebagai pesta demokrasi yang elegan
dan kredibel.
Padahal, lembai* sejarah bangsa kita telah mem
berikan contoh nyata: Pemilu 1955. Ketika itu, pe-
serta pemilu puspa ragam baju ideologinya. Ada '
partai NU, PKI, PNI, Partai Masyumi dan seba-
gainya. Namun tak satu pun antarelite dan pen-
dukung parpol bersikap melecehkan satu aama
lainnya. Mereka memupuk toleransi yang tinggi.
Mereka bersikap santun. Mereka menjaga ideologi
masing-masing tanpa harus mengejek ideologi
yang lain. Tapi kini?
Kini, kita seolah disuguhkan dramaturgi keke
rasan massal di seluruh lini kehidupan bangsa ini.
Di bidang politik, Pilkada acapkali'dirundung ri- '
cuh, perang klaim, protes, dan berujung kekerasan.
Di bidang olahraga tak kalah menariknya, pe-
lemparan batu kepada para Bonek (pendukung tim
Persebaya) yang mengakibatkan kerugian PT Ke-
reta Api. Belum lagi, kekerasan yang teriadi di ,
Mtarldta, ilmt diperhituBgkan. •-
Seihuaiiya itli/sungguh memiriskah hati kita.
' Sel^Mgus, ilerabuat hati kita bertanya7tanya. •
A(i^ah ini mei^pakan isyarat (tarida) bahwa
bangsa ini mengaiami Icetakberdayaan sosioli-
nguistik'. Maksudnya, bangsa ini lebih menyukai
tindakan kekerasan ketimbang berkata-kata se-
cara by ak dan santun. Konkretnya, bangsa iiii lebih
berpikiran sebisa-bisanya menyelesaikari persoal-
an dengan kepalan tinju, ketimbang kata-kata
maaf.
Sejatinya, mengutip Harry Roesli dalam kolqm-
nya "Asal Usul" (2001), kekerasan tidak selalu
berwujud aksi fisik yang bisa langsung dilihat aki-
batnya. Kekerasan juga terjadi secara simbolik.
Nepotisme, kolusi, dan semacamnya bisa saja
dikategorikan kekerasan simbolik. D^am konteks
Pilkada, kekerasan simbolik mewiyud dalam kam-
panye maupun debat politik. Misalnya, black cam-
berupa masa lalu seorang kandidat.
Beberapa hari lalu, saya sempat melihat span-
duk bertuliskan "Pilih Patra Daerahl" di f ^
sekitar Ring Road dekat kampus UMY,
Bantul. Menurut saya, tulisan itu pun
dapat dianggap sebagai "kekerasan sim
bolik". Logikanya, apakah selama ini
Bantul tidak dipimpin oleh putra dae-
rah? Apakah ada jaminan mutlak bila di
pimpin putra daerah, maka Bantul akan
mal^ maju ke depannya?Apakah otono- n
mi daerah dimalmai sesempit itu? Dan
Iain-lain.
Mestinya, daljam konteks Pemilukada,
kita posisikan diri kita sebagai 'hinatang
politik" {zoon politicbn yang memiliki ^
arifan dan akal sehat. Bila menang, ja- -
hganlah lupa daratan, dan bila kalahjanganlah kecewa - apalagi sampai
mengerahkan massa; Di sini, bila keari-^
fan dan akal sehat yang kita gunakan,
maka kemenangan politik (Pen^ukada)
bukan dimaknai semata-mata menang
angka",tetapijuga"menangmakna". |
Kemenangan makna Pemilukada, sesungguh-
nya bagi rakyat ialah kemenangan hati nurani.
Kemenangan makna Pemilukada, sesimggiihnya"
bagi pemimpinialab kemenangan untuk^siap mela^ i
•yaniT^ikyat;dan'bhkah sbbdiknya. Maka, sejakdi^,
ni; arti ^kemenangan ituiada, baiknya disosialisasi-
kan para kandidat, tim suikses, parpol, serta para
pendukungnya. Jika sudah, rakyat tinggalah me-
milih kandidat mana yang mampu menggendong
makna kemenangan itu.
Bagi rakyat, pemimpin yang santun, elegan, ser
ta mampu menyejahterakan rakyat ialah pilihan
terbaik. Rakyat mungkin tak perlu fasih sosioli-
nguistdk. Ihpi, bagi para kandidat, tim sukses, par
pol, serta para pendukungnya meryadi semacam
keharusan. Bukankah pemimpin kita merupakan
cermin bening dari kita, yang dipimpinnya kema-
rin, kini, dan esok; manakala kita liar, tentu pe
mimpin akan liar- dein manakala kita sejuk tentu
pemimpin akan sejuk. Begitulah adanya...a - k.
(241-2010).
*)Sud€iryantoSPd,Mahasi6wa
Pas^arjana Linguistik Tkrapan (S2)
Uniuersi^ NegcnYogyakarta.




Api unggun, yang menyeruak dari onggokan ranting-
ranting kering itu, menari-nari. Bagai hendak menjerat mata
orang-orang agar tetap bersiduduk. Perempuan tua
berkerudung wol duduk agak maju dari yang lain. Ia datang
dari cenik yang menjoimpil di antara barisan Bukit Siguntang
yang meinunggungi langit. Tentu saja tak perlu ditanya di
barisan mana ia tinggal. Hanya orang-orang datangan atau
anak-anak belum terang menangkap maksud saja., yang tak
mengetahuinva. Saban Kainis roalam, ia selalu menunggu
penduduk di tepian lereng anak bukit. Orang-orang kampung
pun bagai menganggap sebuah kewajiban berkumpui di sana.
Mendengarkan kisah-kisah pelepas lelah darinya. Dari
Tukang Cerita, demikian orang-orang menggelarinya.
Sejatinya, tukang cerita itu layak jua dipanggil Tukang
Ladang. Ladangnya sangat luas dan subur. Padi, jagung,
pisang, ubi kayu, buah kain, kedondong, nanas, pisang raja,
pinang merah", dan keladi bagai berebutan menyeruak dari
ladangnya. Konon, menyebut satu-satu dari apa-apa yang
dipelihara perempuan tukang cerita itu, lama waktunya bak
menanti ikan menyinggul kail yang digelayutkan satu depa di
atas permukaan air. Nah, bertakjublah kalian dengan apa-apa
yang ia punyai! Tidakkah si Tukang Cerita {atau Tukang
Ladang) itu sangatlah kaya? Mahfumlah bila pesirah— kepala
kampung— saja mengeret badan ikut demi mendengar (atau
menghormati) ia berkisah. Atau, embusan kabar bahwa malam
ini. perempuan itu akan bercerita untuk terakhir kalinya. Itu
betul? Jadi, perihal Tukang Cerita yang akan meninggalkan
kampimg, demi menggarap ladang lain (yang ia belum tahu di
bukit mana itu) adalah sahih? Mmm, dapatlah jua itu menjadi
hulu perkara hingga pesirah saja berela-rela melipat silang
kaki, menyilakan pantatnya berciuman dengan immput hijati
setinggi kelingki'ng di dekat lereng bukit itu.
Mukadimah Dua
"Ladang itu warisan ibuku yang hanya seorang janda.
Tapi, bukanlah ladang itu peninggalannya yang paling
mahal. Caranya menggarap dan memperlakukan basil
ladanglah yang membuatku bagai dikaruniai bergunung-
gunung mutu manikam." Kalimat usang itu (ia
mengutarakannya puluhan tahun silam) bagai mengandung
semacam rahasia. Bukan magis. Namun, ada kekuatan
(sekaligus pesona) yang bersembunyi di balik kabar. Terang.
Lamat-lamat. Ditambah pula warna suaranya yang memang
parau sengau. Lumrahlah kiranya si Tukang Cerita kerap .
berhenti beberapa jenak setiap mengakhiri seleretan
kalimat. Orang-orang bagai disuruh berpikir. mengurai ^ i.
Ketika ia telah memasuki kata-kata yang baru, rugilah
-Riereka yang belum dapat menguak pintu hikraah dan
tuturan sebelumnya.
Ibu yang niewarisi ladang
"Malam ini, aku akan bercerita tabiat ibuku dan ladang yang
diwasiatinya padaku. Ibuku sangat rajin bekeija. Itu bukan
artinya aku sering berleha-leha. Segera, setelah aku dapat ber-
jalan dan membawa sesuatu, Ibu akan menyuruhku irji-itu.
Macam-macam sunihannya. Dari pekerjaan yang memang
penting hingga yang kupikir tak layak untuk dikerjakan.
Pekerjaan itu semacam menyapu, mengambil air dari lembah
lain yang beijarak dua bukit dari rumah kayu kami, memberi
makan binatang-binatang, sampai menangkap belalang rusa.
Perlulah kukatakan bahwa binatang-binatang yang kuberi
makan, bukan hanya ayam, bebek, atau unggas lain yang lazira
dipelihara. Aku juga menyuap burung kuwau dengan ikan
seluang; menguntal—melempari untuk memberi
makan—musang dengan mangga dan kedondong; dan mele-
,  takkan senampan daging karabing segar di sudut ladang yang
sudah biasa harimau kunjungi bila waktu makan tiba. Bahkan,
belalang rusa yang'kutangkap dengan jarif tipis sering kuter-
bangkan di hamparan kembang sepatu yang sedang bermekar.
'Itu memanjakan bunga, nak,' kata ibuku. Jadi, taklah
mengherankan, ketika itu, masih dijumpai lebih dari satu
wama kembang sepatu dalam kanopi yang sama. 'Belalang
juga bisa menggantikan kupu-kupu menukar silang bubuk-.
bubuk bunga,' kata ibu lagi. Dan, kalian juga mesti tahu
perihal Bukit Barisan yang subur itu. Maksudku, Siguntang
memanglah rumah pepohonan yang subur hijau. Namun, siapa
yang tepat berkira-kira kalau empat baris bukit yang
memalangi kampung ini, dulunya, sangatlah gersang!" Tukang
Cerita berhenti pada tekanan suara yang sedikit mengentak.
Orang-orang seakan terhenyak. Namun, bibir mereka
masih mengatup rapat. Takjub (atau heran) dengan pem-
bukaan ceritanya yang panjang itu (tak biasanya Tukang
Cerita berkisah panjang-panjang dalam satu ketukan).
Beberapa dari mereka menambah puntung-puntung baru.
Api unggun masih berkibar.
"Dahulu, ketika kampung ini hanya dihuni puyang (tetua;
satu generasi di atas kakek nenek), hidup sangatlah tak
mudah. Tanahnya tandus, airnya sulit didapat, musim
dinginnya tak ramah, dan musim panasnya begitu me-
nyengat. Bcilahan hidup berarti bekerja. Dan, bekerja
sangatlah keras. Bekerja keras pun bukan jaminan bahwa
hidup akan baik. Panen kadang gagal, ayam bebek mati
karena sakit, sayur-mayur dipatok ayam kalkun, cabe-cabe •
kerap mengeriting^ dan pohon-pohon buah pun mandul.
Dan, kalian harus tahu kalau ibuku sangatlah hebat pikiran-
nya. la temukan rausababnya. la memutuskan menjadi
Sulaiman. la berkawan dengan binatang-binatang itu. I
Tentu, tadi kalian sempat bertanya-tanya perihal aku yang ;
memberi makan binatang-binatang itu, bukan? Hehehe." ^
Orang-orang tak ada yang berani ikut serta dalam keke- (
hannya yang meremangkan bulu kuduk itu. . '
"Mengertilah aku. Kita hidup tak sendirian di tanah Tuhan '
ini. Binatang-binatang itu bukan simsaldbbn saja diturunkan. !
Pun, mereka diserakkan bukan untuk merusak ladang. Bukan!
Mereka ada karena memang patut ada. Itulah taklimat alam.
Aku pun tekun menyiram tanaman dan melakoni pekerjaan
lainnya. Hari demi hari, aku tak lagi menganggap tugas- "
tugasku sebagai beban. Aku terbiasa. Bahkan menikmatinya "
Orang-orang sumringah.dalam.diam. Air muka mereka ^ 1
berbicara, "Lahjutkaniah." ' ^
60
"Tapi, aku sedikit tak bergairah bila ibu menyuruh meng-
antarkan hasil^hasil ladang pada orang-orang kampung.
Mmm, itu artinya b'eban bawaanku tak akan berkurang."
"Maksud N^nek?" seorang gadis meihberanikan diri
bertanya. Yang^lairi seolah dikomando, melihat ke arahnya.
"prang-orang tak ada yang mau menerima pemberian ibu
Nenek?" • ' .
"Hehehe," ia kembali terkekeh. "Bxikan, cucuku. Mereka
semua menerima pemberian itu. Tapi, mereka selalu tak
meinbiarkanku p^ang dengan tangan hampa. Baju kunmg,
.seprai rajut, asbak tanah" liat, kain panjang, jelapang, . j
mer^M titip untiik ibu. Padahal, telah aku sampaikan bahwa j
merekatak disilakan membayar. Tapi, pandai saja mereka •
bersilat.kata. Hadiah, demikian mereka menamainya. Jadi,
kalian bayangkaniah. Bagaimana bila puluhan rumah yang
kudatangi? Dan, perkara belum khatam sampai di situ.
Ketika kukabari hadiah-hadiah itu, ibu berujar, 'Syukur
pada Tuban, anakku. Tapi, kaujahu kalau barang^bafang
yang niereka liadiahi ini telaih kita punyai semua, bukan?' Ia
akan rnenatapbu dengan sorbt mata yang seolah ia yakin
sekalibahwa aku memahaiiii kata-katanya. Maka, pergilah
aku ke kalangan yang digelar saban Kamis. Menjual /
barang-barang milik kami. 'Tkk elok menjual apa-apa yang
orang hadiahkan pada kita. Tak berhormat. Lagi pula, tak
ada ruginya menjual barang-barang yang sama rupa
faedahnya dengan yang dihadiahkan orang-orang itu, nak."
Oh, Tuhan, berjualanlah §emua barang itu (di
antaranya ada selendang kesayanganku). Dan, selalu aku
yang paling awal meninggalkan kalangan. Jualananku
memang paling murah. Uang hasil jualan itu kutabung
separuh. Separuhlagi, sesuaipetuah ibu, kubfelikan
penganan kecil untuk dibagikanpada anak-anak yangberkeriapan di kampung-kampung yang kulalui."
Orang-orang menatapTukang Cerita dengan kedipan
yang berkelanglebihiama dan biasahya. Mereka khusyuk
sgIchLi*
"Suatu malam, aku pulang dalam keadaan yang sangat
letih. Namun, keletihan itu menguap ketika ibu menyam- :
butku di daun pintu. VDari-tadi- ibu mbnuAgguniu, nak. Mari, |
kita santap bubur kacang hijau bersama. Ibu juga baru |
panen madu. Mmm, kau tahulah, bagaimana bila liur lebah
itu bepadu dengan bubur buatan ibu: Aku bersemangat |
sekali. Aku sampai minta tambah dua kali. Dan, tak sepertibiasany a, ibu mengantarku tidur dengan sebuah dongeng
(aku lupa judulnya dan tentang apa) yang begitu elok
disimak. Aku terlelap." . n
"Terus, Nek!" desak seorang anak tak sabar. Diikuti yang
lain. , , , n i. Ai
Tukang Cerita tersenyum takzim. Adalah pagi itu. Aku
bangun ketika duha. Ibu tentu sudah tak ada lagi di
dekatku. Ya, ia selalu bangun jauh lebih awal dariku
walaupun tidurnya selalu kudahului. O o, ada yang lak
lazim. Bukankah ibu biasanya membangunkanku untuk
.shalat Subuh? Aku gegas bangkit dari dipan. Syukurlah, di
sudut bilik, kulihat ibu masih tertidur dengan senyum
menyabit indah di wajah. Mungkin, ibu terlalu lelah,
pikirku. Aku pun melakukan pekeijaan seperti biasanya.
Menyapu ianiun, menabur jagung.di kandang.ayam, mepgo-
bQk n%§i 4?ngan air din^n pntuk betj.ek. Ketikajcembahi .ibh^asi^^ertidim Oh^ada yang saiph!"^^^^^^^ ^ n
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"Ibunya Nenek meninggal?" seseorang bertanya setengah
bergumam. Tampaknya, ia sedang mepahan tangis.
Tukang Cerita terdiam. Matanya basah. Dan, sesenggukan
massal pun menguasai lereng bukit yang api unggunnya
sudah kedip itu.
Khdtimdh
Entah siapa yang miila-mula menerbangkan kabar itu:
Tukang'Ceiita dikubur!
"Apa!" "Jadi ke langit la pergi?" "Bagaimana la mati?"
"Ada yang membunuhnya?" "Siapa pula yang mengebu-
mikannya?" Tanya-tanya itu bersigesek dalam benak orang-
orang kaippung. Mereka gegas ke bukit melalui ladang yang
tak alang kbpalang subumya, sebelum mendapati onggokan
tanah merah basah di sebuah sudut lembah, Pada pangkal
dan ujungnya, tertanam batu bujang.
Orang-orang'terperangah. Bukan pada kuburanyang baru
saja dibuat itu,^tapi bertanya-tanya mengapa beberapa ekor
harimau menciumi batu bujang kembar itu. Lalu, bagaimana
mendatangi makam bagai orang-orang yang melayat.
Senyap. Tatapan orang-orang menyisir ladang di lembah
bukit. Tercenung di antara perasaan ganjil yang lamat-lamat.
n menyelinap. Bukan, bukan membayangkan bagaimaha bisa ,
binatang-binatang itu merianam Tukang Cerita dan bagai
mana piila mereka melakukaimya. Bukan jua mempertanya"-..
kan siapa ahli waris ladang y£ftlg;|i|tling hijaU itu. Bukanitti7''
"Mungkin, ibunya merabufe^ latiang baru di sana."
Benar atau tidaknya dugaain yang entah dari mana
datangnya itu; tak urung, hati mereka bersitidak dalam
tangis yang tak berburiyi—karena 'pedih yang menyesak.
Dan, mereka pun meninggalfean lembah, Naik turun
bukit. Keiht)aii, ke runjah Inasihg-masing. Membawa
seriimputtl^etakjubari, ketakpeiaeaiaan. dan berhibur
dengan sel^^kai harap. ^fcanlgr Cental
Kami kakkulyaqin, Nenek hd7iy^^era0t0ifsejenak. Lalu
kembalv. Bercerita lagirSuatu h^nndriki'. ''
Lubuklinggau, 23 Agustus 20p9>r-l^p€^^^ n
Benny Arnas^ t^eraihi^fillerah:'




Tujuh sastrawan daerah me-




tra berbahasa daerah jum-
lahnya mengalami pasang- ,
surut, paling t^ak dalam
10 tahun terakhir.lbpi, Ha
diah Sastra Rancage terus bergulir.
terasa, 22 tahun sudah penghar
gaan khusus itu diberikan bagi para ;
penulis, pembuat lagu, juga budaya-
wan daerah. Inilah bentuk penghor-
matan dari sastrawan untuk sesama
rekannya tatkala pemerintah .tak' ,
melirik upaya gerilya mereka dalam ^
mempertahankan pemakaian baha- \
sa ibu. !
Rancage, dari bahasa Sunda yang \
berarti kreatif, dirtntis oleh sastra
wan Ajip Rosidi, 72 tahun, pada
1989. Semula penghargaan karya
sasti'a modem berbahasa daerah itu
hanya diberikan untuk buku-buku
berbahasa Sunda. Sejak 1994, hadi
ah itu juga diberikan untuk sastra
wan Jawa dan Bali, mulai 1998, serta
Lampung pada 2008. Sampai hari
ini, penghargaan karya sastra itu
masih diberikan untuk empat dae
rah tcrsebut. "Daerah lain tidak ada
yang menerbitkan buku baru,' kata
Ajip kepada Tempo akhir pekan la-
lu.
Selama lima tahun awal, uang ha
diah senilai Rp 1 juta untuk setiap
pemenang dtrogoh dari kocek Ajip
sendiri. Uang hadiah semakin besar
sejak Yayasan Budaya Rancage ber-
diri dan donatur bertambah. Kim,
Hadiah Sastra Rancage 2010 berupa ,
piagam penghargaan dan uang ha
diah masing-masing Rp 5 juta akan ,
diberikan kepada tujuh pemenang.
Upacara itu akan dilakukan pa^ :
Mei mendatang di Universitas Ne- :
geriYogyakarta.
Tiga juri, yang terdin atas A]ip ,
Rosidi, Sri Widati Pradopo, dan I '
Made Darma Putra, memilih peme
nang berdasarkan buku sastra ber
bahasa daerah yang terbit sepan-
jang 2009. Buku cetak ulang tak ma-^
suk hitungan. "Tujuannya unti^
mendoiong pengarang yang masA
hidup untuk terus berkarya, kata
^^Dari 13 buku baru yang terbit di
Jawa Barat, juri memilih kumpulan
.  centapende^SanggeusUmurTung-
'  gang Gunung {Setelah Usia Lanjut)
karya Usep Romli sebagai karya
sastra Sunda terbaik tahun ini.
Buku terbitan Kiblat Buku Utama
itu berisi sembilan cerita yang me-
lukiskan beragam masalah pemba-
ngunan yang dihadapi orang Sunda
di .perkampungan. "Itokoh-tokohnya
memlDandingkan keadaan alaixij
lingkungan, hingga pikiran dan ke-
hidupan sekarang dengan kondisi
ketika mereka masih kecil. Tema
seperti itu sebenamya hampir mirip
dengan kaiya-karya Usep sebelum-
; nya. "Ifetapi (kini) lebih matang dan
:  inovatif,"kata Ketua Dewan Pembi-
' naYayasan Budaya Rancage itu.
Misalnya, pada cerita Neangan Pa-
j jaratan {Mencari Makam), yang M-j sahnya disampaikan oleh orang per-
i  tama, Usep tak memakai kata "ku-
' ring" (^ya). Ajip memlai Usep me-
maksim^an-sifat bahasa Sunda
yang dap^t membentuk kalimat tart-:
selur^
"ceritanya mengalir lancar dan ^ j^.
"Sehiii^a terciptalah dunia imaji-
nasi yang khas, , , nn
sebagai sas- „j
tra,"ui^ya. ,1,










dopo, ada 12 ,
buku sastra 1
baru yang ter- |
bit. Isinya be- 




i  roman. Menariknya, penulis bahasa
n  Jawa itu tak hanya berada di Jawa
Tbngah dan Jawa Timur, tapi juga
ada yang tinggal di Jakarta dan De-
pok. Hadiah Sastra Jawa akhimya
j  jatuh ke tangan Sumono Sandi As-
I moro.
;  Penyair dalam buku Layang Pa-
,  1 nantang terbitan Balai Bahasa Su-
1  rabaya itu, kata Sri, menunjukkan
keberanian memilih dan merambah
1  pengalaman berbagai jiwa dengan
I  teknik, ekspr^i yang tepat. "Semua-
I  nya dengan kesadaran bahwa kein-
'  dahan harus selaras dengan bobot
;  pikirannya," kata periset di Balai
'  BahasaYogyakarta itu,
Sedangkan sastra Bali, walau ha-
nya ada sembilan buku baru, keisti-
mewaannya lebih riuh. Kumpulan
pxiisi Gerip Maurip Ngridip Meke-
dip kaiya I Nyoman Manda, misal-
. nya, terdiri atas 3.500 halaman!
"Dalam bahasa Bali modem mau-
pun dalam bahasa Indonesia, tidak
pemah ada kumpulan sajak seorang
penyair yang setebal itu," ujar juri I
Made Darma Putra.
Manda selama ini dikenal sebagai
pengarang produktif yang mengha-
silkan sajak, roman, cerita pendek,
dan naskah drama. Redaktur dua
majalah berbahas^ Bali, yaitu Ca-
nangsari dan Satua, itu dalam bab
HI toiisus memuat terjemahan kar-
ya para penyair Indonesia, mulai Sa-
nusi Pane, Amir Hamzah, hingga
Afrizal Malna dan Oka Rukmini ke
dalam bahasa Bali.
Peraih hadiah Rancage pada
1998,2003, dan 2008 itu juga mener-
jemahkan beberapa kaiya penyair
Jerman, Australia, Afrika Selatan,
dan Malaysia. Adapun karya Man
da, lebih dari 2,000 sajak, dicetak di
Bab I-U. Tbmanya beragam dari ke-
nyataan sehari-hari dan hangat di
koran, mulai komersialisasi budaya
akibat industri pariwisata, korupsi,
kampanye pemilu, .sihetron, kasus
liikul Arwana, Prita Mulyasari,
Peristi-
t  wa luar negeri.
¥  Namun, juri i
[  menilai kualitas .
'  puisinya tidak :
;  merata. "Ada I
:  yang kuat pe- '
\  nuh ' renungan
^  dan sinisme
yangtajam,tapi
[  banyak yang'■7 T: " I I mirip catatan
[  karva I Wayan
j  Sandha dalam
kumpulan tu-
'  ' ■ juh cerita pen
dek berbagai pengarang lebih me-
nonjol. Juri pun memilihnya seba
gai penerima hadiah Rancage 2010.
Leak Pemoroan berkisah tentang ;
ketabahan pencaii belut mengha-
dapi gangguan setan di malam hari.
Dia tidak takut menghadapi manu-
sia jadi-jadian dan menyerangnya
sampai mati. Lukisan suasana ma
lam dan perang melawan setan, ka-
ta Made Darma, ditulis dengan des-
kripsi yang kuat. Bahasa yang digu-
nakaimya nyeleneh, tapi marhpu
men^ali masalah dan men^am-
barkan watak tokoh cerita. Sandha
dinilai menulis 41 ceritanya dengan
narasi dan konflik yang kuat.
Kritik pedas dalam 41 cerita di
dalamnya pun terlontar dengan ba
hasa yang jemih. Dalam cerita Wisi-
an Bank Dunia, ujar Made, penga
rang mengkritik pola multilevel
marketing sambll menyentil, "Ah,
gara-gara Bank Dunia iraga nepu-
kin sowh jelema dot sugih kuala tu-
sing bani ngetelang peluh." (Ah, ga-
ra-gara Bank Dunia aku menemu-
kan kelompok manusia yang ingin
kaya tapi tidak berani meneteskan
peluh). "Pemakaian Idasan juga te-
pat sehingga membuat sketsa kehi- j
dupan ini memiliki aroma sastra f
yang kental,"kata Made Darma. i
Kumpulan cerita pendek pula |
yang mengantar sastrawan Lam- I
pung Asaipin Aslami untuk meraih ;]
Hadiah Sastra Rancage 2010. Kar- :
yanya dalam Cerita-cerita Jak Ban
dar Negeri Semuong itu menyisih- ^
kan pesaing tunggalnya, yaitu buku
kumpulan 57 sajak bertajuk Di La- '
wok Nyak Nelepon Pelabuhan karya !
Oky Sanjaya. Juri menilai seluruh
sajak mahasiswa jurusan fisika di
Universitas Lampung itu maslh
mentah.
Cerita-ceiila dari Bandar Negeri
Semuong, yang memuat 17 cerita
pendek, menuturkan berbagai ke-
"^iasaan, tata cara, adat istiadat, peri-
laku, dan pdlah masyarakat di Ban
dar Negeri Semuong, sebuah keca-
matan di Kabupaten Tanggamus,
Lampung. Lulusan Institut Agama
Islam N^eri Raden Intan ini diang-
gap mampu men^ambarkan buda
ya tradisional, seperti kebiasaan ibu-
ibu mengumpulkan kayu bakar di
kampiingdan siahan atau kebiasaan
pemuda yang berbisik di balik din-
ding rumah gadis pujaannya. Juri se-
pakat, buku Asarpin ini men^akan
kumpulan cerita pendek modem
pertama dalam bahasa Lampung
yang banyak mengandung nilai-nilai
tradisional dan modem.
Hadiah Sastra Rancage kali ini
juga diberikan bagi orang-orang
yang beijasa dalam mengembang-
kan dan melestarikan bahasa dae-
rah. Mereka adalah Kamo Kartadi-
brata (bahasa Sunda), Bonari Nabo-
benar (Jawa), dan Agung Wiyat S,
Ardhi ^ ah).
Kamo Kartadibrata dinilai beija
sa besar memperkaya bahasa Sun-
da dengan tulisan sosial politik. TU-
lisan Wakil Pemimpin Redaksi
Mahple—majalah mingguan berba-
hasa Sunda—itu rutin hadir sejak
1977. Sorotan lelaki kelahiran Ga-
rut, 10 Fbbruari 1945 tersebut
menghubungkan situasi masyara
kat di sekelilingnya dengan keada-
an masa lampau atau masyarakat
selain Sunda. Meskipun kadang-
kadang tulisannya berulang atau
seperti kehilangan arah, juri meni
lai pekerjaan menulis selama lebih
dari 30 tahun itu adalah prestasi
tersendiri. Bahasa Sunda pun tak
hanya terpakai imtuk sajak, puisi,
atau cerita pendek saja. Selain me
nulis di koran, bekas wartawan su-
rat kabar Harapan Rakyat dan Ma
rian Kami itu pemah menerbitkan
sajak berjudul Lipstick (1981) dan
Parfum (1997),
Sedangkan orang yang dinilai ber-
jasa dalam kesusastraan Jawa mo
dem tahun ini disandang Bonari Na-
bobenar. Ketua Paguyuban Penga
rang Sastra Jawa Surabaya itu dini
lai aktif di Sanggar Trlwida dan
.f,-
mengikuti berbagai diskusi sastra Ja-
wa dan Indonesia semasa kuliah. Lu-




Jawa di tempat kelahirannya, Treng- igalek, Javr-a Timur Redaktur tabloid l
X-Hie kelahiran 1 Januari 1964 itu ;
dan beberapa orang kawannya per-
nah melakukan gerakan Revital^i . |
Sastra Pedalaman. Selain menulis - •
guritan (sajak), cerita pendek, dan j
esai, mantan guru SMP ini dalam be-berapatahunterakhirmenjadifasili- ,
tator penulisan kieatif tenaga kerja
wanita Indonesia di Hong Kong.
Jasa Agung Wiyat S. Ardhi dalam •
melestarikan sastra Bali di antara- ;
nya lewat kegiatan menulis puisi, ce- !
rita pendek, juga naskah drama se-
jak 1976. Sastrawan kelahiran Gia-
nyar, Bali, 3 f^bruari 1946, itu juga
aktif dalam pembinaan bahasa, ak-
sara, dan sastra Bali sejak 2000. Sa-
sarannya adalah kelompok guru, pe-
lajar, dan ibu-ibu PKK. Adapun di
lingkup sastra Bali tradisional,
Agung Wiyat banyak menyalin dan
menguraikan art! bagian-bagian
epos Mahabharata dan Ramayana.
Hadiah Samsudi untuk bacaan
anak-anak dalam bahasa Sunda,
kata Ajip, tahun ini urung dibm-
kan. Dari empat judul buku karang-
an Aan Merdeka Permana, semua-
nya berisi dongeng sasakala atau le-
genda tentang Cadas Pangeran,
Candi Cangkuang, Kerajaan Arca-
manik, dan Padjadjaran. Dalam do
ngeng itu, penuMs (h antaranya men-
cantumkan tahun kejadian yang tak
jelas sumbemya sehingga dikhawa-
tirkan menimbulkan salah pema-
haman di kalangan pembaca anak-
anak.
Hadiah Sastra Rancage lahir dari
keprihatinan karena pemerintah
ku^g memperhatikan sastra dan
bahasa daerah. Padahal, sesuai de-
ngan amanat konstitusi, kata Ajip,
pemerintah bertanggung jawab un
tuk menjaga kelestarian identitas
nasional itu! "Sampai sekarang pe
merintah belum pemah membeli
karj'a-kaiya pemenang Rancage,"
katanya. Walau begitu, Ketua De-
wan Pengurus Rancage Eny Riyana*
Hardjapamekas mengaku tak ambil
pusing.^wwttnaswADi




' Peraih Penghargaa^ I
rRancage Diumumk^h '
- Ketua Dewan Pembim Yay^an
< Kebudayaan Rancage i^ip
(sidi mengumumkan ppraih j
Penghaigaan Rahca^e 2010 un- j
rbik kaiya sastra |
da, Jawa, Bali, dan La^uiig^ i
- Universitas PadjadjarM'Ban- n
- dung, Minggu (31/1) Se- |
, -cara resmi, penghargaah^ini. j
akan ^ berikan pada Mei 2009
^ di Universitas Negeri Vogyal^- t
• ^  Karya sastra Sunda terbaik
f jatuh padaSaenggeus Umiir
Tunggang GunurigVsryiL\3^p^
Roihli. Sementara itu, tokoii'
Sunda yang kipfahnya dikfij^ap" i
paling berdedikasi jatuh kepada
Kahio Kartadibratk Di bidang
sastra Jawa, kaiya terb^ ada-
lah Layang Pananimg kM5?a Su-^
mono Sandi Asmoiu Adapun • /
tokoh berdedikasi diberik^ ke
pada sastrawan Bonari Wdbobe-
nar. Untuk sastra B^ kSji ju-
ara adalah Leak Pamorom'oV3\
Agung Ardi, dan sastra Lahi-
pung diraih Bandar Neg^iijSa-
muong karya Asrapin Aslanu. -'
Sementara itu, penghargi^
Samsudi untuk kai^ sasto",\
anak terbaik tahun hu taiifJa'pW
neiima. Alasannya, tidakld^':;..
kaya Mstoa bertema ahak-an^
,yang:^anggap layak menerima,
Hadiah Sastra Rancage pertama
kali dibeiilrantahun 1989, khu-
sus untuk sastrawanj^g me-
nulis dalam bahasa Sunda Ta-
hun-tahun selanjutnya hadiah
ini dibeiikan kepada sastrawan
yaiig menulis dalam bahasa Ja
wa (1994), Bali (1997), dan Lam-
pung (2008). (CHE)




Dekan Sastra Bantah Penjualan Skripsi
MAKASSAR, KOMPAS - De
kan Fakultas; Sastra Ur^ersitas
Hasaiiuddin Prof Burhanuddin'
Ara^ PUD, Jumat (5/2)
di Makassar, membantah skripsi
dan bUdi Perpustakaan Fakultas
Sas^ dijual kiloan. '
i B^ sknp-
a .dan buku peipiistaka^ yang
diperoleh sejumlah
dan dosen adalah, skripsi dan
i)uku yang dieuri-d^Perpusta-
k^ Fakultas SaAr^t^ atap
riiabg pSpiist^m^
tahun2Gpl|;-:: —
.  "S^f itd ii^^ ada bebe-
r^a skrigsidanbiiku 3^^ dicuri.
Jv^ajin^^^ tahu. Saya
baru dekaai sgak Mri 2009.
Saya pastikan'tid^ adaa skripsi
dan buku perpustakaan y^g di-
jual kilban, termasuk pada 21
November 2009. Yang ada hanya
penjualan kertas yang sudah la-
puk. Itupun atas inisiatif petugas
cfeanm^ semc^•^katariya
Secara terpis^, Rektor Unhas
Prof Dr Idriis Patunisi meminta
Dekan Fakultas Sastra menje-
iiasl^ hal itu sec^a terbuka agar
tidak teAangim citra negatif ter-
hadap Unhas. Rektor nienyata-
kan akan men^alakkan kembali
digitalisasi karya akademik yang
dirintis empattahun lalu.
Burhanuddin menyatakan te-
lah bebefapa k^ meminta skrip
si dan buku yang dian^ap se-
bagai bukti dugaan penjualan
skripsi dan buku secara kiloan
itu. Namun, mahasiswa yang
mengaku melihat penjualan
skripsi dan buku tidak pemah
menunjukkan.
"Saya kecewa karena dosen
yang menjegang skripsi dan buku
itu, meilolak ihenyerahkan ke-
pada tiiTi klarijSkasL Ada yang
meniberi informasi kepada saya,
ada buku perpiwtakaan jurusan
yang ^ ambil luituk menjerat sa
ya bahwa ada penjualan skripsi
dan buku," kata Burhanuddin.
Dosen Fakul^ Sastra, ,Ajidi
Akhniar; SS, MHum, (bukan A
Rahman sebagaimana diberita-
kan sebelumnya) menepis du
gaan Buthanuddin bahwa skripsi
dan buku perpustakaan yang
ia simpan adalah buku curian.
"Saya mendapatkan buku itu
dari mahasiswa. Namxm, saya
percaya skripsi dan buku itu bu
kan dicuri dari perpustakaan. Sa
ya percaya kepada keterangan
mahasiswa yang menyatakan
bahwa skripsi dan buku itu di-
pimgut dari karung bidcu yang
dijud petugas cleaning service.
Saya juga telah bertemu dengan
petugas cleaning service itu," kata
Akhmar. (ROW/NAR)
Kompas, 6 Pebruari 2010
KARYA'SASTRA
KARYA-KARYA HAMKA
1. . Khatibut Ummah. Jifid 1-3. Ditulis dalam huruf Arab.
2. Si Sabariah. (1928)
3. , Pembela !slam*(Tarikh Saidina Abu BakarShlddiq),
•" -1929. ^
4. Adal Minangkabau dan agama Islam (1929).
5. RingkasqntarikhUmmat Islam (1929). -
6. , Kepentingan melakukan tabligh (1929).
7. Hil<mat Isra'dan Mikraj. ,
8. Arkanul Islam (1932) di Makassar.
9. Laila Majnun (1932) Balai Pustaka;.
10. Majallah Tentera" (4 nomor) 1932, di Makassar.
11. Majallah AI^Mahdi (9 nomor) 1932 di Makassar.
12. n Mati Mengandung Malu (Salinan AI-ManfaluthI) \
1934. '
13. Di Bawah Lindungan Ka'bah (1936) Pedoman
n  Masyarakat; Balai Pustaka.,-
14. Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck (1937),' -
Pedoman Masyarakat, Balai Pustaka.
15. Di dalam Lembah Kehldupan 1939, Pedoman
" Masyarakat, Balai Pustaka. .
16. Merantau ke Deli (1940), Pedoman Masyarakat,
Toko Buku Syarkawi. '
17. Margaretta Gauthier(terjemahan),1940.
18. Tuan Direktur 1939.
19. Dijemput mamaknya, 1939.-
__20. Keadilan tiahy 1939.
21. Tashawwuf Modern 1939.
22. Falsafah Hidup 1939.
23. Lembaga Hidup 1940.
24. Lembaga Budi 1940.'
25. Majallah 'SEMANGAT ISLAM'(Zaman Jepang 1943).
26. Majallah'MENARA'(Terbitdi PadangPanJang),
sesudah revolusi 1946.
27. Negara Islam (1946).
28. Islam dan Demokrasi,-1946.
29. Revolusi Pikiran, 1946.
30. Revolusi Agama, 1946.
31. Adat Minangkabau Menghadapl Revolusi, 1946.
32. Dibantingkan.Ombak Masyarakat, 1946.
33. Di,dalam Lembah Cita-cita„1946.
34. Sesudah Naskah Renvllle, 1947.
35. Pidato Pembelaan Peristiwa Tiga Maret, 1947.
36. Menunggu Beduk Berbunyl, 1949 di Bukittinggi,
Sedang Konperansi Meja Bundar.
37. Ayahku,1950 dl Jakarta.
38. Mandi Cahayadi Tanah Suci. 1950.
39. Mengembara Dilembah Nyl. 1950.
40. Di tepi Sungai Dajlah. 1950.
41. Kenangan-kenangan Hidup l.Autobiografisejak
Iahirl908-1950.




Sejarah Ummat islam Jilid l.ditulis tahun 1938
diangsur sampai 1950.
Sejarah llmmat Islam Jilid 2.
Sejarah Ummat Islam Jilid 3. • • •
Sejarah Ummat Islam Jilid 4.
. Pedom'an'Mubaligh Islam. Cetakan 11937 ;
Qetakan ke 2 tahun 1950.
Pribadi, 1950. ,'
. Agama dan Perempuan, 1939.'
. Muhammadiyah Melalui 3 Zaman*, 1946, di Padahg
Panjang. . . ^
. 1001 Soa! Hidup (Kumpulan karangan dr Pedoman
Masyarakat, dibukukan 1950).
. Pelajaran Agama Islam, 1956,. ^ _
•; Perkembangan Tashawwuf dr abad ke abad, 1952.
. Empat Bulan di Amerika, 1953 Jilid 1.
. Empat Bulan di Amerlka Jilid 2.; ,
;  Pengaruh AJaran Muhammad Abduh di Indonesia
"  (Pidato di Kairo 1958), untuk gelar Doktor Honoris
Causa. • , '
). Soal Jawab 1960, disalin darl karangan-karangan
Majalah GEMA ISLAM.
). Dari Perbendaharaan Lama, 1963 dicetak pleh M.
Arbie, Msdan; dan 1982 oleh Pustaka Panjimas,,
Jakarta. ^
61. Lembaga Hikmat, 1953 oleh Bulan Bintang, Jakarta.
62. Islam.dan Kebatlnan, 1972; Bulan Bintang. •
63. Fakta dan Khayal Tuanku Rao, 1970.
64. Sayid Jamaluddin Al-Afhany 1965, Bulan. Bintang.
•65. Ekspansi IdeologI (Alghazwul Rkri), 1963, Bulan
Bintang.. ;
66. Hak Asasi Manusia dipandang dari segi Islam 1968.
67. Falsafah Ideotogi Islam 1950 (sekembali dr
•Mekkah). ' , ' • '
68. KeadifanSosialdalam Islam 1950(sekembalidr,
Mekkah).
69. Cita-cita Kenegaraan dalarn Ajaran Islam (Kuliah,
umum) di Universiti Keristan 1970. ^
70. Studi Islam 1973, diterbitkan oleh Panji' m
Masyarakat.
71". Himpunan Khutbah-khutbah. ' v .S72. UratTuhggarvgPancasila.- ".•fg' ^ |
73. Doa doa Rasulullah S.A.W, 1974.
74. Sejarah Islam di Sumatera. - ...p
75. Bohong di Dunia. ' ; ' ' W-'M
76. Muhammadiyah di Minangkabau 1975,(MenyamBut
Kongres Muhammadiyah di Padang).
77. Pandangan Hidup Muslim, 1960.
78. Kedudukan Perempuan dalam Islam, 1973.
79. Tafsir Al-Azhar 30 Juz, ditulis saat berada dl penjara.
.Sumber. tokohindonesia/wikipedia
RepubliVca, 7 Pebruari 2010
KESUSASTRAAN CINA-DRAMA
Nano Riantiarno
8 Jam Menjadi 4 Jam
A pa jadinya jika seorang kan, Sie Djin Kwie adalah se-
juru masakmenjadi buah romansa tentang kerindu-
ienderal? Itulah kisah an sosok kepahlawanan. Bagi-
pa
j
klasik Sie Djin Kwie yang di-.
pentaskan Teater Koma ddam
pertunjukan ke-119, tahun ini.
Sie Djin Kwie dipentaskan di
Graha Bhakti Budaya Ta-
man Ismail Marzuki
(TIM) Jakarta 5-21
n Febru^ 2010 dalam
rangka memper-
ingati hari jadi tea-






HBH| dan Ceng See. Se-
n  buah cerita yang
B  sama terkenalnya




7h/?g dan Ceng 5ec
B  untuk niengingatkan
B kisah yang pemah dike-
n na! masyarz^at Indonesia
B pada dekade 'SO-an?
B  Nano Riantiarno, peiidi-
Bri Teater Kf'ima, mehyebut-
nya, sosok Sie Djin Kwie ada-
pahlawan y^g dibutuhkan
pada masa sekar^g ini. "Se-
karang, sulit inencari sosok
pahlawan yang melakukan se-
gala hal dengan tulus dan ha-
nya memperhatikaniakyatnya.
Sie Djin Kwie mun^dn bisa
mengingatkan orang untuk te
rns berbuat baik," ujamya.
Nano yang merangkum 12
versi Ceng Tcng dan Ceng See,
menjadikan kisah Sie Djin Kwie
dalam durasi empat jam lebih.
"Sebenamya, naskah yang saya
buat berdurasi delapan jam. Se-
telah dipotong tanpa menghi-
langkan bagian-bagian menarik-
nya, kisah ini hanya empat jam
saja. Mungkin ini adalah VCTsi
ke-13-nya," candanya
Yang menarik dari trik
penghematan durasi itu adalah
penggunaan Wayang Tavip.
Wayang Tavip adalah wayang
kulit yang memiliki kelir ber-
beda dengan wayjmg umum-
nya. Selain itu, wayang ini ju-
ga mampu menghadirkan
wama di alas layar dengan
permainan lanipi\ [K-llj








menggemakan du- \ j
nia teater di Ta- li
nah Air. Sudah ?
33 tahun ia ber-






di berbar i F
gai panggung. 1 1
Lakon pesakitan ' j
pun pemah ia Jala- 1 1














yang tidak bisa dile-
paskan dari dunia tea-'
ter Indonesia. Bersama Ratna
Riantiarno, istrinya, ia me-
ngembangkan Teater Koma
menjadi teater yang paling ba- i
nyak penggemamya. Teater i- i
ni selalu ditunggu-tunggu per-
tunjukannya setiap awal ta-
hun.
"Kami memang selalu ber-
usaha untuk memberikan se-.
suatu yang berbeda kepada
penggemar kami. Kami sadar,
harus memberikan sesuatu
: yang baru. Kami harus mena-
ikkan levelnya," .ujar Nano n
yang mendirikan Teater Koma j
j;pada 1977 ini. _ . j
FF ' Teater yang dibentuk Nano |
' dan Ratna memang tidak lang- j
sung besar seperti saat ini. j
Mereka berjuang agar mem- j
n  berikan sumbangsih Untuk du- i
nia pertunjukan. Keduanya ;
berusaha tetap bertahan apa
pun tantangannya. .
Nano pemah menghadapi
interogasi, pencekalan dan pe- ]
larangan, kecurigaan, serta an- |
caman bom ketika ia akan me-
mentaskan pertunjukannya.
Tapi, semua itu dihadapinyaj  sebagai sebuah dinamika per-^.
;  jalanan liidup. i
Kini, setelah teaternya ,
memberikan 119 pertunjukan |
kepada penontonhya, Nano te-.j
tap mcnyadari banyaknya tan- ':
tangan zaman. Dunia teateij;j
saat ini belum seperti yang di-j
ingjnkaimya. . - > "-.i
n "Sudah puluhan tahun sa-
ya metiiprovokasi dunia teater
agar terus maju. Tapi, semakin
lama, semakin meredup," ujar
lelaki yang belajar teater di
Akademi Teater Nasional In
donesia, Jakarta ini.
; Bagi Nano, usang rasanya
jika berbicara tentang perhati-
an pemerintah. Namun, ia ti
dak lelah untuk berbicara ten
tang perhatian pemerihtahjin-
tuk dunia teater. "Kita masih
ketinggalan dibandingkan ne-
gara lain. Bahkan, di negara
yang kita anggap di bawah ki
ta secara ckonoml," ujar pria
yang beberapa kalkmembawa
rombongannya pentas di ber- ,
bagai riegara ini
la mcnyebut Mongolia.
Negara itu memiliki dua ge-
dung teater yang sangat bagus,
dan memenuhi standar inter- '
nasional. "Tapi kita?-Sulit un
tuk mewujudkan hal itu. Kita
masih sulit mewujudkan ang-
garan tetap yang memadai un
tuk mengembangkan dunia
.  teater," ujamya.
I  Meskipun terasa klasik, te^j  tapi masalah dana kerap dite-:
mui oleh kelompok-kelompok
I  yang akan pentas. •
"Pertunjukan teater itu '
membutuhkan modal, semen|.
tara itu tidak jelas apakah mo® -
! :-:dal itu bisa .akan„kei^MtiSffi
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riyaiv'f|ij^^^^ telah | E^g/ay>(i989)j Suksisi, dan
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KISAH dibuka sebuah narasi dengan
bahasa sastra yang apik. Seketika laihpu
menyorot dua boneka laki-laki dan
perempuan yang terlihat bercengkerama,
n musiknya mulai mengalun romantis.
Kedua boneka itu adalah J^aludiri
Sutidjah. Dalam adegan itu mereka sa-
ling memeluk dan berkejaran, boneka itu
terlihat hidup.
i  I
duduk yang masih bertahan. Sendinan,
dia juga berhasii mematahkan hampir
seluruh antek-antek ayah Sutidjah.
Ayah Sutidjah kebakar^ jenggot atas
dcsi kekasih anaknya itu, dan bertekad
membalas dendam. Dan akhirnya,
Jamaludin terbunuh ketika ia bertemu
s^g kekasih, Sutidjah. .
Teater S^ara, Sabtu (27/2) dan hari ini.Jamaludin dan Sutidjah adal^ dua m-
san yang saling mencintai. Sayang, status
sosial meihbuat mereka tidak bisa bersatu. ;Sutidjah dan keluargakayamya. Ayahnya |
berkuasa dan terkenal tam^:;;Semfntara
itu, Jamaludin hanya seorang:pemu<^a^ ,|
desabiasa. — " n '"tf:!Setting bergahtidasrii^^^«
ayahnya akhirnya mendat^^
kekasih untuk melamai Namun apa^^®/
. pinangantersebuttidaiditejmia^prangfea
Sutidjah. Yang terjadi, sang pna danayah-
nya justru diusir oleh ayah SiitidjaJi.^ -
Tak hanya itu, ayah Sutit^ah m^a^;
tersinggung. Dengan picik dia menjar^
desa Jamaliidin dan mengptSs kfeKayaan?
dari wilayah itu. Desa Jamaludin purl,
geger dengan ulah ayah kekasih Jamaludin
itu. Warga di sana menderita- Ada yang
rumahnya dibakar. Beberapa penduduk
yang melawan, digorok lehernya. _
Jamaludin murka. Darahnya mendidih
melihatkampimgnya yang dulu asri, pern,
duduknya yang ramah, berubah menjadi
neraka. Amarah dan sakitnya patah hab
karena tidak direstui membuat Jamaludin
yang alim memilih jalanhidupnya sebagai






hadir dengan kisah satir
yang berakhlrtragis."
Tidak seperti lakon boneka pada umum- |
nya yang identik dengan kisah-kisah :jenaka, teater boneka Geger Jatnaludtn ^
hadir dengan kisah sa^ )^g Ma|^r j
fragis. Beberapa adejganvtbfcgambar rp-





ite Ji^h^^dudin.tin^ga^rsr?: -: . ' ' jpsm^D^at
S'-WStr
penonton tertawa, menyegarkan sepan-
jang kisah tragis itu berlangsung,
Kekuatan musikalisasi dan riarasi yang ^
berberituk sastra dengan bahasa yang'
ntendayu-dayu terlihat aimat membantu
mengocok emosi penonton. Musik digarap '
tidak monoton, beberapa kali terdengar
nada-nada seperti nada musik pop dan
dangdut;/
Pertunjukkan itu menggabungkan seni
peran mariusia dan teater boneka. Kata
dngdmong. sendiri berarti 'bergandengan
tangan', diambil dan bahasa Tegal, tempat
dalang Sri Waluyo Sebat (dalarig lakon n
ini) lahir dan dibesarkan. "Gingcimong
, merupakan simbdikeiuktman dan persa-
hab^tdn d^a^ tradisional. >
Ginjgdmong juga berinakrta sebuah rang-
kaian atau hadamada dfebonan, nada-
nada yang- dipadukan menjadi sebuah
rangkaian yang saling bertautan," ujar
sang Dalang. (*/M-5)





OLEH PUTU FAJAR ARCANA
Nyaris dalam setiap perit^
Teater Koma selalu tam^
pil megah, dengan tata
kostum dssi "setting" pan^ung
yang "^ung". Pan^ung gemer-
lap itu tidak saja bermakna mem-
bedakan "realitas" pentas dengan
realitas sehari-hari, tetapi Koma
justru secara "jamal^* menerus-
kan tradisi yang ada dalam teater
rakyat
Pementoan lakoiiSie Jin Kwie
sebuah karya China Wasik, 5-21
Februari 2010 di Graha Bhakti
Budaya, Taman Ismail Marzuki
(TIM) Jakaf^ memperlihatkan
betapa H Ri^tiarno sangat me-
merhatikan "fceagungan" itu. Se-
luruh ruarigan di belakang p^g-
gung nyaris seipuanya dipenuhi
oleh properti, yang menjadi pe-
nanda pergantian adegan.
"TTnggak tahu, saya kok tiba-ti-
ba ingin properti y^ begiUi leng-
kap," tutur Riantiarilo, di bela??^
panggung sesi^t manjelaiigljRr^
mentasan perdaha lakon ita
Secara konsep, sesim^uhn^
tak ada yang istimewa dalam pe-
nyiapah properti itu. Nano, M-
gitu sutradara Teater Koma" iiii"
dipanggO, hanya meneruskan apa
yang sesimgguhnya sudah diker-
jakan oleh teater-teater rakyat
Bedanya, kini Nano menganggap
setting dan properti itu sebagai





merig^ti, daii raemasahg later !
belakahgitu.
Alhasil, secara keselpndian
pentas 5ie Jin Kwie ter^a lebih •
"sibuld'. Hampir-hampif tidak
ada jeda di atas pentas< Men-
jelang satu adegan' selesai,




Ketijka Dalang (Biidi Ros)
mengav^ cerita dengan bertu-
tiiXj .di layar belak^g juga mun-
cul yisiteb^i yang menggam-
barkw flsah kepahlawanan to-
koh Sie Jih Kwie. Dah adegan
n sejajarsemacteRinibend^gk^^
(^pral^t?ld^ <U at^r
giihg, ddam peh^ft^' sebb-
nar-benamya, diaoi^kat oleh ke- ^
beraniah Nteiouhtiikmelakuk^ i
vdang-^alik antara (mb- j
derh);boneka potehi/d^wayaffg ;
tevip. la bisa dengan sbehaknya
mengganti adegan teater yang
sedang beijalan dengan plemen-
tasan wayang tavip. Bahkan pada
beberapa adegan, Dalarig dan Da




• stniktur utama plot; mengis^-o
kw tentang kepaWaw^an tpkoh
Sie Jin Kwie daiam - mombela
negaranya. n
Sebagai upaya
ini menunjukkan upa^ pOb^-^
riah Naho iiribikmelatoi^^
ridisasl terhadap teater raki^t
teater modem, dain boftekia po-
tehl Ketika Dalang berkisah^se-
ring kali tokoh-tokoh berlaku se-r
bagai boneka potehi dengan mi-
mik daii dialog sebagaimana da-
lam wayang tradisi China itu.
Hibridisasi tidak nienjadi se-
kadar pemadatan kisahan; tetapi
menyenyawakan dua "zat" teater
menjadi satu tubuh yang utuh.
P® di situlah Nano senantiasa
rWendul^g energi pentas-pen-
tasn3rei selama ini. Lakoh-lakon
seperti SIarm PeA Eng Toy, Kohg-
lomerat Burisrawa, Semar Gugat,
Opera UlarPutih, Kafa, Republik
Bagong, Republik Togog, daii Re
publik Petruk adalah .nbmor-no-
mor yang meinberi ruang hidup
pada hibridi^L
Hal meriarik pada Sie Jin KWie,
Nano hams melakukan ^ di teks
yang intens lantaran kis^ yang
diti^ oleh Tio Keng Jian dan Lo
Koan Chung pada abad ke-i4, ini
sudah pemah diterbitkan di Ih-
' donesia dal^ berbagai yersi dan
bentuk, termasuk komik. Selain
itu, kis^ Masik ini terdiri dari
beberapa episode yang amat psm-
jang.
"Pada draf naskah pertama ji-
ka dipentaskan mungkin bisa
men^abiskan 7-8 jam, tetapi
akhimya do^inya menjadi Se-
kitar empat j iim," ujar Nano.
Kiisah ini menceritakan tokoh
pahlawan Sie Jin KwiO (Rangga
KahtiartiO) yang muncul d^am
miitipi raja Lisibin. Sicr Jin Kwie
akan m^adi penyelamat Lisibin
'dalam pera^ Pinasti Tang Me-
lawan R^ja Kolekok'yang t^ia-
nya dikUdet^^ender^ K^obip
(PSulus SimangimsbniO- Tetapi
dalam upaya menjadi tentara, Sie
Jin Kwie. senantiasa dihalwgi
oleh para jenderal komp, y^g
"ihenyembimyikarinya" di pa-
sttkandapiir.
Justhi di dapur Sie Jin Kwie
membOntuk pasukan PD-Tang
(Pasiikan Dapur Tang), yang ke-
mudian menjadi pengumpul jasa
terbanyak dalam perang. Raja li
sibin yang sejak awal mimpinya
memeiintahkah mencari Sie Jin
Kwie bam bertemu pada babak
aldiir, setelah perangberlangsung
12 tahun. Sie Jin Kwie akhimya
menjadi penyelamat Dinasti
Tang setelah mengalahkan Jen
deral Kaesobiinl
Pentas ini memang belmn ber-
anjakjauh dari pehtas-pentas Te
ater Koma sebelumnya. Nano
tetap mencoba "taat" mengikuti
stmktur dramaturgi yang sudah
ia "bangun" sejafcawal pendirian
Koma tahim 1977: tetap berang-
kat dari tradisi kemudian me-
madukannya dengan pengertian
teater Barat Secara isi, mungkin
sudah Barat, tetapi secara bentuk
tetap menerusk^ tfentuk-ben-
tuk teater ralq^at
Mungkin di situlah teijadi hib-
ridisiasi, di mana Nano berhasil
mentransformasi isi dan bentuk
teater ral^t ke atas pentas-p^^
tas modem, yang kemudian ba-
riyak menyedot penonton.
Kompas, 7 Pebruari 2010
KESUSASTRAAN INDONESIA-DRAMA
~  PENTASTEATERSMKNIKASIHAN
Sarat Humor Mengritik Pemer
KERIUHAN dan kesi-
biikan suasana itu meme-
nuhi panggung societet,
Taman Budaya Yogyakarta,
Sabtu (20/2) malam. Setting
panggung sebuah pasar
lengkap dengan atribut dan
pedagang membuat hidup.
Beberapa pedagang di da-
lamnya, tetap menjajakan
sayur dengan berpakaian
penjual tempo dulu. Padahal
pedagang ini adalah siswa




ini sebagai uji kompetensi
siswa semester genap ting-
kat III, kompetisi kealiUan
Seni Teater. Mengusung
Tiflskflh Hem Kesawa Murti,
beijudul Isyu. Naskah ters^
but menarik, karena mence-




uang Yu Sebrung yang di-
simpan di dalam laci. Yu
Sebrung yang dikenal galak,
membuat suasana pasar
menjadi ricuh dan tegang.
Setiap orang menjadi saling
curiga, khawatir dan cemas.
Hingga akhimya, ditemukan
bahwa yang melakukan tin-
dakan tersebut adalah petu-
gas penarik pajak di pasar
yang beraama pak Rdbo.
Kelicikan pak Rebo inilah
yang membuat suasana pa
sar menjadi tidak kondusif,"
terangnya.
Naskah ini, lanjutnya, sa-
ngat realitas dengan kehidu-*
pan masyarakat di zaman
sekarang ini. Pencurian, ke-
salahpahaman, kericuhan,
ketegangan, dan kecurigaan
sehingga membuat alur ceri-
ta lebih kentara. Meski tam-
pak menyindir pemerintah
ataupun dunia politik, tapi
kritikan ini tidak ditam-
pilkan sejelas yang terdapat
di naskah. Mengingat kapa-




komedi dan penonjolan ka-
rakter yang unik. Selain itu,
dengan tarian dan lagu yang
menggarabarkan semangat




yatan, agar mampu nienya-
jikan hiburan dan menjadi
daya tarik tersendiri bagi
seniman, masyarakat luas
uhtuk lebih menghargai ke-
senian dan berpikir kritis,"
jelasnya. (•-3)-c
mm- -• • Vf¥ *
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Adegan cerita Isyu di panggung Societet.





H9ppy Salma merasa bahagis luar biasa. Selain sebagal '
sarana refleksl batln, menulis menghasllkan banyg^" >.,
uangsehinggabisamembatasljadwal syutlngySe^lj^!
materi, kata Happy, hasll karyanya seridirl berupa dua-EukSda^
tiga buku yang ditulis bersama penulis lain cukup menggembi-
rakan. Dengan menulis, saya jadj tidak perlu terima banyak
tawaran sebagal bintang tamu (dl TV maupun off air, Red)i"
ucapnya. ' ;
Sebagaj gantinya, lajang kelahiran Sukabumi4 Januaii 1980
ini menerimatavyaranjadl jDembicai^^ dengan
kesusastraen, menghadiri seminar, atau sekadar bedah bUku.
Selain itu, tentu royalb^dan bbHunya yang teijual. "Tidak besar
tepi cukup," ujarnya.
Ada beberapa anggapan bahwa perempiian menulis adalah
perempuan pintar. Happy ddak ingin
rut dia, menulis merupakan salah satu wujud keinginannya
untuk terus belajar. "Lagi pula bergaritung^ang ditulis kan?
Kalau menulis stensil, bagaimaiia? Apa masih dibilang pintar?
Saya mungkin tidak pintar, tapi mau belajar^ Dan, katanya,^orang
yang mau belajar bisa mengalahkan orang pintar," yakinnya
' Karya tulis Hapijy lebih bW^k>^fW^git§mpUi^ danlindl-
Ih tfimariah riormaeal-3h»art
: '•■''a ^






Orang ada yaiig mehyebutnya
Pengelajia dari Belitong. Dialah
Ajidrea Hirata Semaii Said Harun
yang tetraloginya seperti menyi-
hir dunia sastra Indonesia. Novel
pertamanya Laskar Pelangi-hn-
ku pertama dari tetralogi novel-
nya. Lainnya: Sang Pemimpi,
Edensor, dan Maryamah Karpov.
Mendalami ekonomi dan
inenggemari sains-fisika, kimia,
biologi, astronomi, dan mengge-
napkan ilmunya di Universitas
Indonesia, studi master ofscience
di Universite de Paris, Sorbonne,
Perands, dan Sheffield Hallam
University, Inggris.
Kisahnya di buku-bukunya
memberi inspirasi bagi pen^e-
maniya mengenai kesetiaan, ke-
kerashatian menggapai cita-cita,
cinta, simpati, hingga penjelajah-
an ke negeri seberang.
Namim, Andrea lebih senang
menyebut dirinya sebagai back-
paker. "Saya liiuiyalali penulis ke
marin sore," jawabnya kepada
e-mail penggemarnya di Kompas
Kita.
Nama Andrea Hirata itu asli ya?
Kok namanya berhau Jepang, emang
masih keturman Jepang ya. Lantas j
Ikal itu siapa?Sukses terusya.
CTimotius S Ertanto, Bandiu^)
Ya, itu nama aslL Jika sempat
membaca Maryamah Karpov, akan ta
bu bahwa ibu saj-a memberi nama
Hirata dari kata Ahirat. Bacalah nama
Hirata itu cepat-cepat akan terdengar •
Ahirat. Maksudnya agar saya tak lupa
sbalat. Waktu saya diskusi novel Las
kar Pelangi di Jepang, peserta.juga
bertanya soal nama itu. Rupanya da-
lam bahasa Jepang, Hirata berarti sa-
wah. Cocok untuk saya sebagai orang
kampung. Ikal adalah saya sendiri.
Apakah Lintang dan Arai benar-be-
nar pernah ada di dunia, hadir sebagai
orang dekatAnda?Di mana mereka
sekarang? Saya menanyakannya kare-
na saya sangat mengidolakon mereka
berdua. selain Ikal tentu saja.
(Wwid, Yogyakarta)
(Silviana Noor Faizah, Krapyak,
Yogyakarta)
Ada, namun sekali lagi, seperti se-
lalu saya sampaikan, bahwa bagaima-
napun juga, tetralogi Laskar Pelangi
adalah novel. Beberapa bagian di^is
dengan cara writing nonfiction with
fiction technique, atau beberapa ba^an
lainnya writing fiction with nonfiction
technique. Beberapa tbkoh nyata di-
buat seperti tak nyata. Tokoh tak nya
ta dibuat seakan-akan nyata.
Silviana, jaiigan siksa dirimu de
ngan mengejar keotentikan cerita.
Tenggelamkan dirimu d^amkenik-
matan membaca sastra, and be in
spired.
Tip apa yang dapat Anda berikan
'  kepada penulis pemula agar bisa mem-
biiat cerita inspiratif seperti novel-novel
Anda. Apakah novel Maryamah Kar
pov bakal difilmkan?
(Riski Ameli, xxxx@yahoo.caid)
Riski, .sesunggulinya saya tidak tahu
:  bagaimana cara menjadi penulis yang
!  baik dan cara membuat buku yang
bagus. Seandainya saya tahu, tentu sa
ya telah menjadi penulis yang cerdas
dan semua buku saya akan sukses.
Namun, saya kira pengetahuan yang
luas lenlang apa yang dlLulis akan
membuat tulisan menjadi
Pengetaliuan itu hanya bisa didapat
melalui riset, dan basil riset yang ba
gus akan ditentukan oleh pemaharaan
yang baik akan metodologi riset Ma-
ka, sebelum menulis ada baiknya pela-
jari dulu metodologi riset.
Sejauh ini saya belum memberikan
novel Maryamah Karpov kepada pro-
duser untuk difilmkan.
Sukses sebagai novelis, Anda men-
cobajuga membuat lagu "Cinta Gila"
dan ikut sukses pula. Apakah Anda




Ditta, musik selalu berdendang di
dalam kepala saya. Sebagai orang Me-
layu, umuhinya kajui secara natural
punya musikalitas. Namun, sampai
hari ini saya belum berniat untuk ek-
sis di musik. Musik bagi saya masih
berupa katarsis—pelarian—yang me-
nyenangkan. Saya menulis lagu "Cinta
Gila" juga lebih untuk mendukung
film Sang Pemimpi.
Saya melihat perubahan bukan da
lam gaya, tetapi kenakalan imajinasi.
i Dalam karya terakhir Andrea Hirata, .
Maryamah Karpov, tetap menarik teta
pi berbeda dengan tiga karya sebe-
lumnya: Laskar Pelangi. Sang Pemim
pi, Edensor. Apakah Andrea menga-
lami metamorfusis dalam menulis?
(Nunil W, Andreanis, Jakarta)
Terima kasih Nurul atas pertanyaan
yang bagus ini. Banyak pembaca
mengatakan Maryamah Karpov paling
tidak "cair" dibandingkan dengan tiga'
novelku sebelumnya. Namun, data
menunjukkaii bahwa pembaca Mar
yamah Karpov hampir melampaui bu-
ku-buku sebelumnya, bahkan mulai
I rnexvyam^ Laskar Pelangi. • ,
1  Saya semakin percaya pada anggap-
an bahwa jika kita meniJis dengan
tekruk tertentu, pembaca sesungguh-
nya bisa diedukasi bahkan di-dnVe un
tuk mengikuti ke arah mana gaya ser.
orang penulis bertransfomiasi.
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Soya lihatdi televisi lagu "Cinta
Gil(f'suPses. Soya bukannya senang,
teiopi cemcis. Ks mona sebenamyo
cutOi ki^ativitas Andrea Hirdta yang
multitaienta ini pada masa depan?
M^kipun juga berbakat musiK soya
seaman Andrea Hirata menulis novel
sqjg kareng susah mendapatkan novel
yangfiemutu dan menarikdihegeri
mi. don't stop writing novel!
: (J&iikiri Paulina dari Bandung)
Kinkin, aduh, saya hanyalah penulis
kemaiTO sore y^g merasa belum pan-
.  tas men%^ j^bhggemar yang me-
nyebut suidreanis.





Rdit^dw Trv6ps.'1tiisyk Allah Maret
2010 saya akan menerbitkan dua no
vel selcdigus untuk riienutup seluruh
kisah Laskar Pelangi. Dalam bidang
musik, rencana saya adalah bagaimana ^
ag^ bip bertemu dengan Mick |
Huckh^, vokalis Simply Red. Masih
tidak tahu bagaimana caranya.
Saya masih memiliki minat yang
besar untuk menulis. Terutama ka-
rena menulis selalu memancing saya
untuk melakukan riset, dan saya se
nang melakukan riset
Saya melihat ar^ kreativitas itu se-
perti ihi, yaitu musik sekadar hobi,
iseng saja, dan mungkin niendukung
tulisan saya. Karena adakalanya saya,
menulis suatu bab seperti sebuah la
gu, ada intro, ada bndge, ada refiain,
fade out, dan sebagainy^ Miisik
ba^ saya memberi tantangan dan ke-
gembiraan baru. Apalagi lagu "Cinta
Gila" itu telah diinterpretasikan de- n
ngan sangat bagus oleh band Ungu.
Mas Andre, terima kasih sudah ikut
berjasa membuat nama Pulau Belitung
semakin dikenal luas masyarakat In
donesia. Bagaimana supaya anak mu-
da di Belitung bisa punya sarana ber-
produktifdi pulau sendiri tanpa harus nn
merantau ke ibu kota Jakarta?
(Deffy Har^jono, Anak Belitung)
Halo Deffy. Sekarang Belitung su
dah amat berbeda dari ketika saya
kecil dvilu. Berbagai sarana imtuk'ber-
karya dan berekspr^i sudah seperti
layaknya di kota besar. Tekriologi in-
formasi-intemet, mobile phorie, semiia
tersedia. Sai^a adalah penting agar
produktif, tetapi yang lebih penting
adalah mentalitas untuk produktif.
Saya kira setelah novel-novel Pra-
moedya Ananta Toer, novel-novel An
drea Hirata pantas untuk dikenalkan
ke dunia internasional kcama sangat
kental nuansa budayd hkal Indonesia
dan ditulis dengan teknik yaiijg ber-'
mutu. Adakah rencana untuk. m' ener-
bitkan novel-novel Andrea Hirata go
intemational.5'
(Rustain M,.Mojok<^i»)
Rustam, Laskar Pelangi telah di-
terjemahkan ke dalam bahasa Inggns
dengan judul The Rainbow Troops.
Laskar Pelangi, Sang Pemimpi, Eden-
sor, dan Maryamah Karpov sedang di-
teijemahkan ke bebefapa bahasa Ing-
gris dan bahasa asing lainnya Pener-
bit B^ntang Pustaka sedang bemego-
siasi dengan agen di luar negeri untuk
menerbitkan tetralogi Laskar Pelangi
di luar negeri.
Saya sudah membaca keempat buku
dari tetralogi Laskar Pelan^ Saat
membaca tiga buku pertama saya sa
ngat menikmatt Bagisaya buku-buku
tersebut penuh dengan spirit Berbeda
dengan buku Maryamah Karpov. Saya
merasct "kering" saat membacanya. Ke-
san sayaAnm^a menulisnya lebih ba-
nyak dengan otak bukan dengan hati.
(Taiyung Raspati, Beji, Depok)
Tanjung, sebenarnya jauh-jauh hari
sebelum Maryamah Karpov terbit, pa-
da kesempatan kapan saja, baik saya
maupim penerbit telah memberitakan
di media dan di berbagai diskusi buku
bahwa Maryamah Karpov; Mimpi-
Mimpi Lintang itu adalah karya yang
beliyn selesaL Masih akan ada ke-
lanjiitannya. \
Beberapa peresensi juga telah ter-
,  gesa-gesa menilainya dengan kesan
yang j^as bahwa mereka tidak tahu
-<bahwa kaiya itu belum tuntas. Jika
'  membaca Ma/yamoh ifinpov, tentu
dapat dengan mudah melihat bahwa
Idsah tersebut memang masih akan
bersambung. Mungkin ini teijadi ka
rena informasi dalam industri buloi
Indonesia masih belum efisien.
Kenapa memercayakdn pembuatan
film ini kepada Mira Lesmana, Riri
Riza, dan kawan-kawdn? Siapa orang
yang paling beijasa dalam hidup An
drea Hirata sampai sukses seperti se
karang ini.
(Yunita, Trengjgilis, Surabaya)
Yimita, hanibatan terbesar yang sa
ya hadapi ketika^nemutuskan imtuk
memfilmkan novel-novel saj^ adalah
menghadapi para pembaca yang
umumnya tidak ingin novel-novel itu
difilmkan.
Bagi saya, pembaca amat penting
dan mestilah saya dengar pendapat-
nya. Mira Lesmana dan RM Riza-ada
lah sineas yang saya anggap mampu
menjawab keraguan para pembaca
Saya senang karena anggapan saya
terbukti. Film Laskar Pelangijaga di-
apresiasi oleh pembaca novelnya
Orang yang beijasa banyak Sekali, su
sah disebutkan satii per satu. Ibu dan
ayah saya adalah yang terutama.
Saya mau tanya, sebenarnya setiap
novel Bang Andna memakan waktu
berapalama? ,
Asdp, puhya kebiasaari
mungkin tak bagus untuk ditiru,
yaitu saya selalu menulis novel ha-
njia dalam hitungan minggu; Na-
mun, saj^ selalu menghabiskan le
bih banyak waktu untuk riset
♦ Mama Lengkap: Andrea Hirata
Seman Said Harun
♦ Lahin BGHtong,,24 Oktober
♦ Keluarga: NA Masturah (ibu) dan
Seman Said HarOn (ayah)
♦ Pendidikan:
- S-1: Fakultas Ekonomi Universitas
• Indonesia ,
- S-2: Universite de Paris,.Sorbonrte
(Perancis) dan Sheffield Hallam Uni
versity (Inggris)
♦ Karier:
- Staf PT Telkpm, Bandung' n .
i ♦Karya: .
-  - Buku ilmiah; The Science of Busi
ness, Gase Study;-Teiecofnmunica- . .
'  tions Economics (Februari 2005) .
-Novel Tetralogi:,
- Laskar Peiangi (2005): sukses ke .
i  layar iebar dan-rrienjadi film paling .
fenbmenai pada tahun 2008_serta
♦  meraih penghargaan sebagai film
terbaik Festival Rim Asia Pasifik
ke-53 di Kaohsiung,.Tai\wan
- Sang Perhimpi (2006)
- Edensor(2007)
- Maryamah Karpov (2008)
♦ Penghargaan: .
- Dipilih oleh "Republika" sebagai.
Tokoh Perubahan 2007: The Sound
of Moral
- Penghargaan Satya Lencana Wi-
rakarya dari pemerintah (2008)
• - Paramadina Award dari Universitas
Paramadina (2009)
siimber:- Lltbang Kompas/dew '
Kompas, 12 B^ebruari 2010
kesusastraan. indonesia-piksi
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emikiran cemerlang Prof Dr
Ahmad Syafii Ma'aiif sudah
tersebar dalam bentu^buku
ata,u tulisan di berbagai media.
Tapi, apakah Anda tahu masa
kecil tokohcendikiawan Muslim ini?
Jika penasaran, penulis iDamien
Demantra menuangkan masa kanak-
kanak Pi'i —^panggilan akrab Syafii
Maarif—ke dalami novel tefbaruiiya .
berjudul Si AnakKarrippfsng.
Sebagai tokoh besaribarig^a ini, p^^^
curan novel kisah Syafii dikemas dengan
menarik. Sejumlah tokoh politik dan
lintas agama didaulat memi?eri testimoni
mengenai Si Anak Kampoeng. Para tokoh
yang hadir di antaranya, Malik Fadjar
(Muhammadiyah), Din Syamsuddin
(Ketua Umum PP Muhammadiyah),
Bachtiar Effendi (peneliti), Sofyan '
Wanahdi\(pengusaha), Hajriyanto
Thohari (politikus), Franz Magms Suseno
(agamawan), danA Yewangoe (tokoh
PGI).
Testimoni berlangsung meriah, kaya
joke, baiiyolan, pujian, dan gelak tawa.
Mereka bebas-lepas menyampaikan pen-
dapat, penilaian, berkenaan sosok Syafii
yang duduk di deretan terdepan.
Bachtiar Effendi memban<hngkan Si
Andk Kampoeng dengan buku otobi-
ografi Buya, Titik-titik Kisar di
Perjalananku. Di buku terbaru ini
tampak Syafii lebih bahagia, terbukti
d^ kavemya menampilkan anak
kairipung sedang melompat berenang ke
"sebuah danau: Padahal di buku sebelum-
nya, pengamat politik ini.sempat meni-
tikkan air, kareha isipya penuh kesedi-
han.''Kisah hidupBuyaimbisa.laris,
apalagi akan dibuatkari film pasti lebih
laris dibandingkan Ayat-ayat Cinta,"
tutur Bachtiar disambut tawa undangan
yang memenuhi Aula Gedung Dakwah
Muhammadiysih.Menteng, Jakarta,
Kamis (11/2).
Bachtiar pun mempertanyakan keti-
dakhadiran Amien Rais di acara pelim-
curstn ini. Karena; aiitara Amien dan :
Syafii memiliki 'pengalaman' menarik
saat keduanya kiiah di Ainerika. Joke
ini terjadi ketika Anuen R^ dan Syafii
(hiindang makan malam oleh salah
seorahg menteri di Negeii Pam^ Sam.
n  Menu khiisus yang disajikari udahg
Ipbster. Ketika Pak Menteri menanyakan
'fa^aiobsterkdj)^^ RaisJ ctija"^ab
, sangat enak.;Hai yang sama ditanyakan
menteri kepa^a Syafii. Jawabannya
sahgat mengejutkan/'*Udang sep^
biasa di kampung saya, Ini kan udang
galah," cerita Bachtiar diikuti tawa dan ' .
tepvdcam
Hajriyanto tak mau kalah menyentil
hubimgan Amien Rais dengan Syafii.
M^iirait JWakil Keti^a MPR Rliijii, setelah
SiAnakKampo^gperhi diteybitkan
novel mengenai piasang-^sbrut bubuttgkn
An^enRais-SyafiiMa'arif. Keduanya
baiiy^dibicarakanofjuiig, dankaya j
jo^e-jgi^. Hubimgan meb^a ini.unik. ,
Klid^gmesra, te^ang, tapi tjanpa di-- '
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tadadsemua itu dicermati anak-anak
iniida Mulisuiiniadiyak._^ f
'  -rv WiaisvbiniSaikl
terhadap Syami'py^ H :
betgabtmg di ^emaja
Muhabimadiy^^^^jiahasi^aMd^ainmadgrah^ ,
P^ddaKtihab^a^y'^ Sya&adalah_tokOhHlVa/ipimto^ ^ ^s^a ^
Islani).Uihuia:^,|^dhan^ad^^^ ?y ;.a.
keran^psfe^ -iv/ro'oMf?Baikin® Sy^
Sangtdl^t^Mii^kisakit7a *d^velkan.:^P^agi, noye iru
^^;4^¥tplav^leban "Saya im
saia in^|^titsaya:ib^W Saya kanya
Buya.-malSaifi^lia^^^^
ada juga'sibw^ y^
demontrasi, red)," ungkap Syafii disam-
Dia sendiri mengaku heran, mengapa
anak kampung sepefti d^ya bisa
kuliah sampai ke ChicagQ,
"Karena belas kas^an AUah, akhirnya
saya bisa ke sana*
sebagai ketua iviunaiimx«^^«". - -
saya hanyabiasapidato dr desa, 17
Agustxi^any'' kata dia.
• ••
Noval Si Anak fCamppenp merupakan
satu dari lima sekuel novel^er^tnyavang akan diterbitkan tabun^im ]uga.
Novel ini pun siapdiangkatkelayar
lebar. Rencahanya peirtengakan tekun im
akan diputar di kioskop-bioskop.Novel sMeka! 248'balamdn im dil^^
Damienmenjadi cerita men^, seder-
hana, dan enak dibaca
begitu banyak rulai-nilai yang bisa dicontokdimasakecil Syafii. Kisaknya





peha, k^mudian inenggo^skan peristiwa
bereejaraK dal^ bukunya. "Pada
t^ggai.24 Mei 1935, seorang bayi telah
diiahitkan istriku; Abakan ;nena-
mainya, Ahmad Syjafii Ma'arif."
kebereamaan Syafu bersama ibun-
danyh tak berlangsunjglama. Fathiyah ^
menihggal dunia kareha sakit Stiami
Fsithiy^ sanjgat terpul^ meneruna
kenyataan im. Apala^ Pi'i masih bayi
mun^ yang tak mengerti apa pun. Demi
kebaikannya, si otok dititipkan ke tan-
tenya, Bainah. Sesekali Ma'rifah yang
bekeija sebagm petinggi di k^puiig
nienengok perkembangan anak keempat-
nya.
Masakecil Syafii dihabiskan di desa
teipencil, Calau, Sumpur Kudus, Padang,
Sumatra Barat. Desa ini terletak di balik
perbukitan Bukit Barisan. Masakecil Pi'i
sangat m^nyenangkanj bersama t^an-
teman seusianya bermain, berenaiig di
sungai air jemih. Pernah juga berkelahi
gara-gaira diserang anafc-abak desa lain.
Peliharaanhya ayana jahtan yang jago
bertarung.
Tingkah laku Pi'i tak ada bedanya
dengah temah-temiaii sekanipung.
N^uh, dkn s|^i kec^§l's^'t^
m^pu rhehg^ahkan Pi'i: Sestilit apa
punbertahystan yang diajukan guru,
sanggup dijawabnya^^ her^ jika Pi'i
'terpaksa' loncat kelassaat mbngilniti ,
pendidikan di Sekolah Rakjat di Caldu.
Selmn p^ndi(hkan formal, dia pun
mengikpti pendidikan madrasah.
Menjelang kelulusan, sekolahnya ter-
henti akibat pecah petahg reyplusi, tahim
1949. Sebenarnya perang tiddk s^pai ke
Calau. Namun, kerusuhan teijadi di
sekitar desa merabuat Calau menjadi
tidak aman. Akibathya hampir tiga tahun
Pi'i tidak mengenyani pendidikan
sekolah.
• Pascaperangi berbekal rapor madrasah
ibtidaiyahi, Pi'i mendaftar ke Madrasah
Mu'aliimiii Muhanuhadiyah di Lintau.
Lintau berada di kpta; inemiiiki infra- . (
stniktur lebibmeipadai, Lpkasinyapu ^
relatif lebin raudab (hjangkau.' Nasib
berkata lain. Pi'i tidak lulus ujiari.
Mungkin karepa banyak materi yang
sudah terlupakan.
Pihak sekolah sempat berdebat menge-
nai ketidaklulusan Pi'i. Bukankah anak
kampung ini memiliki nilai rapor terting-
gi di Madrasah Muhammadiyah di Calau?
Keluarganya pun aktif di
Muhammadiyah.
Angku Umar yang juga guru di Sekolah
Rakjat Calau menyatakan kegagplan Pi'i
bukan karena tak mampu melainkan
kurang mempersiapkah ujian dehgan
baik. Maklum dia berada di desa terpen-
cil, tiga tahun putus sekolah. Kalau perSi-
apan matang pasti berhasil, karena
kemampuan Pi'i jauh di atas rata-rata.
Jaminan Angku Umar membuat pihak
Madrasah Mualimih Muhammadiyah
melunak, memberi kesempatan Pi'i
bersekolah di gedung mewah tersebut.
Di akhir novel ini, Pi'i hijrah ke Jawa
bersama saudaranya mdanjutkan pen
didikan di Madrasah Muallimin
Muhammadiyah, Yogyakarta. Perjalanan
tak selamanya mulus, niat sekolah malah
nyasar mengikuti pendidikan montir. n




illem van der Mollen bangga
menunjukkan novel Ayat-
ayat Cinta sebagai salah
satu koleksl Koninklljk Instl-
tuut vobcTaal, Land en Volkenkurid^^
(KlTi^ iJden, Beianlda.
i^oyel Habi^^^ El Shir^.;ini;^-^'' '"
menurut kurator KITLV Itu; menjad] ^dHg-r
gak dari muncuinya puluhan no|feji^S^upa '
di Indonesia. Willom kerbudian lioempk
hatkah novel-novel serupa darl jfjenla^hg
berbeda, di antaranya Musaffr C/pta dan
Madah Cinta Shaliha. i
Salju akhir Januari 2010 meoMtdP rurn^
put-rurnput halaman KITLV. Air s(Jp1garjdj_^® n
depan geiduiig perpustakaan inl miiiraL^
membeku. KITLV salah satu pei^llstdl^ ^ n
terbesar di Belandaj yahg nieny^pla^ld?'
ban ribu manuskrip, buku-bukuifot^roto^^
surat-surat, dan b^dabenda kuho dan
bersejarah Indpnesiaj selain dik^i|^|-J^blf"
versitas Leiden yang sangS-fei1<eiiai itu^
Ada jbga Museum Bronbeek di Arrthem,
yang mbngoleksi bendatbepda beiiejarah,
di a^ranya^merianrs^^
berUkiran, yang konpri befasal'dari Sultan
Ottoman, Jurki.untukpejuangAceh.
MiiSeum kItLV Ini rnenyimpan buku-
buku tCia
Ada juga surat Sultan Bima, Ismail Mu
hammad $yah, yang berkuasa pada 1817-
1854. Surat yang bertanggal 1 Safar ,
1239 (7 Ol^ober 1823M) inl, ditujukan
kepada Gubernur Jenderal Hlndla';^ ^'





.  nlua wiiayah.lNubairit^
impan KITLV.''' ^
:, v( PerpU^takaan Uniw Leli^A^Kjll^^^






 "%ulfi>g|rahr pdlpia^rifagama Is^^
,  ebka/bahkart^ ^^ ^ . .
lV|^aap.ji^R^lgSU^|idkayi^^B|iu^h
dam Marpkko P^da abacf ke-
13, la teiah menemukan kerajaan Islam
pertama di Indonesia, Samudra Pasai,
yang berdiri pada 1267.
Pada masa itu, para ulama telah men-
gajarkan muridnya membaca hadis, buku-
buku uiama besar, di antaranyi|^buku.
Imafri'iGazali, Abu Syakur, danlmam an-
Nabawi al-Bantani.
Syair Melayy pertama kaii ditulis Ham-
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•zah Fansu|1„(1550-1600 M). Karya sastra.
i^anrfiis^fat H^mzah, di antarahyavlsrar
r aMr/ffn (Rahasia Orang yapg Bijaksana),
. $yair Si Burung Pipgai, dan SyairPerahu.
[./fada ieoa/Nurruddin-Ar-Rariir^^t^^
buku bahaaa i^eiay&aiigan
1^: Busfan As-Salaii (Msahhsah para
raja). Selain Ar-Raniry, Juga dikenal pe-
-fitiira' ^ ebat'm&sa'itu, aritaVa lain <>lamzah
Fansiiry, Bukharf aWadhari, dah. Sbeikh
:'Ai3dur'Rauf al-sfngkji! , ' ^
Leiden, xtelam^da|^ yingin dan
niengglgll, saya membayangiparpB'aban
"^n- tradisi intelektua|: i|[as^ lalli Indonesia
'  gemiiang. Baji^|pf; adalah ijangsa











n.kiru ketil^bar^J^^ii|h bah- j
kan berlan 'm'efeSjJt masi'c^R^^ny|, kita
-yang pernah niemiliki ti^dlsth&qustru
asyik bartengkaj: datri fertSlh^
Republifca, 24 Pebruari 2010






reka bawakan di atas angkutan
umum, pencapaian berupa kepua-
san adalah yang mereka can. Pe-
ngamen sastra jalanan, atau lebih
sering disebut sastrawan jalanan,
bukanlah fenomena bam di kota
besar, temtama Jakarta.
Lewat perpaduan puisi sebagai
mang geraknya di atas roda, tak
sedikit orang yang mencibir bah-
wa para sastrawan jalanan men-
deklamasikan (monolog) karya-
karya sastra, entah jiplakan atau
tidak, sebagai sebuah inovasi atas
luntumya daya jual kreativitas
mereka selama ini sebagai penga-
men lagu. Dan, sudah barang ten-
. tu, uang adalah yang mereka cari.
^  Tidaklah berdosa untuk mem-
^ buang anggapan bahwa anak-anak
jalanan tidak mampu mengeks-
presikan diri, menggali potensi
dan daya imajinasi. Karya sastra
adalah rangkuman tolalitas bercita
rasa, pemberian makna dari diri
sendiri terhadap hidup ini. Hal ini
pula yang dilakukan oleh para
sastrawan jalanan, temtama seba
gai media untuk sesumbar kritik
atas realita sosial, ekonomi, dan
politik sehari-hari. :
Tak mudah untuk tnenjadi se-
orang sastrawan, dibutuhkan ka-
pasitas mumpuni, seperti kemam-
"flian melakukan perenungan, pen- '
dalaman, dan penghayatan. Karya
sastra adalah bahasa tuUsan yang-
memiliki satu kesatuan dan kon-
kret, meskipun melalui penyam-
paian sesuai gaya masing-masing.
"Saya ingin menjadi penyair.
Saya tiii, untuk memperoleh
* predikal penyair, tidaklah mudah.
Banyak kaidah untuk sampai ke
arah itu. Akan tetapi, saya menja-
lani ini dengan serius. Yang ter-
penting, membawakan karya sas
tra diatas'^ilmtariumum;bu- ''
kanlah pelman saya. Artinya, se-
jak pert^a kali menjadi penga-
men, saya memilih untuk menjadi ,
i  penyair," tegas seorang sastiawan
jalanan yang mengaku berhama
!t Mbah.
Mbah adalah pria asli Solo,
Jawa Tengah. Sudah tiga tahun
dia hidup sebagai sastrawan jalan-
!• an; Sebelumnya, dia adalah seo-
.  rang pedagang kaki lima. Pilihan
hidupnya bembah setelah en^
;  tahun menjadi pedagang. Menu-
mtnya, melalui sastra, dia dapat
' mengekspresikan rekam kehidup-
i  an sosial yang dia alami.
!  , , Pria 26 tahun ini pun, kemudi- |
an mendalami dunia sastra dengan ^
bergabung di Komunilas Kota Se-
• ni yang bermarkas di Taman Su- |
;  ropati.Menteng, Jakarta Pusat.
i; Melalui komunitas itu, dia mem-
•  punyai jalur, bagaimana bersyair
^ dengan benar dan baik. Dan seba-^
gai penyampaian karya, an^m^w
' umum adalah pilihannya.
"Sambil menyelam minum air.
Diberi uang syukur, tidak juga tak
mengapa. Karya saya didengarkan
saja, saya sudah berterima kasih".
Saya menanam dalam prinsip ini.
Sastrawan sungguhan adalah sas
trawan yang mampu berekspresi
di depan publik. Panggung saya
adalah angkutan umum," kata pria
tinggi kums, berambut gondrong













orisinal menjadi hal terpenting ba-
gi Mbah. Untuk itu, dia memilih
penumpang yang mengambil arah
Slipi-UKI (Cawang) sebagai pe-
.nonton, sekaligus penilai karya-
nya. Panggung berjalan dia buka
setiap hari, mulai pukul 10.00
:.:Kingga 21.00 WIB. Tak aaH*tMget
rupiah baginya. Namun, Mbah
mengaku, Rp 20.000 sampai
Rp 30.000 dapat dia dapatkan
setiap ban.
Penyair
^Senada dengan Mbah, yang
tinggal di sebuah waning rokok di
Manggala, Fatal Senayan, Jakarta
Barat, sastrawan jalanan lainnya,
Rawing tak malu menyebut diri-
nya seorang penyair. Meskipun ,
masih sebatas penyair jalanan,
paling tidak, dalam memublikasi-
kan, karya selalu orisinal dan ber-
bobot:
"Walaupun karya berbobot,
namun tak lantas predikat penyair
terus disandang. Sebab, perlu ke-
sinambungan penilaian. Setiap
orang pastilah memiliki standar ^
penilaian yang tidak sama. Saya
sendiri masih seorang penyair pe-
mula. Baru setahun, saya menjadi
sastrawan jalanan," papar pria asli
Pekalongan, JawaTengah, berba-
dan gempal dan berambut seba-
hu ini.
Karya-karya para sastrawan
jalanan itu, menurut pria-25 tahun
yang berdomisili di Cawang ini
menuturkan, tidak sekadar dibaca-
kan di atas kendaraan umum, na
mun juga menjadi bahan diskusi
bersama. Segala tanggapan men
jadi acuan revisi agar menghasil-
kan karya yang lebih baik.
"Sesama sastrawan jalanan,
saling mengenal meskipun memi
liki trayek yang berbeda-beda.
Kami melakukan pertemuan rutin
di Taman Suropati, setiap Ming-
gu, pukul 16.00 WIB. Kebersa-
maan dibutuhkan agar kami mam-
berkreasi melalui kritik yang
membangun. Komunitas Sastra
wan Jalanan Indonesia sudah ter-
bentuk. Hal ini menjadi bukti
bahwa kami serins dengan sastra, ]
tidak sekadar menjadikannya se-
bagai media untuk mencari uang,"
Rawing berujar. |
Berbeda dengan Mbal\ dan
Rawing, Londho, yang juga rekan
keduanya, memilih untuk memba-
cakan karya sastranya di angkutan
umum rule Bekasi-Jakarta. Pemu-
da berusia 23 tahun ini lebih krea-
tif dari Mbah dan Rawing.
Dalam membacakan karyanya,
pemuda asli Purwokerto ini sese-
kalimeniru suara gamelan, seo-
lah sebagai pengiring syair yang
diabacakan.
"Saya memang senahg'dengan
dunia sastra sejak masih kecil.
Melalui karya sastra, saya bebas
untuk berekspresi. Segala unek-
unek juga dapat tertuang, sambil
menyelipkan kritik sosial y^g se-
dang terjadi," kata pemuda ber-
dandan ala anak punk ini.
n  ' Semua karya yang dia cipta-
kan memiliki tema dan arti khu-
sus. Kebanyakan, tema mengacu
-pada situasi politik, yang menu-
Krtitnya semakin bertambah kacau.
Para politikus di bangsa ini, pe
muda bertato ini mengimbuhkan,
tidak lebih bagus dari dirinya.
Bahkan, mereka lebih kotor, kare-
na hanya mengincar uang dan ke-
kuasaaan.
Keputusan Londho menjadi
anak jalanan adalah jiwa petua-
lang yang dia miliki. Dia tidak
menuntaskan bangku sekolah me-
nengah pertamanya. Di saat masih
sangat remaja, dia pergi dari kota
ke kota. Sebelum di Jakarta, dia
sempat menjadi anak jalanan di
Solo d^ Surabaya.
"Ketika pertama kali hadir di
jalan, seseorang menjadi anonim.
Dia tidak mengenal dan dikenal
oleh siapa pun. Selain itu, muncul
juga ada perasan khawatir bila
orang lain mengelahui siapa diri
nya. Kehidupan jalanan menye-
nangkan, karena dapat merekon-
struksi pengalaman sehari-hari,
tanpa dibatasi oleh aturan,"
tegasnya.
Atas kepercayaan yang diberi-
kan oleh Dewan Kesenian Jakar
ta, pada 2007 lalu, eksistensi para
sastrawan jalanan telah diakui.
Mereka mampu membuktikan
bahwa anak jalanan tak melulu
menciptakan hal-hal negatif.
Anak jalanan tidaklah selalu dekat
dengan kriminalitas. Melalui me
dia yang lepat, mereka mampu
memperkaya khasanah budaya
bangsa. Dalam hal ini adalah sas
tra. [ISW/N-5]
suara Pembaruan, 21 Februari 2010





MKnulis novel horor picisap.
S<isa"h-kisah horornya sar^at'
Skhas, terkadang diramu de-
Pngan cerita-cerlta seks atau
s  berbagai motif balas derv
n  '6an\. Bahkan ladikatakan
sebagai pionir novel Gothic .
modern di Indonesia. Jacob •
Sumarjo dalam buku Afove/
Populer Indonesia (1985), n ,
menyebut Abdullah sebagai
pengekor Motinggo Busye da-
lam mempopulerkan kisah
percintaan dengan seksuali-
tas yang leblh yulgar dan.me-
.  nyislpkan kisah Gothic di da-
lamnya.
' Karya Abdullah memang
tak pernah masuk kanon
sastra Indonesia. Maka ja-
rang sekali yang membahas
novel-novelnya secara men-
dalam. Tapi dia menutis de-
llngan sangat produktif pada .
era ,1970-ig80-ahrBebePaba"
hovelnya sempat pula diang-,
kat ke tayar febar. seperti Pe-
rernpuan Tanpa Dosa (1978)
yang disutradarai Nico Pela-
monia' dan dibintangi Gito
Rollies dan Yenny Rachman.
Novel Abdullah tak banyak
ditemukan saat ini. Beberapa,
novel yang pernah beredar
adalah Dalam Cengkeraman .
Iblis, Penunggu Jenazah, Ar-:\
wah yang Tersia-sia, Babi Nge-
pet, dan Pengisap Darah. Bi>
kul)uku itu dicetak setebai •
100 hingga 200 halaman. Pe-
rempuan cantik, noda darah,
dan manusiajadi-jadian meng-
hiasi gambar sampul buku.
Abdullah tin^af di Ban
dung dan sesekali maslh me-.
nulls kisah-kisah horor untuk
skenario televisj. Pada 2001,
stasiun televisi 7P/pernah
mengangkat karyanya dalam
acara serial -Teve Misteri.
Koran Tempo, 23 Februari 2010
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KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJAHAH DAN KRITIK
untuk Semua
PERKEMBANGAN sastra di Indone
sia mengalaini dinamika signifikan.
Jtu terlihat dari antusiasme generasi
muda dalam menjaga keberlangsung-
an sastra dengan ataupun tanpa
berkomunitas. Mereka mewujudkan •
ekspresi dalam pefiampilan konkret, |
berasal dari inspirasi-inspirasi yang n
mereka tangkap dari kondisi dan
sudut pandang berbeda. Sastra ^
di Indonesia pun mempuriyai
keberagaman bentuk dalam
proses kreativitas dan pe- \
maknaan terhadap sebuah
Keberagaman pandangan
dan pemahaman sastra dalam ^
literasi merupakan upaya pelaku 0
sastra mengembangkan budaya g
masa dalam masyarakat. Dengan P
demikian, proses peleburan sastra P
mengalir sejalan perkembangan P
vvacana. Tidak hanya didomi- P
nasi kesenian borjuis yang hanya P
mengandalkan nilai jualnya. P
Saat ini sastra tak hanya P
jadi vvacana tekstual, tetapi fc
kontekstual, mengakar pada
budaya masa. ini adalah a
kesempatan pelaku sastra
memberikan pendekatan
kepada masyarakat tentang ^
sastra dan kebudayaan
murni. Lebih sederhana
dan nyata agar mampu JBllf
diterima masyarakat
awam sekalipun.
Dapat kita bayangkan, P|l
ketika sastra dan kebuda-
yaan murni keMbali pada
masyarakat secara luas. Sas- |
^ra mampu dinikmati dan
.masyarakat diilhami dalain
tataran sederhana sampai 1 j-i
yarig kompleks. Masyarakat
mempunyai dimensi sastra
dan budaya yang mampu |
menjadi benteng dari penjajah- 1
an budaya-budaya luar, Terus I j
menggerus dan mengubah 1
pola pikir masyarakat, yang I
tanpa sadar terkondisikan. 1
Sastra bukan lagi milik sastra-
wan, melainkan milik kita, milik
I masyarakai Lahirlah sastra dan
kebudayaan murni. Sastra tidak
hanya dibicarakan dalam disku-
si, seminar formal ataupun per-
tunjukan-pertunjukan eksklusif.
Sastra telah menjelma menjadi
masyarakat itu sendiri. Maka
wacana sastra akan terbangun
di perkampungan, warung kopi
sampai masyarakat emperan.
Dalam setiap perkembangan sastra
ada rantai kerja sama simbiosis mu-
tualisme yang harus terbangun antara
Pemerintah, media m'assa, LSM,
komunitas-komunitas seni dan sastra
serta masyarakat. Di sinilah peranan
setiap komponen untuk saling men
jaga dan mendukung, melestarikan
sastra dan kebudayaan Indonesia.
Negara yang kaya akan kebu
dayaan dan suku. Kaya berbagai
sudut pandang tapi satu tujuan.
Pastinya kita sebagai arek Indonesia
tidak ingin kecolongan.
Upaya untuk mengcnalkan ke
budayaan kepada generasi penerus
harus terus dilakukan. Mengembali-
daerahdi Indonesia meng- |
k  hapus muatan lokal dari
V kurikulum.'
;:rX Komunitas Esok i
P^\ adalah salah satu
komunitas yang menangkap dina-
mika dan gairah sastra di masyarakat.
Komunitas Esok ikut serta dalam
perkembangan sastra Indonesia de-
ngan memfasilitasi masyarakat imtuk
mengenal, mencintai, dan menikmati
sastra secara utuh.
I  Esok menipunyai cara sendiri
i yang menjadikan masyarakat merasa
!  lebih dekat. Membicarakan sastra
: sampai pada performing art hasil dari
i kreativitas. Memberihiburantapijuga
pengetahuan.
Melalui metode interaktif, kami
mellbatkan mereka secara lang-
sW sung. Interaksi seperti itu di-
A maksudkan agar mereka juga
merasakan geliat dinamika
sastra dan budaya. Sairia
seperti yang kami rasakan,
juga menjadi salah satu titik




4  an sebagiari masyarakat yang
(4 menganggap sastra hanya sebatas
A muara kata-kata indah dan peng-
galan teori yang tetap menjadi
kata, Padahal dalam kehidup-
an mereka sehari-hari, se-
cara tidak sadar telah ter-
•■siy ilhami oleh karya sastra
jf| kuno. Sastra Jawa bagi
orang Jawa, dan pem-
|^\\ belaan-pembelaan paral\ \\ I sastrawan, dan seniman
11111 pada nasib masyarakat
fMiwi bawah. Karya-karya
itu mampu menembus
cela Istaria Negara, cara




.  / kami juga merigelola per-
/  pustakaah emperari sebagai
/  taman baca bagi siapa saja,
I  termasuk anak-anak di Alun-
/  Alun Kota. Kami memberi pe-
/  nfiahamanbagaimanamembaca
f  dan menulis yang baik, agar bu
daya literasi terbangun dengarx11^ baik di bawah. Maka, donasi
buku yang kami dapat dari
anggota lebih daripada cu-
^ kup urituk memberi fasilitas
taman baca, walaupun kolek-
sinya masih sangat terbatas.
Ini adalah jalan untuk merealisasi-
kan upaya mencerdaskan bangsa
dengah harapan kesad^an budaya
massa dalam masyarakat akSn ter-
berituk. Sayan^ buku, cintai sastra!
(M-4)
Media Indonesia, 7 Pebruari 2010
KESUSASTRAAN INDONESIA-SESARAH DAN KRITIK
TidakAda
Telaah yang Istimewa
Kritik sastra Indonesia ternyata
masih lesii. Begitulah yang
tercermin pada Malam
iVnugerah Sayembara Telaah
Sastra Dewan Kesenian Jakarta (DKJ)
2009 di Tainan Ismail Marzuki (TIAI),
Jumat dua pekan ialu. Dari semua
naskah yang jadi juara, tidak satu pun
yang meniinjukkan gairali besar dalam
mcnafsir, menghidupkan, atau menari
bersama kar)"a sastra yang ditelaahnya.
Sayembara telaah sastra adalah
event dua tahunan yang diadakan Ko-
mite Sastra DKJ. Pada tahun ini, tema
yang diambil adalah "Kepengrajinan
(Craftmanship) dalam Sastra Indonesia
Mutakhir", dengan dewan juri terdiri dari
Jakob Sumardjo, Ninvan /Vhmad Arsuka,
dan A'ludji Sutrisno,
Nirwan menjelaskan, dari 100-an
naskah yang masuk, hanya 76 yang di-
anggap layak seleksi. Dan dari 76 naskah
tersebut, separuli lebih ternyata gagal
memenuhi satu pun kriteria penjurian.
Sedangkan kaiya-kaiya \'ang didaulat jadi
juara hanya memenuhi beberapa kriteria.
Dalam catatan dewan juri, masih
banyak naskah yang memperlakukan
kaiya sastra schagai pelayan kritikus, baik
sadar maupun tidak. Naskah semacam ini
menjadikan karya sastra bak loudspeaker,
dalam arti karya sastra dijadikan sebagai
alat untuk "mcmperkeras" suara atau pra-
sangka kritikus. Akibatnya, karj-a akan
cenderung diam, kalah dominan dari
suara kritikus itu sendiri.
Kiteria penjurian telaah sastra
kali ini sebenamya sama dengan kriteria
sayembara 2007. Dan mungkin akan te-
tap sama pada sayembara 2011, yakni
ketajaman dalam menggali crafimanship,
telaah yang inspiratif dan orisinal, argu-
mentasi meyakinkan, serta keberanian
menafsirdan kesegaran perspektif.
Keberhasilan memenuhi empat
kriteria itulah yang akan menghasilkan
kritik satra yang "istimewa". Yakni kririk
yang —dalam bahasa dewan juri— mampu
menjadi "sebuah karya sastra tersendiri,
bisa berdiri sendiri, tapi.kehadirannya
dimungkinkan oleh kaiya sastra yang di-
telaah" (}'ang sayangnya, tidak ada pada
tahun ini).
Tiga naskah yang relatif berhasil
memenuhi kriteria penjurian, dan
akhirnya didaulat menjadi juara, adalah
"Metafiksionalitas Cala Ibi: Novel yang
Bercerita dan Menulis tentang Dirinya
Sendiri" (Bramantio), lalu "Benda-ben-
da, Bahasa, dan Kala: Alcncari Simetri
Tersembunyi dalam Teman-tananku dari
Atap Bahasa Kaiya Afrizal Malna" (Tia
Setiadi), dan terakhir, sebagai juara ketiga.
naskah berjudul "Sapardi dan Tanda:
Telaah Semiotik atas Kumpulan Puisi
Kolam" (Ridha al-Qadri).
Tiga kritikus itu masing-masing
mendapat hadlah uang Rp 20 juta, Rp 1.^
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juta, dan Rp 12,5 juta. Seiain itu, dewan
juri juga memberikan penghargaan
berupa uang masing-masing Rp 2 juta
untuk empat naskah yang masuk kate-
gori unggulan. Yakni telaah berjudul
"Konvensi dan Improvisasi da lam No
vel Misteri Perkawinan Mailt karya S.
Mara Gd" (Adrianus Pristiono), lalu "Ra-
hasia yang Tersembunyi dalain Sajak
Tembawa Matahari' Kar)'a Abdul Hadi
mi"(ArifHidayat).
Juga untuic "Asmara dalam Sajak
'Asmaradana' karya Goenawan Mo
hamad" (Baban Banita) dan terakhir,-
"Dari Jagat Fantasi, Konsep-konsep Su-
fistik hingga Sihir Retorika: Telaah atas
Novel Cala Ibi" (Tjahjono Widijanto).
Sebenamya, telaah Bramantio, 29 tahun,
dosen sastra Indonesia Universitas
Airlangga, Surabaya, terhadap Cala Ibi
berpotensi besar untuk jadi telaah yang
istiniewa.
Telaah yang sangat panjang le-
bar itu (setelah dibukukan menjadi 111
halaman) menggunakan pendekatan
naratologi dan semiotika yang sangat
mendalam, lengkap dengan tabel-tabel
dan bagan, untuk "membongkar" novel
kar>'a Nuldla Amal yang terbilang sulit
itu. Naskah itu juga eksplisit dalam men-
jelaskan metode laitik —yang menipakan
salah satu ciri kritik sastra yang baik.
Sayang, menurut dewan juri,
telaah itu tetap belum menampakkan
gairah besar untuk menghidupkan dan
menari bersama Cala Ibi. Masih ada jarak
terbentang antara kritikus dan karya yang
ditelaahnya. Soal kritik sastra yang ideal,
Nirwan mengatakan bahwa sebenamya
banyak contoh dalam tradisi kesusastraan
Indonesia.
la, misalnya, menycbut kritik karya
Soedjatmoko (cendekiawan sekaligus
Duta Besar RI untuk PBB pada 1950-
an) terhadap novel Doktor Zhivago karj'a
pengarang Rusia, Boris Pasternak,
berjudul "Dr. Zhivago: Manusia di
Tengah Revolusi". "Menunit saya, kritik
sastra yangbagus, ya, seperti itu. Padahal,
Soedjatmoko bukan ahli sastra," kata
Nirwan.
Meski tidak ada telaah yang is-
timewa, sayembara 2009 ini setidaknya
memunculkan perkembangan menarik.
Untuk kali pertama, muncul telaah ter
hadap novel detektif populer karya S.
Mara Gd. "Padahal, biasanya telaah sas
tra itu cenderung menelaah karj^a-karya
yang masuk kanon," kata Nirwan lagi.
Perkembangan lainnya, kian
banyaknya siswa SMU yang mengikuti
lomba ini. Memang ndskfair kalau siswa
SMU yang masih sedikit belajar teori
dan kritik sastra liarus bcrsaing dengan
para peserta senior yang rata-rata sudah
berjenjang S-1 dan S-2. Karena im, .dalara
salah satii poin rekoinendasi, dewan juri
menyarankan agar pacla sayembara men-
datang dibuat dua kategori: satii iintuk
pelajar SMU dan satunya lagi untuk
umum.
Selain pengumunian para peme-
nang, acara malam anugerah itii juga
ditandai dengan pcluncuran buku laim-
pulan telaali sastra DKJ dan Paineran
Kilasan Sejarah Kritik Sastra Indonesia.
Buku berjudiil Dari Zaman Citra kc Me-
tafiksi: Biing/i Rampai Telaah Sastra DKJ
itu rriemuat 17 telaali (dari 13 penuiis)
yang dihasilkan dari Sayembara Telaah
Sastra 2 007 dan 2 009.
Buku setebal 528 itu bisa dibilang
merupakan buku terkini tentang perkem-
bangan dan kecenderiingan kritik sastra
di Indone.sia. Di buku itu terlihat bahwa
beberapa naina yang menjadi juara pada
tahun ini sebelumnj-a adalah "alumnus"
iomba senipa pada 2007. Bramantio, yang
jadi juara I, sebelumnya adalah juara III
sekaligus pcraih kategori kritik unggulan.
Tia Scdadi, yang menjadi juara III,
sebelumnya juga meraih kategori kritik
unggulan, Satu event lagi yang turut me-
ramaikan malam itu adalah Pameran
BCilasan Sejarah Kritik Sastra Indonesia.
Pameran seinacam ini sebenarnya ter-
golongbani, karena kritik sastra lazimnya
memang untuk dibaca, tidak dipamerkan
di dinding.
Maka, yang discbut "pameran kri
tik sastra" itu lebih berupa displai foto
para kriiikus sastra Indonesia sejak era
Balai Pustaka tahun 1920-an hingga
kini. Di bawah tiap foto tersebut diberi
narasi ringkas inengenai kary a kritik atau
pengaruh masing-masing tokoh.
Deretan tokoh yang muncul dalam
pameran sejarah kritik sastra itu memang
• cukmp lengkap. Jumlahnya puluhan, di-
pajang mengitari ruang depan Teater
Studio. Dari 1920-an, misalnya, ada nama
Nur Sutan Iskandar (Pemitnpin Redaksi
Balai Pustaka), lalu dari era Pudjangga
Baru seperti Sutan Takdir Ali.sjahbana.
Keinudian tokoh-tokoh seperti
H.B. Jassin dan Armijn Pane, berlanjut
ke tokoh 1980-an seperti Budi Darma.
Hingga yang kontemporer, seperti Mela-
ni Budianta, guru besar sastra Universitas
Indonesia, yang disebut sebagai kritikus
penting dalam tradisi kritik sastra Indo
nesia dengan pendekatan cultural st-vdies.
Ketua Pengurus Harian DKJ
2006-2009, Marco KiisiimaM'ija\"a. dalam
pembukaan acara menjelaskan bahwa pa
meran sejarah kritik sastra itu dimaksiid-
kan sebagai pancingan, karena bisa jadi
tidak semua kritikus dapat dipetakan
secara lengkap oleh pantia. "Kalau ada
kritikus yang namanya belum masuk ke
sini, bisa diberitahukan kepada kami,"
katanva.
Malam Anugerah Kritik Sastra itu
juga mengucapkan selamat datang kepada
anggota Komite Sastra periode 2009-
2011 yang baru saja dikulmhkan dengan
surat keputusan Gubernur DKI, yakni
Ahmadun Y. Herfanda, Diah Hadaning,
Martin Aleida, dan Zen Hae. Mereka
menggantikan anggota periode 2006-
2009, yang terdiri dari Ayu Utami,
Nukila Amal, dan Zen Hae (terpilih
kembali). o
BasfinSiregar




Dr' ^7lr Syc^ MT mengdta^ Sasitara TdW
Ja^f'akultesSa^ad^
mas^^ dalani progr^ inte^?w^ '
profe™ ^di;^bclunmya progt^LSijeinenj-gatolahdikenJbaogkan*^
vbagai ipfogram intern^onal ftepg^ m^ng-., ,TK^m^m
^d^La i^ele Umvei^tyfera]^^^ ^
' Menv^ kemarin, Sastra Jawa ^
M ap^ffl keberadaan Solo seD^ai p^ai
biiddyk Jawa. Jikdrbfetha^ Sa^a Jawa
akanniei5adinilaitand>ahb dqsepmtemf" '
hanyaperguwt^ ibanfaatl
liki program Sastra Jawa. U^n // o ^/f\
Kedaulatan Rakyat, 11 pebruarl 2010
kesusastraan jawa-drama
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ad^aii lul^n itu begitu je-
las: penangkapan Diponego-
ro. Pangeran Diponegoro di-
tangkap oleh Letnan Jende-
ral Markus de Kock di se-
buah rumah beigaya Belanda
di Magelang. Pasukan Belan
da maupun santii dan pmg-
ikut Diponegoro tumpah-ru-
ah menyaksikan tragedi itu.
Luki^ raksasa'berukuran
14 X 7 meter itu menjadi pe&er
sepanjang pertunjukan t£^
kontemporer di IfeataTSaliha-
ra, Pasar Min^, Jakarta Se-
latan, pada Jumat dan Sabtu
pekaii lalu. Kehadiran luldsan
itu menjadi omamen interior
panggung yang menalqubkan
pada peigelaran Opera Dipo
negoro kaiya Saidono W. Ku-
sumo tersebut.
Beberapa saat berselang,
lampu utama meredup. So-
sok Diponegoro, yang berju-
bah putih, diperankan oleh
Fhjar Satriadi, terlihat dari
balik geber. Di bawahnya ter-
tunduk istri DiportegorO
(RambatYulianingsih) dalam
balutan kerudung dan kain







Luldsan Baden Saleh ber-
ubah menjadi transparan,
yang terlihat hanya siluet
gmnbar dan kemu^an ber-
angsur hilang. Panggung
menjadi sangat jelasmenam-
pak^ para penari inaupun
penabuh gamelannya. Dan
lamat-lamat, temb^g maca-
pat merijmlih musik barok.
Diiringi gendihg Jawa, tem-
bang tersebut dinyanj^an
langsxmg oleh penari; "Tem-
bang yang mereka nyanyikan






kisah Dipon^oro yang ia taf-
sir ulang melaliii babad Dipo
negoro y^g ter^pah di
ratohYpgi^akarfa
rakarta. proses kreatif-




"  " jPm^er^-
ditu^ dehgaii aksara Pegon
(bahasa Jawa yang ditulis de
hgaii huruf Arab). Sebagiah
tulisan tangan Diponegoro
sendiri, sebagian la^ ditulis
koleganya dari pehdiktean
sang tbkoh selama di pmg-
adngan.
Sardonp membagi bebera
pa latar tempat. Awalnya
adal^. pen^aihbaram sing-
kat atas pehdudukan Belan
da t^hadap Jawa. Latar ke-
mudian berganti percakapan
Diponegoro dengan sang is
tri. Dialog mengaUr dalam
tembang maeapat berbahasa
Jawa Kawi. Iringah alat mu
sik gerider yang dipadu rebab
memberi kesan hikmati
Kemesraan mereka tiba-ti-
ba terusik suara bergemuruh:
-'Gimung Merapi meletus."
Diggmbarkan Diponegoro
mehhat api. berloncataii ke
sana-kemari. Dengan sigap ia •
men^andeng istrinya imtuk
masiik kembali ke rumah.
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Setdah itu adegan bei^an-
, ti. Dipbnegoro tampak me-
nyep^dPalam pertapaannya,
' ia bCTidnu dengan dua orang
wall, yang rnanitahkan Dipo-
negoro memimpin Jawa un-
tuk nienghalau Belanda. Pa-
da a3valnya Diponegoro me-
- :nolak. Ia mengduh atas mi-
nimnya k^ampuan ilriiu pe-
rang dan ketakutannya akan
kematian. Naniun^ dua wdi .
itu tetap beiprinsip bahwa
tugas irii sudah ditetapkan
Hihan padanya.
Suasana misti? merebak
n menjadi latar taii. Diponego
ro kemudian bertemu dengan
Ratu Kidul. "Ratu Kidul me-
nawarkan bantuan untuk
menyerang Belanda. Tapi Di
ponegoro inenolaknya, ucap
Sardono. Adegan tari dido-
minasi dengan gerak memu-
tar seperti tanan sufi. Dan
gamelan tak iagi patuh pada
laras slendro maupun pelog.




komedi. Ia menghadirkan da-
lang wayang suket, Slamet
Gundono. Slamet berperan
menjadi prajurit bayaran Be
landa yang ditugasi menang-
kap Diponegoro. Malam se-
belum penangkapan, praju-
rit-prajurit itu mabuk oleh
minuman keras. Rtipanya
mereka terlalu takut untuk
menghadapi Diponegoro ke-
esokannya. "Saya baru saja




tragis. Hari raya lebaran, ke-
tika semua orang saling me-
maafkan, termasuk Dipone
goro yang berpelukao "de
ngan prajurit Belanda, saat
itulah sang prajurit tiba-tiba
inenjerat Diponegoro dengan
seutas tali. Toh, Diponegoro
tak menyerah begitu saja. Iajustru menyiapkan din untuk
dibawa Belanda.
Adegan tragis itu berakhir
dengan adegan diam, yang
kurang-lebih sama seperti vi-
' suaMsasi liikisan Raden Saleh
itu. Klimaks ditutup dengan
musik gamelan, barok, dan
lantunan ayat Al-Quran yang
melebur menjadi satu, tanpa
saling melemahkan. Itu
penggambaran atas melarut-
liya suasana kolonial, Jawa,
dan Islam," kata komposer
Waluyo Sastro Sukarno.
Sebelum dl Salihara, Ope
ra Diponegoro pemah dipen-
task^ di NewYork, Amerika. -
Seiikat, pada tahun lalu. Ju-
dul serupa pemah' dimainkan,
lebih megiah dan berdurasi
lebih panjang saat peringat-
an 100 tahun .Kebangkitari
Nasibnal 2008 di Keraton.
Yogyakarta. Didukimg 200
peiiari, opera tersebut menja-.
di sebuah k^a kolbsal. Pen-
tas kah ini hanya melibatton
limapenari.
Menurut Sardono, pertun
jukan pada 2008 menged^
pankan narasi atas sosok Di
ponegoro, dari per^ Jawa
hingga penangkapannya.
"Garapan kaliihi bukan me-
nitikberatkan pada specta
cle, melainkan lebih kepada
syair-syaimya."
Thk dhmmgkiri, seba^an
besar penontpn bingung de
ngan tembang yang dilaiitun-
kan karena tak ada terjemah-
an bahasa Indonesia. "Kalau
ada running text yang di-
muncuikan, akan menggang-
gu," ujar Sardono beralasan.
Bagi Sardono, babad Dipo
negoro dan lukisan Penang
kapan Diponegoro adal^ re-
presentasi visual dan sejar^
yang otentik, yaiig tak lain
adalah bentuk perlaw^aii
budaya . yang. berasal dari
masa puncak kolonialisme
Belanda. Adapun Opera Di-.


















Gambaran itu tertuang da-
lam pantun yang berbu-
nyi; sakali aia ga-
dang//sakali tapian baru-
bah//nan aia, ka hiliajuo/fsakali
balega gadang//sakali aturan
batukajjnan adaik baitu juo.
Terjemahan nngkasnya, apa
pun yang teijadi, sekalipim ada
bencana ataupun pergantian pe-
mimpin, tradisi adat akan tetap
teqaga.
Hingga kini kekayaan tradisi
n lisan Minangkabau masih ber-
kembang di tengah masyarakat
turun-temurun. Sayangnya, pe-
lestarian pantun cenderung
kendur di sektor pendidikan.





awak. Dia tidak rela tradisi lisan
Minang hilang oleh waktu. "Tra
disi ini harus berkembang meski




pmtun Minang ke dail^ kaius.
Upaya ini diharapkannya men-
jadi pengingat warga akan pesan
mor^ adat Minang.
Ide itu mtmcul beberapa pe-
kan sebelum. gempa menggun-
cang Sumatera Barat, 30 Sep
tember 2009. Christine tidak
ingin dikenal orang h^ya se-
bagai penjual keripik balado
Ckeripik singkong yang diberi
Gabe merah). Dia mehgingat dan
mencari tahu pantun adat Mi
nang yang berkembang di'mai-
syarakat
"Meskipun saya orang China,
tetapi saya hidup dan lahir di
sini. Di mana bumi dipijak, di
situ langit dijunjimg,":tutur Ch
ristine yang fiasih bahasa Mi-
naii^
Ada lima pantun popiiler^.
3^ang.berhasddlabadikann3^'da-
lam kaits-batgian belak^g. Pan-




Salah satu pantup populer
yang diabadikahnya melalui ka-
us berbunyi; pulau pandan jau-
ah di tangahl/di baliak pulau si
ansao duo//ha/7ci/a.badan dikan-
dung tanah//budi baiak tdkana
juo. Pantun ini bercerita tentang
kebaikan seseorang tidak akan
hilang meski sudah mati terku-
bur di dalam tanah.
Adapun bagiw depan kaus
berisi gambar pusaka budaya
Minang, di antaranya tabuik
(tempat penyimpan padi sebagai
simbol bersukaria). Jam Gadang




berpantuii itu, Christine bekeija
sama dengan produsen kaus di
B^dimg, Jawa Barat Produksi
pertama berhasil dipasarkannya
seminssgu sebelum Lebaran
2009 dengan harga Rp 85.000,
per potong, diskon 20 persen.
Bagi pembeli yang ingin men-
jual lagi, dia memberi potongan
50 persen dari harga jual.
Respons masyarakat luar bi-
asa. Pengunjung pusat oleh-oleh
di Jalan Nipah, Padang, tidak
hanya membeli keripik balado.
Mefl-eka juga membeli kaus ber
isi pantun Minang tersebut Ga-
leri kaus itu berada di ruang
terpisah, tak disatukan dengan
anela oleh-oleh makanan.
Perantau asal Minang tak se-
dikityang memiesan kaus se-
perti itu. Pega^^ asal Jakarta,
Edy (50), mengaku terkesan de
ngan kaus pantun tersebut "Ka
us berisi pantun itu original"
katanya.
Budayawan Minang, Mak Ka-
tik (60), menghargai upaj^a
Christine. Dia bahkan baru tahu
tentang produksi tersebut saat
dimintai komentamya oleh
Mak Katik mengakui,





saat Hasan Basri Durin men-
jabat sebagai Wali Kota Pad^g.
upaya melestarikan tradisi lisan
im begitu kuat,'' katanya. ^
-  Pelestarian budaya, lanjutaya,
sebenamya bisa dilakukan siapa
saj^ termasuk Christine. "Mes-
• tiiiya gempa menibuat masya-
rakat semakin kuat mentalnya,
tanpa harus menangisi kesedih-
an berlarut-larut. Kami melihat
gempa ini sebagai takdir. Kami
pasrah. Di mana pun dan kapan
pun bencana bisa teijadi.^
mata tidak bisa menyelesaikan
persoalan ",kata Mak Katik.
la kemudian mengingatkan.
sebuah pesan ketJ^ahan hidup
dalam sebuah pantun. Garak
janji imhaudn barih/ftakadia si-
patan Tvhdnf/kito nan utang
manapati//nan pokok lai ha
usaho.
Apa pim keputusan Tuh^
atas manusia, semestinya diha-
dapi dengan tawakak Berusaha
^  itu sahgat penting, tidak ber-
pan^cu tangan di tengah ben
cana, seperti yang dilakukan
Christine Hakim.
(ANDY RIZA HIDAYA"




Will Eisner yang panil-panil gambar yang
berdarah Yahudi berurutan.
dilahirkan 6 Maret la iuga iTlenfiembangkcj hengemba a
1917 di Brooklyn, New York. •
Saat mengikuti wajib mlliter
pada Perang Dunia 11. la
tldak kehilangan kemampuan
menggambar. Kemampuannya
itu ikut mencerdaskan ten-
tara- tentara Amerika karena




A Contract with Cod (1978)
yang kejnudian berlanjut di
komik ke-2 A Life Force, dan
ke-3 L)ropsie Avenue, menjadi
trilogi novel grafisnya yang
terkenal. A Contract with Cod
atau Kontrak dengan Tuhan
itu semiotobiografinya. Trilogi
pertama A Contract with Cod
bertutur tentang seorang







hujan, ruang gelap, ^ . 4
dan bayangan. la - ^







komik menjadi bahasa yang
berseni. Kata-kata di komik
nya itu mengangkat problem
kehidupan,
la melahirkan berbagai kar-
ya, antara lain sislpan komik '
16 halaman yang dimuat di
The Spirit (1940). Kaiyanya
tersebut menjadi sindikasi
bagi koran untuk mengikuti
tren buku komik superhero
dan komedl aksi. la juga,
membicarakan berbagai in-
strumen dalam bahasa komik -
m'elalui 2 buku. yakni Comics n
& Sequenttoi Art (1985) dan ..
Graphic Storytelling (1996).
Will Eisner juga meraih
Lifetime Achievement Award
yang diberikan oleh National
Foundation for Jewish Culture
tahun 2002. (tan)
LwiiiiEi^eTj
Warta Kota, 18 pebruari 2010
KOMIK, bacaaw
dalam GambarDalam beberapa kesempat-
an^^aya soring mendengar
portanyaan, seperti apakah
komik Indonesia itu. Apakah
yang kita buat bukanlah komik Indone
sia, melainkan komik negeri orang?
Hal-hal seperti itu membuat saya
berpikij^ benarkah karya komik atau ber-
bagai macam sebutannya seperti manga,
manhua, Ics bandes designes, atau cerita
bergambar (cergam) terkotak-kotak da
lam kelompok-kelompok seperti itu?
Bukannya itu justru menunjukkan
masih terkotak-kotaknya pemikiran kita
tentang komunitas manusia? Padahal,
di era hi-fech ini, kita bisa menembus
batas^-batasan ruang?
Budaya manusia tidaklah berdiri sen-
diri-sendiri. Sepanjang sejarah, manusia
dan peradabannya akan saling meme-
ngaruhi satu dengan vang lainnya.
Di dalam keluarga, ada orang tua dan
atau saudara yang lebih berpengalamah,
memengaruhi sikap seseorang dalam
menghadapi banyak hal. Hal itu juga
terjadi di berbagai bidang kehidupan
dalam konteks yang lebih luas, tak terke-
cuali dalam dunia komik sebagai sebuah
bentukseni.
Tiap artis komik di mana saja menga-
lami saat-saat dia terpengaruh oleh gaya
artis komik lainnya. Misalnya Arthur
Adam, yang dalam buku Modern Masters
Vol 6 disebulkan bah\va dia terpengaruh
oleh Frank Frazetta, Michael Golden,
Walter Simonson, Jack Kirby, dan Barry
Windsor-Smith. Patut dicatat juga bahwa
manga Jepang pada masa-masa awal-
nya mendapat pengaruh dari film-film
Disney.
' """Sementara itu, cergam Indonesia pada
masa-masa awalnya juga terpengaruh
oleh gaya Eropa, Amerika dan Mandarin.
Oleh sebab itu, mengapa menjadi soal,
ketika generasi cergam masa kini terpe
ngaruh oleh gaya komik yang umum
dltemui di pasaran, seperti manga, man-
hiia, komik Eropa, dan Amerika?
Hal itu lebih terletak pada proses sa
ling memengaruhi di antara individu-
individu (baca; komikus). Agakberlebih-
an kiranya jika kita melulu memvonis-
nya dengan sebutan komikus kejepang-
jepangan atau keamerika-amerikaan.
Tantangan
Memang bisa diakui jika penyerapan
gaya.artis-artis mancanegara oleh ko
mikus dalam negeri sering kali bersifat
superfisial. Fenomena itu mungkin wajar
bagi artis komik pemula yang masih
mencari bentuk.
: Cukup anch, memang, melihat gaya
hidup atau keseharian karakter-karakter
komik yang terkesan tidak natural. Mi
salnya, orang Indonesia, tapi memakai
salam gaya Jepang atau kota-kota Indo
nesia yang paling banter seperti Jakarta
tiba-tiba berubdh jadi New York.
Kalau dibuat set futuristik atau antah-
berantah, mungkin masih bisa diterima.
Namun, seharusnya tetap ada penjelasan
' yang menjembatani pemahamari akan
suasaria.cerita. Caira copy-paste alias
comot dan tempel yang acak-acakan
menjadikan komik kita tampak dan
terasa aneh.
Coba kita bandingkan dengan penye-
;  suaian gaya superhero Amerika, yang
diadaptasi ke dalam film dan komik
Jepang. Seniman dan industri di Jepang
bisa dibilang cukup berhasil menjadikan-
nya lebih natural, yakrii dengan menge^
masnya dalam gaya keseharian dan
konten seni lokal. Robot-robot masih bisa
masuk akal bagi masyarakat Jepang. Da
lam kehidupan nyata, mereka memang
mengembangkan teknologi ini.
Jadi, apakah kita membuat komik ala
artis mancanegara, hal itu bukanlah se-
suatu yang menghambat perkembangan
komik lokal. Apalagi dunia perkomikan
kita pernah hampir-hampir vakum da
lam waktu yang cukup lama. Membuat
kita kehilangan komikus-komikus lokal
yang bisa menjadi anutan.
Kuncinya semangat berkarya harus
terus dijaga. Anutan biSa dicari dengan
mengamati berbagai gaya yang ada, i
apakah yang sedang ngetren, ataupun
sudah zadul punya...
Selanjutnya, kemauan dankedisiplinan
untuk terus berkarya hingga diperoleh
kedalaman dan orisinalitas karya. Se
mangat itu akan jadrkekuatan komikus
Indonesia di tengah membanjirnya karya
impor. (M-3)
muda_medla@mediaindonesia.com
Media Indonesia, 28 Pebruari 2010
KOMIK, BACAAN
CHRISTIAWAN LIE
Karyanya, Return to Labyrinth, masuk empat besar komik
terlaris di Amerika Serikat setelah Naruto.
Demi menuruti kehendak
sang ayah, Lie Hong Ing, se-
tamat SMA di Solo, Chris-
tiawah Lie kuliah di Jurusan
Arsit'ektur Institut Teknologi Ban--
dung. Padahal,"Saya lebih suka jadi
pelukis,"kata pria kelahiran Solo 36
tahim lalu itu kepada Tempo, Rabu
lalu.
Lulus kuliah pada .1997 dengan
predikat cum laude, Chris Lie—de-
mikian sapaan Christiawan—beker-
ja pada Nyoman Nu'arta, pematuhg
terkenal di Bandung. la pun ikut
mengerjakan Monumen Garuda
Wisnu Kencana, yang menjadi ikon
pariwisata Bali dan Indonesia. Tapi
rupanya ' Chris kurang menikmati
dunia arsitektur. Lantas, bersama
empat rekahnya" sesama arsitek,
Chris mencari kenikmatan lain de
ngan mendirikan studio komik Ba-
jing Loncat di Kota Kembang. "Sl
ang sebagai arsitek, malam sebagai
komikus," ujamya.
Kepuasan batin yang didapat da-
ri menggambar komik membuat
Chris memutuskan keluar dari pro-
fe_si arsitek walau pendapatan seba
gai arsitek lebih besar ketimbang
komikus. "Banyak ruginya diban-
ding untungnya," ujar dia menge-
nang studionya yang saat itu berha-
sil menciptakan tujuh komik tapi
sedikit menghasilkan uang. Untuk
membayar sewa kantor pun mereka
tak mampu. Akhirnya personel Ba-
jing Loncat, termasuk Chris, heng-
kang untuk mencari pekerjaah yang
lebih balk.
Tanipaknya ini menjadi titik balik
kehidupan sulung dari tiga bersau--'
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dara itu. Mengadu nasib ke Jakarta,
Chris hekeija freelance dii perik-
VJakii^I^|;^atidi^^^|aM 2dpi'. fldd^ipe^p^
iierbang^ke SingjipuH itu
atkan niat'Chris bek^a di negeri
seberang.. Untiik biaya hidup, de-
ngan sungkan ia memihta uairgke-
pada orang'tu^ya, jpedagkng batik
di Pasar KlewCT, Sofo.
BCTuiituhg, di sana Chris mimda-
pat hadiah Exhibition Designer da-
lam Parade; Nasiohal Singapura.
Dua tahim bekerja di Singapura, ia
riiemenangi tiga kbmpetisi gainbar
dan iluistrasi, -
Cahaya k^dupaipya ihalm t6-
rahg saat Chris mendapat beasiswa
Fullbright untuk kuliah di jurusari
sequential art Qcomik) di Sayannah
College of Art and Design, Amerika
Serikat. Di Negeri Abang Sam, ia
sernpat magang keija di pei^ahaah
kornik Devil's Due Riblishing, Chi
cago. Walau tiap hari keqaannya cu-
ma memindai gtob^ serta men-
stempel dan mengiriih riurat, CMs
tetap tabah."Yangp^tihgsaya bisa
hhat gambar bagus-bagus,"katanya.
Keberuntungan Chris 1^6 datahg
juga ketika Devil's Due mendapat
proyek GI Joe dari Hasbro, pa^a-
haan rak^sa maihan airak-ai^ )^
Amerika Serikat. Chris diininth ikut
menggainb^ sosok GI Joe j^g^le-
bih muda-nhh-trendii la ptm^lhrr
ciptak^ sosok'GI Joe bertubuh-be-
sair tapi dengan bagian kaki menge-^
cil, dan temyata itUlaK' y^g;dipilih
iro.
Sej^ itli iadipeixjaya meflggarap
prp^ek-pixiyek Devil's Due, sembari
ii^yel|s^an kuliahhya, di Savan-
nlb:^i^tena proyek DevU's Due bi-




jang master—Chris Lie pulang ke
■Panah Ajr. Lalu ia mendirikan Cara-
;  ; D^rigaii
Veiiam kdrnilois dari beberapa dae-
pu-
liihan komik. Dari tahgaimya sendi-
ri tercipta beberapa komik, di anta-
rahya GI Joe, jyansformers, dan Du-
ngeofi$ and Dragons Eberron.
Kaiyanya, Return to Labyrinth;.
; diproduksi Ibkyopop Los Angeles,-
kini inenduduki peringkat keempat
komik terlaris di Airierika setelah
. Naruto. Bahkan, dari sepuluh besar
kbmifc talaris. Return to Labyrinth
' satu-satunya kofnik yang buk^ ter-
jemahan dari koriiikJepang. "Itu as-
' li kaiya saya," ujamya..
,Kini Chris Lie masih menggarap
cerita komik berseri Drafted, yaiig
diproduksi Hasbro.
Setiap karya Chris Lie dihargai
paling murah US$ 6tf per halaman.
Jika penggarapannya rumit, harga-
iiya bisa naik. Caravan telah rhampu
mengeriakan pencil, inking, dari co-
Zouring. Saat ini 95 persen permin-
taah yang masuk ke Caravan ber-
asal dari Amerika, sisanya dari da-
lam negeri.
Di Indonesia, menurut Chris Lie,
perkembangan komik kurahg maju.
: Kekurangan komik Indonesia, kata
dia, terletak pada penulisan cerita.
Padahal kekuatan komik ada pada
. g^bar dan penulisan cerita. "Ka-
lau gambar,. orang Indonesia jago-
jago,"ujamya.
Dengan menekuni komik, Chris
Lie telah membuktikan bisa hidup
layak, tidak seperti dulu ketika di
Bandung. Ia pun berharap komilois
: dapat' hidup sejahtera tanpa harus
nyambi di luar membuat komik. Ia
juga menyarankan komikus pemula
1#: malu mempublikasikan karya-
nya. ."lbmpil^ saja di situs dunia
'  rnaya," ujamya. • akbad ira kurnuwah
BIO DATA
; Nama: Christiawan Lie
Tempat dan tanggal lahin :
Solo, 5 September 1974 .
Pendidikan:
' n Arsitektur InstitutTeknolo-."
gl Bandung (S-1,1997} ,
n Sefluential Art, Savannah





I  1 Devil's Due Publishing,
}  Inc, Chicago 2004.
I - 2 - Concept designer, illus-- --
trator, dan comic ardst, .
free/ance, 1999-2007,





2::GIJoe Sigma 6, Has- n
bro.'"'' ' '
3, Voltron Covers, Hasbrpc
A.. Dungeons and Dragdn&'r^
Eberron, Hasbro.
• 5. Drafted (km\K berseri),
Hasbro. n
6. Return to Labynnth, To-
kyopop.J. , -
7 Ninja Tales and Cthulhu
^fates, BOOM Studios,
i  8 GlJoe: Sigma 6 & 25th
Anniversary Toys Li-
a'/
ne/Action Figure s De-. n ^
. sign and Packaging II-
n  lustrations, Hasbro.
9. Gl Joe, Arashikage
Showdown Graphic,No-
vel, Devil's Due Publis
hing. ;
10. Josie and the Puss^a^
(komik berseri), Archie '
Comics Publications.
Penghargaan
1. Pemenang Street "
Rghter.lV-XBOX 360 Ga
me Art Contest 2009.






4. TRAX Magazine, Hot &
Freaky People 2007
5. Juara 11 AXN-Asia Dra
wing Contest 2002
6. Juara 1 Singapore Comic
and Illustration Compe
tition 2002 '
7. Juara I AXN-Asia Aniihe
Action Strip Contest
2001
8. Juara I Jakarta Interna
tional Art Festival 2001
10. Pemenang MTV-Face of
the Millennium 2000
Istri; Rennie Setyadharma
Orang tua: lie Hong tng -
(Ayah), Tan Hwa Kiem (Ibu)





Penulis naskah & Humas Neo Paracfigm
Comics Studio
MEMBA^GKITKAN?ijiJdust'ri kdmik
Indonesia7;memang tak GUkup' dengan
hanya bersj^dar pada tisaha dan karya




yang bisa diminati dan dinikmati oleh
masyarakat luas.
Idealnya, koniik Indonesia tak hanya
jadi koleksi pribadi dan terbatas pada
komunitas tertentu, pada era tertentu
pula» Sekali lagi> apalah guna semua
perangicat jika minat terhadap komik
kaiya anak bangsa memang sudah sede-
mikian rendahnya?
Sebapbrang punya hak dankebebasan
untuk fanatik dengan komik an^negeri,
ataupun sebaliknya; fergila-giitf^Jda
karya-.imporrEntah-itd-mffn^^^ig,
silat Mandarin; supefKerp ^ ^^ka,
komik Eropa yang advenhiris, rKi^gga
kpmik Umiur Tengah yang sabdS-i^''
Kita tak bisa memal^a me^
menggemari komik yang meriga'ngkat
tema pewayangan, legenda, sejarah^
atau keseh^ian masyarakat ihdbnasi'a.
Namun, se^agai orang^^ua, iriemahg
perlu bagi kita untujk'sejak dihi mem-
perkenalkan ragam komik anak negeri
pada.generasi muda.
Memang irii bukan perkara mudah,
mengingat komik sebagai benda sehi
masih 'dianggap' sbbagai - bacaab' y
tidak cukup mendidiR oleh^'seba^ian
pihak. Padahal, kohiiR bisa mGntpeffeaya
iiftajidasVdan kreativitas pembacanya.
' 'Tferilu saja ini bukan berarti merefca tak
bolohmbrhbaca komik impor. Sepanjang




budaya bangsa, termasuk dalam komik,
tak hariis membuat kita mengotak-
, ngotkldtah apa yang harus dikonsumsi.
'-Ipajl^l^^ini, keterbukaan, kecerdasan,
dkilttflyaan apresiasilah yang perlu
dilafeK"";
Hal itu bisa dimulai dengan cara
sederhana, tak sulit untuk dilakukan.
Jika pergi ke toko buku;'kita biSa men-
gajak anak-anak kita untuk mampir
pada ruang displa}/ komik lokal. Kita
perkenalkan mereka dengan berbagai
karakternya, baik yang diangkat dari ke-
budayaan.daerah {BawangMerah Bawang.
Putih, Cindelaras), yang klasik dan meleg-
^ndci {Qundala, Si Buta dart Goa Hantu),
y^g modem kbntemporer {Panji
.Koinipg, Benny dan Mice).
• Kita bisa menjelaskan sejarah atau
latbr sosiokultural yang mewarnainya.
Mengajak mereka berdiskusi akan
kelebihan dan kekurangan karya, baik
dari segi cerita maupun gambar. Me-
minta pendapat mereka akan keterkaitan
komik dengan realitas. Jika minat sudah
tumbuh, mereka akan mentxlarkan an-
tusiasme yang sama pada teman-teman
sebayanya.
Jika ternyata anak-anak kita sudah
telanjur menjadi penggemcir akut komik-
komik impor, dan sebagai akibatnya
menjadi enggan bahkan untuk sekadar
melirik komik domestik, tak ada salah-
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nya jika idta menanvbah koleksi komik-
komik lokak Menjadikahnya sebagai
koleksi bacaan di rumah; apalagi jika
' kita mengagendakan ineirib^li-secara
1 rutin atau berkala.
Suatu saat, koinik.yang dianaktirikari
f itu, toh, akan terbaca juga. Volume pem-
n belian yang semaldn bes^ tentunya a^ajh
berdampak'p£l^a mgn^ Wklpstri ,
komik lokal.;:;Mejigg^^^
berkarya ;piaf a; kpjd^kus di' i
sehingga
karya yanj^ Senaafen baik kualitaanyS'
dari waktllke ,^aki^.





Komik juga&rper^ idepibentuk karak-
termandickr.
Bukan g^nerasi latah.
lainkan, karalcter generasi muda yang
mau menggali kekuatan diri menjadi
sosok berdaya dan berdikari. (M-2)














eperUnya kaiya novel grafis yang
sarat dengan muatah ideologi
akan menjaditren bam dalam
i dunia perkomlkan, Demikian
' yang mengemuka dalani ^ skusi
Novel Grafis "Will Eisner dan
Novel Grafis" di Bentara Budaya Jakarta,
Selasa (16/2).
Hadir sebagai pembicara Seno Giimira
^idarma, .penulis yangjuga peneinta-
koinifc dsga acam dipandu plgh Hikniat
Daiimwan yang Juga pencinta koihik.
Peserta diskusi antaia lain para kpmikus,
pelukte Daparto, dan penerbit Nalar JB
Kristanto y^g menerbitlpnitrilogi novel
grafid-kar^ Wm Eisher beijudul A Contract
with God.
: Meniimt Seno Gumirai^idanna (SGA},
kebanyakan orang masih nimdikotomikan
komik dengan kaiya seiu lakinyai seni
\
tinggi dan seni rendah. Dan, komik cende-
rung dilecehkan sebagai kaiya seni. Untpk
. meninggikan komik dalam peta seni dunia,
WiU Eisnpr (1917-2006) dari Amerika
Serikat membuat novel grafis.
Novel grafis be^udul A Contract witi} God
(1978) itu berjaya hingga sekarang dan su-
dah meraup 207juta dolar AS pada tahun
2004. Npvel itu diteijemahkan ke dalam 11
bahasa, termasuk diterjemahkah dalam
bahasa Indonesia olehPenerbit Nalar.
Memuut SGA, komik yang sudah dikenal
maqrarakat dengan novel grafis tidak
berbeda, Namuh, di novel grafis terdapat
kepentingan ideologis dan penciptaan
identitas diri. Novel grafis juga dikatego-
rikan ke dalam golong^ komik dewasa
karena mengangimt persdalan kehidupan,
mendukung nilai- nilai klasik, dan sastra.
Seperti kaiya novel grafis yang diangkat
dari kaiya Tolstoy atau Chekov, Selain itu.
komik dewasa juga mengangkat adegan-
adegan seks dalam panil gambamya. Teta-
pi,. adegan seks kerap diprotes masjrarakat.
JB Kristanto mengatakan, pihaknya
tertarik menerbitkan hovel grafts karena
kaiya Eisner itu sebagai mahakaiya. Trilogi
novel grafts dikeijakan dalam rentang
waktu 20 tahun. Novel Ini diciptakannya
pada usia senja, 70 tahun. la mengatakan.
meneijemahkan novel grafts bukan hanya
meneijemahkah bahasanjfa, tetapi juga
meneijemahkan kebudayaan.
Misalnya. dalam komik A Contract with
God itu terdapat kumpulan unigran dari
seluruh dunia yang campur aduk bahasa-
nya, kemudian membentuk bahasa sendiri.
Nal^ kesulitan dalam mencari teijemahan
kata (Mam bahasa Indonesia, seperti
kata-kata slank j^g digunakan oleh mafia
Italia.
"Mencari teijemahan kata-katanjra
setengah rnati," tutumya. la pun tetap
mempertaharikan kata-kata aslinya
dan mehggunakan catatan kaki untuk
meneijemahkannya.
Hikmat Darmawan mengatakan. komik
Indonesia terkendala dengan pemasaran,
jarang laku jlka dibandingkan komik impor.
la Juga mempertanyakan apakah akan laku
jlka komik dewasa dijual di Indonesia? ,
Danarto beranggapan komikus Indonesia
: mampumembuat komik dewasa tersebut. •
la mengusulkan untuk mengatasi rendah-
nya minat atau kegemarah masyarakat iterhadap komik dengan membuat komik
:  dewasa. "Bagaimanakalau.diatasi dengan |
komik erotis?" katanya. la menyatakan. ko
mikus Indonesia masih malu-malu dalam
I mevmju(dkannya. (Intan Ungaling Dian) ^
Warta Kot^^, 18 Pebruari 2010






Pura Pakualaman sebagai salah
satu kerajaan di Jawa mencatat
sejarah yang dituangkan dalam
naskah kuno yang dapat diman-
I  faatkan untuk kepentingan pen-
: didikan. Namun, peminat naskah
' kuno minim karena pengetahuan
masyarakat tentang Pura Paku
alaman juga minim.
Dosen Fakultas Ilmu Budaya
- XJniversitas Gadjah Mada, yang
juga abdi dalem Pura Pakualam
an Pengelola Perpustakaan Pa
kualaman, Sri Ratna Saktimulya,
mengungkapkan, bam 15 naskah
kuno yang diremajakan imtuk
pelestarian. "Kami masih ter-
hambat keterbatasan sumber da-
ya peneijemah. Naskah kuno bi-
asanya bempa tembang dengan
hunif dan bahasa Jawa," ujar
Ratna, Rabu (10/2).
Kepentingan pendidikan
Raja Pura Pakualamanari Paku
Alam IX menyatakan, perpus
takaan Pakualaman terbuka bagi
kepentingan pendidilcan.
. Untuk pelestarian naskah, PA
. DC memerintahkan peremajaan
' naskah dengan "mutrani" atau
memindahkan naskah berhuruf
Jawa ke kertas lain tanpa diubah
sa^a sekali.
Pelestarian juga dilakukan de
ngan alih aksara dari huruf Jawa
ke latin, peneijemahan, ataupun
penyaduran.
Naskah kuno Pura Pakualam
an un^l karena bersifat scrip
torium. Tiap teks dari banyak
naskah di perpustakaan saling
berkaitan. sehingga hams dipe-
lajari secara menyeluruh.
Teks dengan huruf Jawa yang
indah menjadi tampilan menarik
karena dipadukan dengan gam-
bar yang menggambarkan cerita.
Pura Pakualaman sengaja me-
nyimpan beberapa naskah kuno
lainnya di mang pusaka karena
dianggap keramat.
Beberapa naskah kuno kera
mat tersebut saat ini hanya bisa
diakses oleh kerabat Pura Pa-
kualam^, seperti Naskah Khyai
Sarahdarma dan Khyai Jati Pu
saka.
Naskah Khyai Jati Pusaka be-.
mpa tembang kawi yang berkisah.
tentang masa-masa Mangkuraf"
serta perpecahan Keraton Nga-
yogyakarta Hadiningrat.
Saratnilai -
Dari naskah kuno tersebut;
masyarakat bisa mengambil coh-
toh, nilai, serta pelajaran tentang
kebijaksanaan .dalam kehidupan.,
Beberapa ajaran dari naskah
kuno tersebut juga mengedepan-












misalnya, berkisah tentang gem-
pa bumi yang memorakporan-
dakan sebagian wilayah Yogya-
karta pada 10 Jxmi 1867.
Naskah kuno Pura Pakualam-:
an tersebut sekarang dikelom*
pokkan menjadi babad, Islam,
piwulang, primbon, dan sastra.
Selain didominasi oleh naskah
berhuruf Jawa, sebagian naskah
kuno yang ada di Perpustakaan
Pakualaman tersebut juga ber-"
huruf Aj'ab Pegon.
Naskah kuno tersebut sebe-,
namya mempakan koleksi pri-
badi dari dinasti P^alaman.
Naskah tersebut mulai difcum-
pulkan sejak masa pemerintahan
Paku Alam I hin^a Paku Alam
VIII. (WKM)
Kompas, 11 pebruari 2010
SASTRA DALAM FILM
J09
MENULIS skenario memang gam-,
pang-gampang susah. Beberapa pe-
nulis skenario berpendapat, tidak ada
rumusan yang pcisti dalam rriembuat.
skenario yang baik, dan pasti laku









p V j>rpd^ biasanya malas
itu, tisajf^r-
kan setiap para^af tetappehdi^
Kalau bisa, jangan lebih dari
empat sampai lima bans. Bimy^
film yang membosankan karena
dialog yang terialu panjang.
• Gunakan bahasa yang mudah
i  dimengerti penontori. Untuk
masyarakat Indonesia, jangan
terialu banyak menggunakan
. dialog bahasa Iriggris. Dialog
yang bagus ibarat jendela untuk
masuk ke dalam jiwa karakter




♦ Bacalah dialog dengan suara lan-
tang. Bila Anda mehemui ke^ulit-
an, sebaiknya jangan diteniskan.
Hal ini bisa merepotkan orang
lain. Bila Anda saja sudah meng-
alami kesulitan, apalagi ofang
lain. Boleh jadi itu bukan dialog
yang,baik. Cobalah mericari dia
log yang lebih baik.
\ Par^tesis (tulisan dalam tanda
kuruhg pada dialog untuk meng-
arahkan sikap pemain) haruslah
pend.ek/ jelas, deskriptif, dan
digunakan jika benar-benar idibu-
tuhkan.
I Jadilah seormg penttlis skenario,
jangan jadi sutradara atas skena
rio yang^tuHs sendiri. Itu biasa
terjadltpada Orang yang sudah
pernah melihat skenarionya
difilmkan. Anda bisa merusak
alur penceritaan yang Anda buat
sendiri saat menggambarkan shot
ketika menulis skenario. Tunggu
skenario laku terjual, baru beme-
gQsiasi dengan sutradara yang
menyutradarainya.
rFokuskan satu ide di'kepala.
Terialu banyak- ide akan mem-
bingungkan Anda: Sebab, ide
satu dengan ide lainnya akanber-
tumpuk sehingga awal dan akhir
: cerita bisa tidak berhubungan.
) Skenario tidak harus ditulis ber-
dasarkan urutai^jjenulisan cerita,
outline, atau awal-tengah-akhir.
Akan lebih mudah kalau penulis
mengerjiakan scene yang sud;^ ter-
visualisaSikan di kepala lebih dulu.
Lalu, buat outline bayangan
scene di kepala tidak'hilang. Ke-
mudian, isi ^ ene berikutnya yang
masih kosong, sembari mencocok-
kannya dengan konsep awal.
I takukan riset, yang cukiip. Hal
itu hams dilakukan agar cerita
yang dibuat tidak mpngada-alda.
(Eri/M-3) ^







tokoh dan paniitan "




terkenal hingga negara-negara di
kawasan Asia, bahkan Timur Tengah.
Namanya melambung Unggi, berkat
karyanya yang sangat fenomenal, yakni
Tafsir Al-Azhar, yang ditulisnya saat
berada dalam penjara.
Keberhasilapnya dalam menafsirkan
Alquran dan ditulis saat berada di
penjara, mengingatkan perjuangan
Sayyid Quthb, seorang'tokoh Muslim
yang juga berhasil menyelesaikan
penulisan tafsir Alquran yang kemudian
diberi nama Fi Zhilal Al-Qur'an (Di
bawah Lindungan Alquran).
Haji Abdul Malik Karim Amrullah,
demikian nama akronim dari singkatan
Hamka. Nama Buya adalah panggilan
khas Minangkabau atau Minang untuk
orang tua yang bermakna Ayah {Abu,
Abi, Abuya).
Ensiklopedi Islam menyebutkan, tokoh
kelahiran Maninjau, Sumatra Barat, 16
Februari 1908, ini hanya sempat masuk
sckolah desp. selnma tiga tahun dan
sekolah-sekolah agama di Padang-
panjang dan Parabek (dekat Bukittlnggi)
selama kurang lebih tiga tahun.
Namun, bakat yang dimilikinya dalam
bidang bahasa, membuat Hamka dengan
cepat bisa menguasai bahasa Arab, dan
•ini mengantarkannya mampu merabaca
secara luas literatur Arab, termasuk ter-
jemahan dari tulisan-tulisan Barat.
Sebagai seorang anak tokoh
pergerakan, sejak kanak-kanak Hamka
sudah menyaksikan dan mendengar lang-
sung pembicaraan tentang pembaharuan
dan gerakannya melalui ayah dan rekan-
rekan ayahnya. Ayah Hamka adalah H
Abdul Karim Amrullah, seorang tokoh
pelopor gerakan Islam 'Kaum Muda' di
Minangkabau\
Sejak usia muda, Hamka sudah dikenal
sebagai seorang pengelana. Sang ayah
bahkan menjulukinya 'Si Bujang Jauh".
Pada 1942, dalam usia 16 tahun, ia pergi
ke Jawa untuk menimba pelajaran
tentang gerakan Islam modem melalui H
Oemar Said (HOS) Tjokroaminoto, Ki
Bagus Hadikusumo^RM Soerjopranoto,
dan KH Fakhruddin yang mengadakan
kursus-kursus pergerakan di Gedung
Abdi Dharmo di Pakualaman,
Yogyakarta.
Setelah beberapa lama menetap di
Yogyakarta, ia berangkat ke Pekalongan
dan menemui kakak ipamya, AR Siitan
Mansur, yang waktu itu menjabat sebagai
Ketua Muhammadiyah cabang Peka
longan. Di kota ini ia berkenalan dengan
tbkoh-tokoh Muhammadiyah setempat.
, Pada bulan Juli ia kembali ke Padang-
panjang dan turut mendirikan Tablig
Muhammadiyah di rumah ayahnya di
Gatangan, Padangpanjang. Sejak itulah
ia mulai berkiprah dalam organisasi
Muhammadiyah hingga akhir hayatnya.
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Tegas dan Kritis
Ketokohaimya dalam bidarig ilmu
agarna^'inenerapatkannya sebagaisosoTk •
ula^ yang hebat. Jidukaiin^ telah|^ - ;
diaktli banyak kalangan. Apalagideng^^
lafsiiTiya yang beijudul Ta/sirAZ-AzAar, ;
merupakan fenomena yang men- i
gagiiirikan, mengingat sedikit sekali •
ulama Indonesia yang mampn meriaf-- - j
sirkan Alquran hingga tuptas. BaKk^r.;
hihgga'saat ini, sa'ngat sedikit .1
Indonesia yang pieridapat gelaa: sebagai
niufdskr. Di antara mereka adalah Buya
Hamka, Mahmud Yunus, dan Qurais
Shihab.
Buy a Hamka, dikenal sebagai scsok
ulama yang kritis dan teguh pendirian. la
bahkah beberapa kali terlibat perde-
batan, mulai dengan tokoh-tokoh
Muhammadiyah, Majelis Ulama
Indonesia (MUI), hingga pemerintah
Orde Lama. Hal itu dilakukannya demi
memperjuangkan dakwah Islam.
Sikap tegasnya ini juga ditunjukkan-
nya manakala pada 1975 ia diberi keper-
cayaan oleh Menteri Agama, Prof Dr H
Mukti Ali, untuk duduk menjadi Ketua
Umum Majelis Ulama Indonesia (MUI).
Namun, akhimya, jabatan itu tak berta-
han lama, Buya Hamka melepaskan
jabatannya tersebut.
Saat itu, sebagai Ketua MUI, Buya
Hamka berkeinginan imtuk menjadikan
organisasi ulama itu sebagai organisasi
yang independen, tanpa pengaruh dari
pihak manapun. Kantor sekretariat yang
sebelumnya berada di Mas j id Istiqlal
dipindahkan ke Masjid Al-Azhar.
Fatwa Haram
Usaha Hamka untuk membuat inde
penden lembaga MUI mulai terasa ketika
pada awal 1980 lembaga ini berani
melawan arus dengan miengeluarkan
fatwa mengenai persoalan perayaan
Natal bersama. Saat itu Hamka menya-
takan haram bila ada umat Islam
mengikuti perayaan keagamaan itu.
Keberadaan fatwa tersebut kontan saja
membuat geger publik. Terlebih lagi pada
waktu itu arus kebijakan pemerintah
tengah mendengungkan isu toleransi.
Berbagai instansi waktu itu ramai meng-
adakan perayaan Natal bersama. Bila
ada orang Islam yang tidak bersedia ikut
merayakan natal, mereka dian^ap kaum
fundamentalis dan anti-Pancasila.
keadaari itu kemudian memaksa MUI
mengeluarkan fatwa. Risikonya Hamka
pun mendapat kecaman. MUI ditekan
dengan gehcamya melalui berbagai pen-
dapat di media massa yang menyatakan
bahwa fatwa tersebut akan mengahcam
persatuan negara. Melalui sebuah tulisan
yang dimuat di majalah Panjimas,
Hamka berupaya mempertahankan fatwa
haram merayakan Natal bersama bagi
umat Islam yang dikeluarkanhya.
Hamka tetap betpendirian teguh dan
tidak akan mencabut fatwa Natal terse
but. Kafena itu, daripada mencabut fatwa
yang menurutnya jelas-jelas benar, akhir-
nya Hamka lebih memilih untuk meletdk-
kan jabatannya setelah ada d^akan dan
pemerintah. Ia mundur dari MUI pada 21
Mei 1981. Tak laima kemudian, beliau me-
ninggal dunia, tepatnya pada 24,Juli 1981.
Oleh sejumlah kalangan, sikap tegas
cerminah daripribadinya. Bahkan,
banyak pihak yang mengatakari sepening-
gal Hamka, Fatwa MUI terasa menjadi
tidak lagi mehggigit. Bahkan di masa Orde
Baru, posisi lembaga ini terkesan hanya
sebagai tukang steinpel kebijakan peme^
rintah terhadap umat Islam belaka.
PenulisAktif
Di tengah k^ibukannya mengurusi
umat, Buya Hamka masdi sempat menulis
sejumlah buku. Mulai dari Novel, Sejarah
Islam, hingga tafsm Alquran. Namanya
dikenal luas berkat karya-kaiy^ya.
Kecihtaannya terhadap dunia menulis ini
dimulai ketika ia memutuskan memasuki
dunia jumalistik pada akhir 1925. Saat itu
ia mengirim artikel ke harian Hindia
Paru, yang dieditori oleh Haji Agus Salim,
seorang pemimpin politik Islam.
Sekenibalinya ke Padangpanjang, Hamka
meridirikdh juriial MUhammadiyah
pertama; Chatibul Ummah.
Sejak saat itu, dia mulai rajin menulis
karya-karya sastra. Bukunya yang per
tama merupakan sebuah novel Minang-
kabau berjudul Si Sabariah, terbit pada
1925. Dia secara teratur mengirimkan .
artikel ke jumal-jumal lokal dan mener-
Jjitkan biiku kecil ihengenai adat Minang-
kabau dan sejarah Islam. Pada 1936, dia
menerima tawaran menjadi editor kepala
pada sebuah jumal Islam bam di Medan,
Pedoman Masyarakat. Ketika dia menja-
bat sebagai editor, jumal ini menjadi salah
satu yang paling sukses dalam sejarah jur-
nalisme Islam di Indonesia.
Dalam kehidupan Hairi^aj-masa-masa
kotika tinggal di Medan (LS3.6-1945) mem-
pakan tahun-tahun paling produktif.
Selama periode ini dia menulis dan
memublikasikan sebagian besar novelnya.
Di antaranya Di Baioah Lindungan
Ka'bah (1936), Tenggelamnya Kapdl van
der Wijck (1937), Merantau ke Deli
ilMO), dan Di Dalam Lembah
Kehidupan (1940). Dia juga menulis
buku-buku mengenai etika Islam.dan
tasawuf, seperti Tasawuf Modem (1939),
Lembaga Budi (1939), dan Falsafah
Hidup (1940). Pada 1949, ia menerbitkan
biografi orang tuanya dengan judul
Ayahku, yang juga memaparkan sejarah
gerakan Islam di Sumatra, di sampifag
memoar empat jilid berjudul Kenang-
Kenangan Hidup dan jilid pertama
Sejarah Umat Islam.
Pada 1950, iamengadakan lawatan ke ,
beberapa negara Arab sesudah
menunaikan ibadah haji untuk kedua
kalinya. Dalam kesempatan ini ia bertemu
dengan pengarang-pengarang Mesir yang
telah lama dikenalnyalewat karya-karya
mereka, seperti Taha Husein dan Fikri
Abadah. Sepulang dari lawatan ini ia •
mengarang beberapa buku roman, yaitu
Mandi Cahaya di Tanah Suci, Di Lembah
Sungdi Nil, dan Di Tepi Sungai Dajlah.
Bersama dengan KH Fakih Usman
(menteri agama dalam Kabinet Wilopo
1952), pada Juli 1959, ia menerbitkan
majalah tengah bulanan Panji
Masyarakat. Majalah ini menitikberat-
kan soal-soal kebudayaan dan peng;e^ "
tahuan agama Islam. Majalah ini kemu-
dian dibredel pada 17 Agustus 1960
dengan alasan memuat karangan Dr
Muhammad Hatta berjudul 'Demokrasi
Kita', yang isinya mengkritik tajam
konsep Demokrasi Terpimpin..
Majalah ini baru terbit kembali setelah,
Orde Lama tumbang, tepatnya pada
1967. Hamka sendiri dipercaya sebagai
pimpinan umum majalah Panji
Masyarakat hingga akhir hayatnya.
Hobi memdis ini tetap ditekuninya ma-
nakala ia berada di balik terali besi pen-
jara. Pada 27 Januari 1964,' Hamka ditang-
kap oleh pemerintahan Soekamo. Dalam
tahanan Orde Lama ini ia menyelesaikan
kitab Tafsir al-Azhar (30 Juz). Ia keluar
dari tahanan setelah Orde Lama tumbang.
Hamka meninggalkan karya yang
sangat banyak; di antaranya yang sudah
dibukukan tercatat lebih kurang 118
buah, belum termasuk karangan-
karangan panjang dan pendek yang
dimuat di berbagai media massa dan di-
sampaikan dalam beberapa kesempatan
kuliah atau ceramah ilmiah. Tulisan-
tulisan itu meliputi banyak bidang
kajian, seperti politik, sejarah, budaya,
akhlak, dan ilmu-ilmu keislaman.
Ketokohan Hamka tak hanya di
Indonesia, tapi hingga mancanegara. Hal
ini dibuktikan dengan berbagai penghar--
gaan yang diperolehnya. Seperti anugerah
kehormatan Doctor Honoris Causa, Uni-
versitas al-Azhar, 1958; Doktor Honoris
Causa, Universitas Kebangsaan Malaysia,
1974; dan gelar Datuk dan Pengeran
Wiroguno dari Pemerintah Indonesia.
Sementara itu, dalam bidang politik,
Buya Hamka sempat menduduki jabatan
sebagai angota Konstituante (Parlemen)
saat pemerintahan Orde Lama yang
dipimpin Soekarno dari Masyumi.





nn ilm LaskarPelangigarapan Riri
Riza k^mlDali meralh penghar-
I  gaan internasfpnai. Kini gtliran
Cut Mini yang terpHih sebagai aktrls
terbaik d^iam Festival Rim Brussel,
Belgia, atas peraijhya sebaga! ibu
guru bernama Muslimah difilmJtu.
Beiita kemenangan ini justru baru
diterima Ciit Mini. "Saya baru tahu
Selasa kemarin dari pesan pendek
yang dikirim Mira Lesmana,' kata-
nya kepadaTempo. "Bahkan pial^
nya saja belum saya lihat," dia me-
nambahkan.
Pencapaian in! dianggap sebagai
yang terbaik sepanjang kariernya
dalam layar lebar. "Bermain di Las-
kar.Petangi adalah sebuah berkah
yangbisa mewujudkan apa-apa
yang seiama inl tidakberani saya
impikan," katanya."
Menjadi l^j^;M'.«!imah, menurut
Mini, adalah tugas terberatnya da
lam dunia akting. "Beban itirjelas '
sulit, sebab tokoh Ibu Muslimah itu
hidup dan dicintai oleh fanatik /Las-,
kar Pelangi, sedangkan saya lebih '
dikenal sebagai wanita yang ceria,
suka melucu, dan blakblakan," ka
tanya.
Kiprah Mini sebagai; pemaln film
berawal dari cerita Arisan (2003),
yang diusung Nia Dinata. Lama tak
muneul, presenter berdarah]Aceh
itu tiba-tiba muncul dalam film Tri
Mas Gef/r pada 2008, yang kala itu
berdekatan dengan proses produksi
Laskar PelangL Seolah belum puas
berkarya. Mini juga menerima ta-
waran bermain di film Kawin Kon-
trak L^/pada tahun yang sama.
Pada 2009, Mini beralih ke dunia
pengisi suara dan dipercaya menja
di cfubber tokoh burung.kakak tua
bernama Kakatu dalam film anima-
s\ Meraih Mimpi.
Plala Brussel ini menambah pan-
Jang deretan pjala kemenangan
yang dipaneh Lastiar Pelangi. Sebe-
lumnya, Laskar Pelar^i.mralh
penghargaan The Golden Butterfly
Award untuk kategori film terbaik di
Intem^onal Festival-of Rims for
Children and Young Adults, di Ha-
medan^ Iran. Rim Ini Juga singgah
di banyak festival film dunia, seper-
ti Berlin Iriternatlonal Rliti Festival
2009: Festival Rim Indonesia 2009
di Praha, Republlk Cek; Singapore
International RIrn Festival 2009;
nth Udine Far East Rim Festival dl
Italia; Barcelona Asian Rim Festival
2009 di Spanyol; dan Los Angeles
Asia Pacific Rim Festival 2009 dl
Amerlka Serikat.




Selain menulis, wartawan se
nior Rosihan Anwar (87)
temyata juga memiliki per-
hatian pada dunia film. Hal itu k
tunjukkan dengan selalu hadir
pada setiap acara selamatan pro-
duksi film yang digelar Rapi
Films pada awal produksi.
"Saya ini, w^ctu zaman Je-
pang, pemah main film jadi raja
Jin. Saya lumayan percaya diri,
Iho, buat main film," kata Rosihan
saat selamatan produksi film ber-
judul Taring.
FDm yang memulai pengam-.
bilan gambamya pada 17 Feb-
ruari ini didoakan Rosihan
bisa laris. "Kehadiran saya
pada acara selamatan ini
ada /nagic-nya, Iho. Kalau
saya datang, filmnya se-
lalu laku. Insya Allah film
karya Rizal Mantovani ini
laku, Tadinya saya bi- ^
ngiing, Mantovani za




ra film, he-he," .
lata Rosihan.
"Saya ini oleh wartawan Sa-
bam Siagian selalu disebut se-
bagai wartawan senior. Mau tahu
kenapa saya disebut begitu? Itu
karena faktor umur saya...
ha-ha-ha," kata Rosihan yang
mengawali kariemya sebagai
wartawan surat kabar Asia Raya
pada masa pendudukan Jepang
tahun 1943-1945.
la pemah menjadi Pemimpin
Redafoi Harian Siasat dan Pe-
daman. Namun, tahun 1961 ha
rian Pedoman dibredel Pre-
^1^ siden Soekamo. Orde Ba-
ru pemah menganuge-
r^nya Bintang Ma-
haputra III, tetapiBPresiden Soeharto
pun akluraya me-










Riza bakal membuat geb-
rakan lagi di dimia film. Ti-
—  dak tanggung-tanggurig, ia
akan memfilinkan novel
monumental berjudul Bumi Manu-
sig. kaiya Pramoedya Ananta Iber.
Bagi Riri, begitu ia kerap disapa,
blsa memfilmkan novel ini merupa-
kan berkah. Pasalnya, peluang
menggarap salah satu tetralogi Pu-
lau Bum itu sempat menguap begi
tu saja pada 2005, setahun setelah ia
menyatakan isiap, memfilmkaniiya.)v
"Novel itu ciiserahkan ke sutradara'
senior dengan.harapan segera mem-
filmkannya. Karena dua tahun ti-
dak terealisasi, 2007 novel ini kem-
bali ke kita' lagi," kata Riri saat di-
hubungi Tempo di Jakarta, Kamis
sore pekan lalu.
Sejak saat itu, pria berambut ke-
riting ini mulai mengadaptasi novel
Bumi Manusia ke dalam skenario.
•IS' mencoba menginterpretasikan
•novel Pramoedya itu sesuai dengan
konteks pada masa tokoh Minke hi-
dup. "Kalau novelnya semuanya pa-
•Icai bahasa Indonesia, Di skenario,
ada dialog yang kita ubah ke dalam
bahasa Belanda, Jawa, dan Prancis.
Seperti ketika Minke bicara dengan
Hian Mellema atau Jean Marais,"
kata Riri. "Sekarang masih dikerja-
kan, namun garis besar Mta tetap
merujuk pada novel."
Menurut Riri, saat ini ia bersama
Mira Lesmana tengah sibuk me-'
ngumpulkan data-data empiris dan
teoretis kehidupan Jawa pada masa
akhir 1800-an."Kita kumpulin doku-
men-dokumen, sepeiti teks atau foto-
foto, agar kita tahu bagaimana to-
koh-tokoh berpakaian dan bagaima
na kondisi alam dan bangunan pada
masa itu,"ujar pria kelahiran Makas
sar, 2 Oktober, 39 tahun sUam itu.
Jika persiapan-persiapan terse-
but selesai, baru ia akan mencari lo-
kasi buat mengambil gambar film.
Saat ini ia sudah mengantongi be-
berapa daerah yang ada di Pulau
Jawa. "Tapi semua belum terkimci.
Saya berharap kita bisa mencari
tempat pertengahan tahun ini,"
ucap Riri.
Dengan begitu, Riri memprediksi
film mulai digarap sekitar Maret ta--
hun depan."Ini-proyek ambisius ki
ta. Harus lebih besar dari film Gie.
Jadi membutuhkan waktu yang la
ma dan tampaknya biaya yang.ma-
hal,"ujar Riri, •musthoi.ih





I an, Helfi Kardit, penulis
skenario yang belakangan
jadi sutradara,. mengeluh-
kan kohdisi industri film Indonesia.
1  Dia mengkritik film-fUm.pFPdu^i;
'daiam negeri dijejali produk dengan
kualitas tidak bermutu. "Produser
maimya film-film dengan biaya tidak
mahal tetapi mendatangkan uang ba-
nyak. Jangan heran kalau bany^ lahir
film yang kesahnya murahan gitiJ,".
ungkapnya dengan suara kesal.
Kekesalan itu wajar karena inves
tor lebih suka menggelontorkail dema
untuk film-film 'murahan' baik dari
segi cerita maupun produksi.
Memang, keberhasilan sebuah film
tidak melulu di tangan sutradara ber-
otak cefnerlang atau pemain yang luar
biasa bagusnya. Ada hal penting lain-
nya yang ikut berperan, yakni cerita.
Seberapa kuat cerita itu berpengaruh
pada penonton.
Bila film-film Bollywood, Inggris,
Francis, dan Mandarin mulai me-
nyerbu Hollywood dan negara lain,
bisa jadi karena ceritanya yang cukup
bagus. Siapa yang tak kenal dengan
Simon Beaufoy, yang kini mendadak
jadi penulis cerita film nomor satu di
dunia g^a-gara Slumdog-Milliomire
yang diadaptasi dari novel karya
Vikas Swamp itu? Demikian juga, di
Indoilesiaradk Salman Aristo ^yang
disebutrsebut sebagai ikon penulis
skenario film.
Dia selalu jadi rebutan para pro
duser untuk menggarap film-film img-
gulan. Itu memberi kesan tid^ ada
penulis lain yang dianggap ntumpuni
; sehi!iiggg.:.h^:rgjjsr4ntEei unt^
patkan Salman. rH; .
Salman mengatakan, film yang
idealis/iaris manis, dan ceritanya kuat,
masihbisa dihitung denganjari. Pe;ng-
garapnya pun yanji;itu-itu saja.
'Trbdus^r boleh saja mengaju-




aydi Cinta, Garuda diDadaku, dan Sang
Pemimpi. "
Menurutnya, penulis skenario
hams bisa berdiri di terigah-tehgah
keinginah produser dan sutradara;
Penulis, Jkat^ya juga, hams menge-
tahui keihginan penonton dalam
sebuah film.
Sayaingnya, pr^ofesi penulis skenario
jM^g tjUpi^rhi^ngkiEm Ak-
ting pemain diahg||jaij^ lebih mew^li
karakter fihh. Haliim pjitiAy^^









dapat diterjemah"l^a% sebagai cerita
yang dikisahkan kembali lewat gapTi- ^
bar bergerak. ; , "
Dalam bukuhya. The Tounj^tioni of
Sa-eenwriting, Syd Field mengatakan,
skenario adalah naskah cerita yang
menguraikan urut-urutan adeg^n,
tempat, keadaari, dan dialog^ yang
disusun dal^ kontekis struktur dra-
matik.
Seorang penulis skenaria ditun-
tut mampu menerjemahkan setiap
kalimat dalam naskahnya menjadi
sebuah gambaran imajinasi visual
yang dibatasi oleh fonnat pandang
layar bioskop atau televisi.
"Sayangnya, karena sering meng-
alami keterbatasan dima,. riset yang
dilakukan peilWiSiiskertmP sering
kali tidak terlalii senus dilakukan ^
sehingga hasilnya meinang kurang
meiriuaskan/'irnbuh,He|^^^^^^ .





pada- film inida. Mecacamedgs^jg]^^
cerita yang dekat dengan keseharian
iiiaaylraKat. Apa yang ditampilkan
n ijenad-benar 'India'. Film India mu-
vd^^ffiterima penonton film di mana
/.pdn rMtena ceritanya amiat kuat,"
"M merupakan langkah
a wal yang harus dilakukan olehpenu-
lis skeriari5|H|5i bukarilah hal yadg
sulit. Ide bisa riatahg kapan saja dan..
di mana saja. -
' Namun, berdasarkan pengalaman
para penulis skenario, hal tersulit
dalan "membuat skenario film ialah
.saat mengurainya menjadi cerita
logis dan iidak biasa. Hal senada di-
akui Noly Nor Alamsyah, penulis
cerita dan sutradara film Pemhurii
Bantu. Dia mengatakan tidak mudah
• menulis skenario film. Bahkan dalam
film garapannya itu, Alam, panggil-
an a^ab sutradara muda itu, ingin
mendekatkan cerita dengan kehidup-
^masyarakat.
Namun, .yang tej^a^^M?^ seba-
liknya. PubUkm(?n|^|rifiHfita^^P
Hantui k^na lebih mengedepankan
unsurseks.
Menulis skeniario film di Indonesia
tampaknya cukup sulit. Sumber day a
manusia juga iidak bany ak. Maka itu,
' j^gan heran apabila sebagian film-
fllin di Indonesia terjebak pola cerita
yang tidak membumi. (M-3)
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